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= KATA PENGANTAR &

Puji dan syukur dengan rendah hati dan segenap iman pantas
dipanjatkan kehadirat Tuhan Allah TriTunggal MahaKudus karena
penerangan akal budi dan hati dalam karya pelayanan pastoral sang
hamba yang tak berguna ini untuk bermenung mengenai nilai-nilai
Injili sebagai rangkuman kebijakan Pastoral yang tertuang dalam
tulisan ini.

Sepenggal istilah latin kuno “dum spiro spero” yang dapat
dimengerti artinya : selama kita masih bernapas, kita terus berharap.
Demikian pula dalam pelayanan sebagai “gembala” tentunya
selalu memiliki harapan pada Sang Khalik akan kebaikan hidup ini.
Selanjutnya, bila dikaitkan dengan pengalaman hidup ini, hidup ini
seperti ilmu matematika yang memiliki rumus untuk menemukan
hasil.

Dalam matematika, perhitungan 1 + 1 = 2, demikian pula
dalam pengalaman karya pastoral. Akan tetapi perhitungan
matematika juga kadang meleset, seperti 1 + 1 = bukan 2. Bisa jadi
3 atau 4 atau 5 dan lain-lain. Karya pastoral selalu mengutamakan
doa, permenungan Kitab Suci, kerendahan hati, belas kasih dalam
pelayanan.

Butir-butir kebijakan pastoral ini dibuat untuk menetapkan
sebuah pelayanan yang mana kurang lebih punya arah dan sasaran
dalam berpastoral di paroki Stu. Vinsensius a Paulo Benlutu ini.
Pastoral sebagai seorang yang rendah hati dan tak berguna namun
dipilih dan dipakai Tuhan. Itulah pelayanan cuma-cuma melalui
sakramen imamat untuk keselamatan banyak orang.
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Sekilas Ulasan Pertumbuhan Iman Katolik
D1 Kabupaten Timor Tengah Selatan Khususnya Paroki SoE
hingga Paroki Benlutu dan Stasi/ Kapela Menurut Tulisan dan
Catatan Sejarah

Diedit ulang oleh
RD. Hillers Penga (Medio November 2017)

UMAT ALLAH PAROKI SOE
1953 - 1978

Oleh

P.V. Lechovic, SVD — P. Stefanus Mite, SVD

1978

PERCETAKAN ARNOLDUS ENDE — FLORES
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Kata Pengantar

Buku ini berisi kisah-kisah tentang Paroki SoE, salah satu
wilayah gerejani dalam Keuskupan Kupang, Timor. Berhubung
dengan HUT ke-XXV berdirinya paroki SoE. “Maka teringatlah
aku akan masa lampau, aku mengenangkan segala karya-Mu dan
merenungkan perbuatan tanganMu”. Mazmur 142 : 5. Itulah thema
yang selalu berulang, yang menjadi bahan permenungan saluruh
umat paroki dalam merefleksi setiap langkah kehidupannya selama
kurun waktu dua puluh lima tahun.

Disadari bahwa Tuhanlah yang mengerjakan segala-galanya,
walaupunkisah-kisah dalam bukuinimanyajikanatau manampilkan
segelintir tokoh orang tua tertentu atau pastor-pastor atau pemuda-
pemudi atau tokoh lain lagi di pinggiran dan tikungan-tikungan
jalan pertumbuhan dan perkembangan kehidupan agama katolik.
Tuhan memakai mereka sebagai alat untuk malaksanakan rencana
ilahi serta membimbing kawanan umat Allah di jalanan berbatu-
batu lagi beronak duri.

“Kami tidak mau menyembunyikannya kepada anak - cucu
mereka, kami meneruskannya kepada angkatan yang berikut. Yaitu
karya-karya Tuhan yang agung dan kemegahanNya, perbuatan
dahsyat yang dikerjakanNya”. (Mazmur 77 : 4)....” supaya angkatan
berikut dan keturunannya menceritakannya lagi kepada anak-anak
mereka”. (Mazmur 77 : 6).

Rasa haru dan prihatin kadang-kadang menyelinap dalam hati,
kalau menjejaki kembali pengalaman-pengalaman warga gereja di
wilayah SoE di kala mulai bertunas dan berkembang iman sekecil
biji sesawi. Sejarah paroki SoE dapat digolongkan sebagai suatu
martyrologium - kisah saksi iman - sebab penuh kepahitan, derita,
ancaman dan gangguan yang sering dialami oleh umat Allah. Saksi-
saksi iman ini kadang-kadang belum sungguh-sungguh memahami
ajaran agama katolik, tetapi telah berani menderita demi agamanya.
Dalam peribahasa dawan yakni :

“Bi koa fuf suti ntatok kaenle tunan
In antoko nkae am nameu nub
Ai fun namnau nan tebes afi unu”
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Artinya:

“Burung Koa berkepala botak
Duduk menangis di atas gala-gala
Bila mengenang kurun waktu yang telah berlalu”

“Sedu sedan burung Koa” symbol keprihatinan yang semakin
mendekap setiap hati bila mengingat ulah warga lokal yang tidak
selalu bersikap seperti pahlawan yang gagah perkasa. Kadang-
kadang pahlawan-pahlawan ini tampil di pentas dengan semangat
heroisme yang membara, tapi di belakang tabir mereka memiliki
kelemahan, dosa dan kekonyolan manusiawi yang mewarnai
sebagian besar pengalaman hidupnya, bahkan kadang-kadang
tragis kalau dipandang melalui bola mata manusiawi. Selayang
pandangan kisah perjalanan umat Allah ini, tidak mau menutup-
nutup kekurangan-kekurangan di kalangan umat, karena justru
melalui kelemahan-kelemahan ini keagungan Tuhan yang
membimbing lika-liku sejarah nyata.

Syukur dan terima kasih kepada Tuhan untuk segala cobaan
dan tantangan malalui “orang-orang Filistin yang adalah cambuk
Tuhan” bagi umat. Karena yakin bahwa semua itu dimaksudkan
hanya untuk membersihkan dan menguatkan setiap hati yang
beriman katolik.

Melalui pengalaman hidup pertumbuhan paroki, maka
berkenaan dengan perayaan HUT ke-XXV (1953-1978) kepada
seluruh umat yang telah menyusuri segala maju-mundurnya, Gereja
mengajak :

“MARILAH KITA MEMBINA BERSAMA-SAMA WARISAN
IMAN KITA”.

Semoga iman kita hidup, bertumbuh subur, berkembang dan
menghasilkan perbuatan amal, sebagaimana terungkap dalam
pantun :

“Noah u mese abit oe nanan

Na in nafatua ka nahin na ul es me

Na in nafau ka nahin man maputu es me”.
Artinya :

“kelapa bertumbuh di dekat air
Tidak peduli
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Entah hujan, Entah panas,
Berbuah, Selau!”

Sambil menanti dan berlangkah maju meraih secercah
harapan di hari depan, marilah kita mohon doa restu Maria Bunda
Berdukacita, pelindung paroki Soe:

“Ingin aku rapat Dikau
Pada kaki Salib Yesus
Tangqungan sabar susahku”.

Soe, tanggal 2 Februari 1978
Penyusun:

P. V. Lechovic, SVD - P. Stefanus Mite, SVD
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STASI SOE

engenai Perkembangan agama katolik di SoE sebagai
Mpusat paroki, tentunya perlu diketahui terlebih
dahulu tentang selayang pandang situasi geraja
sebelum tahun 1953. Paroki SoE diresmikan tahun 1953 namun jauh
sebelum tahun diatas, telah ada umat di wilayah SoE sebagai wilayah
Protestan. Pada masa-masa awal, umat katolik SoE dilayani oleh
pastor-pastor dari Atambua dan Timor Tengah Utara. Kemudian
dilayani oleh pastor dari Kupang hingga tahun 1953, ketika stasi
Soe mendapat pastornya sendiri.

Keadaan sebelum 1953

Soe, kota dingin, yang kini menjadi ibu kota kabupaten Timor
Tengah Selatan sudah punya jalan aspal yang mulus serta gedung-
gedung megah dan mentereng. Tapi dulu hanyalah kampung yang
kecil dan sederhana. Pemerintah Belanda memilihnya sebagai
pusat administratip dari ketiga swapraja (onderafdeling): Molo,
Amanuban dan Amnatun. Pusat kehidupan sosial yang sebenarnya
terletak di tiap ibu kota kerajaan, yaitu : Fatumnutu (Molo), Niki-
Niki (Amnuban), dan Nunkolo (Amnatun), sesuai fungsi dan
kepentingan pemerintah Belanda. Di kampung Soe yang letaknya
di dataran tinggi ini ditempatkan polisi-polisi pengawas keamanan.
Di sini pula berdiri bangunan angker bernama bui di masa sekarang
bernama “Lembaga Permasyarakatan” untuk mengurung orang-
orang “Strapan” narapidana, atau orang jang berbuat salah dan
berbuat jahat.

Dari sinilah muncul benih-benih iman katolik. Mereka yang
diborgol dengan rantai besi, berada di penjara ini menjadi calon-
calon penganut agama katolik. Mengapa demikian? Ada beberapa
orang Flores di kampung halamannya membunuh orang atau
memberontak terhadap pemerintah Belanda disingkirkan ke tempat
ini. Mereka sudah mengenal agama katolik dari Flores. Setelah
bebas dari hukuman penjara, mereka menetap, berumah tangga
dan beranak-cucu di SoE. Salah satunya adalah bapa Gerardus
Thius, penentang pemerintah Belanda di Mbay, Ngada/Flores
yang diasingkan ke Soe pada tahun 1920. Kemudian bekerja sebagai
tukang dan menetap di SoE. Ketujuh anak laki-lakinya menjadi
landasan pertama untuk perkembangan umat katolik SoE.
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Bebarapa bekas KNIL juga menetap di SoE. Mereka beristerikan
wanita-wanita Jawa. seperti: Yosef Kono, Y. Bona Selan, Kornelis
Ninung, H. Tutfaot, H. Hori. selain itu perantau-perantau seperti S.
Soka, G. Nona, Yosef Raga, L. Lambo dan Petrus Laka memilih SoE
daerah yang dikelilingi padang alang-alang sebagai tempat tinggal.
Bapa Petrus Laka, yang bertogok pendek ramping kini masih hidup
dan menjadi saksi hidup masa itu. Bapa kelahiran Jopu ini, sejak
masa mudanya bekerja sebagai juru masak yang cukup handal di
pasanggerahan pinggiran bukit kota SoE. Dari saksi hidup yang kini
rambutnya sudah ubanan dan pada berguguran ini, dengan logat
Lio-nya kita bisa mendapat kisah-kisah doeloe tentang Mgr. Pessers
SVD. menurutnya, MGR. Pessers, SVD misionaris asal Belanda ini
mengunjungi SoE mengendarai sepeda motor. la menginap dan
mempersembahkan misa di paanggerahan. Sesudah itu bapa Laka
menjadi penghubung antara pastor dan umat. Kemudian pastor
merayakan Ekaristi di rumah seorang Kepala Polisi Belanda, Van
De Pool yang beragama katolik.

Kemudian datanglah P. Nik Van Ammers SVD kemudian
menggantikan Mgr. Pessers berpatroli ke SoE. Tapi pastor yang
bertugas di Noemuti ini tidak bisa bertahan lama, Ia Bosan Karena
selalu mendengar tuntutan bapa Langkit seorang pensiunan polisi,
dimana semulanya dengan sukarela (cuma-Cuma) menyerahkan
tanah untuk gereja. Ditanahnya ini, kemudian didirikan gereja,
setelah semuanyaselesai, bapa Langkit menyesal lalu menuntut ganti
rugi sebanyak Seribu Gulden Belanda. Karena persoalan itu maka P.
V. Ammers, SVD tidak berkunjung lagi ke SoE. Lalu diganti oleh P.
Theodor Van De Tilaart SVD yang bertugas Maubesi-TTU, saat itu
Alfons Bere Talo, pegawai kepolisian sekaligus sebagai rasul awam
mulai bergerak dalam bidang keagamaan sehingga tanda-tanda
kehidupan iman mulai nampak ketika umat berkumpul dan berdoa
bersama di rumahnya bapa Petrus Laka. Walau demikian, umat
katolik minoritas di SoE tidak luput dari ejekan kaum mayoritas
protestan: “Di mana Kambing-kambing itu mengembik?” sebagai
kelompok minoritas mereka diam dan bersabar saja.

Pada tahun 1937 Mgr. Pessers ke Belanda. Di samping urusan-
urusan lain ia mencari dana untuk pembanunan rumah ibadat di
SoE. Ada kemujuran dengan mendapat bantuan. Dari mana? Dapat
diketahui dari salah satu tulisan pada memo diarinya:
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“Waktu di Belanda, saya mengunjungi rumah sakit di kota
s’Hertogenbosch. Seorang ibu bernama “Boos”memanggil saya.
Dulunya diakawansekolahibuku. Walau hidupnya penuh kesulitan,
tetapi ia memberikan 2000 gulden buat mendirikan sebuah gereja di
misi. Pada waktu itu jumlah uang ini agak besar. Dan uang itu saya
gunakan untuk gereja SoE.”

Pada tahun 1938-1939 diperdirikan satu gereja permanen.
Tempatnya amat strategis, karena di tengah-tengah kota. Br.
Fransiskus dan Bruder Thomas sanggup menyelesaikan bangunan
itu dalam waktu amat singkat. Sehingga semua orang heran.

Bagaimana kisah selanjutnya? Saat itu, Pastor-pastor yang
datang melayani umat tidak melulu hanya merayakan kurban
misa, mereka juga mencari kader-kader katolik untuk hari depan.
Beberapa anak dikirim untuk bersekolah di Halilulik dan Maubesi.
Salah satunya adalah Martinus Boro yang diangkat menjadi guru
agamamemimpin umat dalam ibadat Sabda saat tidak ada pastor.
Gereja dan umat SoE tidak luput dari pencobaan, Usaha dan
perkembangan iman tiba-tiba harus terhenti dengan kedatangan
Nipon (tentara Jepang). Rumah gereja Katolik SoE dipakai sebagai
tempat pembuat rokok kemudian Pesawat pembom Autralia
membuang bom dekat gereja. Tembok-temboknya yang kokoh
tidak roboh, hanya gentengnya jatuh berantakan.

Setelah selasainya perang, umat yang berlindung di hutan
kembali ke kota SoE. Tugas pertama adalah memperbaiki gereja.
Untungnya dibantu oleh kontroleur Willem Reyntjes, yang juga
beragama katolik, Atap gereja yang rusak dan hancur ditutup
dengan seng beraneka-ragam ukuran dan berlubang-lubang karena
saat itu seng yang baik sukar di dapat. Atap Gereja SoE, saat itu
dari seng hasil pungutan sisa-sisa seng barak-barak tentara Nipon
di hutan-hutan.

Selanjutnya jumlah umat katolik mulai bertambah. Orang-
orang dari kampung sekitar SoE bermunculan. Terlebih orang-
orang asal Noemuti yang tetap mengenangkan “grei Noemuti sepe
Noemuti”. Pada suatu kunjungan pastor, keluarga Selan dari Nule
juga datang. Tapi seorang pensiunan KNIL menegur mereka sacara
kasar: “kamu datang di sini dengan pakaian kotor. Keluar! ” kata-
kata ini sangat menusuk hati dan perasaan mereka. Seterusnya
mereka tidak kunjung kembali.
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Umat mendapat suatu pukulan hebat ketika guru agama
Martinus Boro meninggal dengan tiba-tiba pada tanggal 8-1-1946.
Lalu diganti oleh Pemuda Laurens Sesfaot yang sebelum perang
pernah menduduki bangku sekolah di Halilulik sebagai guru agama
yang baru. Pemuda yang “diam-diam ubi berisi” ini mulai bekerja.
Dengan wataknya yang alim-alim serta pergaulan akrabnya, atoni
meto perlahan-lahan dihantar kepada Tuhan. Selam 30 tahun lebih
tetap rajin bekerja untuk Tuhan. Sebagai tukang kayu dan pemimpin
pertukangan SoE, hingga saat ini mengurus segala bangunan gereja
yang kelihatan di seputar kota SoE.

Pada tahun 1947. Tepatnya tanggal 1 Agustus sekolah katolik
pertama dibuka. Rumah belum ada. Gedung gereja dipakai sebagai
rumah sekolah darurat. Jumlah murid 36 orang. Dari jumlah sekian
terdapat 10 anak bukan katolik. Guru pertama ialah bapa Pareira
dari Maubesi. Kemudian datang guru dari Belu, yaitu Paulus Teti
dan Yohanes Lasi. Guru-guru ini tidak betah di Soe. Sukar sekali
merasa at home di antara masyarakat katolik yang begitu kecil.

Bapak guru Yoh. Lasi punya hubungan yang baik dan akrab
dengan masyarakat sekeliling Soe. Hanya sayangnya dia tidak
dapat mengatur diri dalam hal minum sopi yang disuguhkan
kenalan-kenalannya, terutama kawannya dari Benlutu, Zakarias
Neon Tali. Pengaruh kurang baik bagi sekolah. Tapi siapa dapat
menggantikannya? Tidak ada orang yang suka ke Soe. Rotan tiada
akarpun berguna. Bagi guru-guru dan anak-anak sekolah dari
Benlutu diperdirikan satu asrama.

Sejak tahun1949 SoE mulai dikunjungi oleh Pastor Yohanes
Kersten SVD dari Kupang. Wilayah kerjanya sangat luas. Pulau Rote-
Kupang-Amarasi dan TTS. Patut dicatat bahwa pastor kelahiran
Belanda ini hampir setip bulan datang ke SoE.

Keadaan Soe sejak September 1953

P.Yan.Kersten,SVDdenganpelbagaicarasudahlamamandesak
pimpinan gereja agar menempatkan seorang imam menjadi pastor
paroki SoE. Permintaannya selalu dijawab dengan keluhan: “kita
kekurangan tenaga”. Sedangkan imam yang diandalkan untuk
menjadi pastor SoE juga berkeberatan: “siapa mau ke Soe? Lebih baik
saya pulang ke tanah air Belanda daripada ke Soe.” TTS kala itu dikenal
sebagai daerah protestan dan menurut pendapat segelintir orang
katolik yang pernah bekerja di daerah dingin ini bahwa, masyarakat
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SoE cukup fanatik protestan terlebih sekolah STOVIL-nya menjadi
pusat kegiatan gereja protestan. pada saatnya pemimpin gereja
menunjuk P. Vincent Lechovic SVD, pastor pembantu Noemuti
pindah dan membuka stasi baru di SoE.

P. V. Lechovivh, SVD berangkat ke SoE dengan 3 orang
tukang kayu sambil membawa 5 tiang kayu, 1 harmonium turut
juga Gabriel Banase sebagai koki berangkatlah. Setiba di Stasi SoE,
Pastor menempati dua bilik di belakang gereja. Malam pertama
pastor lebih banyak berjaga daripada tidur. Rasanya seperti dirumah
hantu. Bunyi seng “cring-creng” yang ditiup angin terdengar seperti
orang-orang sementara berbisik-bisik atau hantu-hantu bersenda
gurau bersama udara yang sangat dingin. Pada hari kedua berada
di SoE, P. V. Lecho membeli beli satu kepala kain ginggang untuk
membungkus badan. Sehingga pagi-pagi kelihatan seperti Lasarus
yang melepaskan kain-kain kapan sebelum keluar dari kuburnya.

Pada hari Minggu umat berkumpul dan merayakan ekaristi
bersama pastor paroki baru. Jumlah orang yang komuni kurang
lebih 50 jiwa. Lebih lanjut, pada awal kedatangannya, P. Lecho pergi
memperkenalakan diri kepada Sonbay, raja Molo dan pada Kusa
Nope, raja Amanuban serta Domine Middelkoop, sarjana agama
protestan yang terkenal waktu itu. Umumnya pastor diterima di
mana-manadenganramahtamahterutamagenerasimudanyakarena
pastor baru ini tangkas bermain volley. Senjutnya mengusahakan
perbaikan atap gereja. Umat menolong secara sukarela. Selain umat
di kota SoE, ada pula umat di tiga kapela yang harus dilayani, yaitu
: Benlutu, Fatumetan dan Boentuka.

Agama Kkatolik mulai semakin dikenal dan berkembang.
Di Kapan, pusat Swapraja Molo mulai dibangunkan satu pusat
agama Katolik yang baru. Di situ hiduplah keluarga Alexander
Tjung Oematan. Bapa yang doeloe-doeloe pekerjaannya sebagai
“kontoorklerk” atau pegawai kantor, masuk agama katolik ketika
sedang berdinas di Maumere, Flores. Ketika pindah ke Kapan,
rumahnya menjadi pusat kebaktian dan pertemuan umat katolik.
Segala ongkos urusan gereja ditanggungnya. Tanpa kebaikan dari
keluarga bapa Oematan yang disapa nama “bapa klerek” itu, pasti
agama katolik tak dapat masuk dan berkembang di daerah kapan.
Dengan suka rela diserahkannya kompleks tanah, di mana sekarang
berdiri rumah gereja, pastoran, rumah sekolah dan susteran CIJ.
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Orang asli Timor di SoE yang pertama-tama masuk katolik
berasal dari Oebesa ialah keluarga Misa. Lalu menyusul orang-
orang dari kampung Oenipsai dan Sonopolen. Juga orang-orang
dari Noemuti yang merasa diri lebih katolik dari mereka yang lain,
walaupun mereka belum dipermandikan.

Tanggal 8 September 1953 stasi Soe diresmikan sabagai
paroki. Pelindung paroki, dipilih Sancta Maria Dolorosa atau Maria
Berdukacita. Menurut kebiasaan gambar atau patung pelindung
paroki harus terpampang di gereja pusat paroki. Tapi pelindung
paroki SoE pada waktu itu belum ada gambarnya. Salah satu
karangan dari pastor Lecho tentang gereja Soe melayang sampai ke
benua Australia. Seorang imigran benua kangguru, Oskar Fikar,
sempat membaca keluhan pastor yang juga punya tanah tumpah
darah leluhur yang sama. Seniman Slowakia ini segera angkat
pena dan melayangkan suratnya ke wilayah Timor Tengah Selatan
dengan berita: “Pastor, saya rela menggambar suatu lukisan untuk gereja
Soe. Hidupku penuh kesusahan. Saya coba mengungkapkan kedukaanku
itu dalam gambar Maria.”

Setelah selasai dilukis di atas lempengan aluminium gambar
tersebut dikirim ke Soe melalui pos. Lukisan itu sampai sekarang
terpancang pada tembok di atas altar gereja pusat paroki Soe.(kini
tidak ada lagi).

Tukang-tukang mulai memperbaiki gereja. Atap seng diganti
dengan genteng. Selain itu dimulailah pembangunan gedung
Sekolah Rakyat supaya gereja hanya dipakai untuk kebaktian. Pada
tanggal 16 Juli tahun 1954 gedung gereja selesai dikerjakan dan
gedung sekolah baru selesai satu tahun kemudian, yaitu pada 19
Maret 1955.

Ketika gedung sekolah sementara dibangun, bapa Uskup
Pessers yang memimpin wilayah Vikariat Timor, berkunjung ke
paroki SoE. Sebagai Uskup yang telah melahirkan kehidupan agama
katolik di pasanggerahan SoE, beliau menerimakan sakramen
Krisma kepada 80 penganut katolik pada tanggal 14 Nopember
1954.

Perkembangan karya pewartaan kabar gembira Gereja katolik
mulai menjurus kearah Timur yaitu Niki-niki, ibu kota Swapraja
Amanuban. Tanggal 10 Maret 1954, Pastor Lecho bertemua dengan
seorang yang sudah tua beragama konfusius yang berasal dari Soe.
Namanya Tjang Fuk Tae ditambah lagi dengan embel-embel nama
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tokoh Kitab Suci, “Yosep” di depan namanya. Menurut petunjuk
P.Kersten rumahnya terletak pada tikungan kedua di jalan staat
jurusan Kefa. Bapa ini punya 3 orang istri, tapi dalam hati tertarik
kepada agama katolik, yang memegang teguh prinsip monogami
serta melarang menyimpan “leserep-leserep” atau selingkuhan.
Rumahnya dipakai sebagai temapat berkumpul orang-orang
katolik. Tapi mereka itu siapa-siapa? Niko Nubatonis yang baru
menamatkan Sekolah Rakyat di Noemuti, bersama orang tuanya
dan seluruh keluarga Seran dari Nualain. Dan pada hari kunjungan
pertama pastor Lecho itu, kepada mereka diajarkan “Tanda Salib”.
Hanya itu. Cukup. Selama beberapa tahun kebaktian diadakan
dalam rumah ini. Bapa Yosef, hobinya membaca. Sering minta buku
Mazmur. Betapa senang hatinya ketika mendapat buku itu!

Tahun 1956 P. Vincent Lecho ditetapkan untuk menjadi
pengajar di Seminari Lalian. Tugas pastoral di wilayah paroki SoE
dialihkan kepada P. Koenelis Kooy SVD pada tanggal 16-5-1956.
Hingga saat itu belum ada hasil yang kelihatan. Selama tujuh tahun
P. Kooy turun naik gunung, berputar-putar menjelajahi wilayah
pah meto untuk melayani umat katolik di sudut-sudut terpencil. Di
mata manusia agama katolik kelihatan berkembang. Perlu dibangun
pusat-pusat gereja lokal. Pastor Kooy membuka beberapa kepela
di dataran Bena dan di bukit-bukit longsor Amanatun. Wilayah
gerja katolik kini terbentang antara Amanatun hingga Oemoffa dan
Pariti. Semuanya dikunjungi “per pedes apostolorum” atau dengan
sepeda motor merk “Lava”. Umat katolik terpencar-pencar. Seperti
warga TTS lain, orang katolik tinggal berjauhan satu dari yang
lainnya. Betapa sukar mengumpulkan mereka. Bayangkan! Satu
tinggal di “ume bubu” di puncak gunung, lain tinggal tersembunyi
dalam “sonaf” di lembah yang dalam; belum lagi yang lain tinggal
di tengah hutan, di kebun dan di rupa-rupa tempat terpencil yang
sukar dihubungi. Tidak ada perkampungan besar. Bagaimana
mengumpulkan mereka? Bagaimana manarik mereka untuk
mendalami ajaran agama katolik? Pastor-pastor tua yang sudah
berpengalaman dalam soal pembinaan iman orang-orang Dawan
menceritakan demikian: Untuk menarik perhatian kelompok-
kelompok umat yang kekurangan hiburan serta komunikasi
sosialnya kecuali hari pasar, dipakai filem dan slides.
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Acara kunjungan: sampai di kapela sekitar jam 11,00; siang
menolong orang sakit dengan menjual obat yang relatip murah;
makan siang, jika tersedia, istirahat, sekitar jam tiga sore periksa
umat baru; calon sambut baru atau calon nikah; jam lima persiapan
bersama-sama perayaan Sakramen Tobat dan dilanjutkan dengan
pengakuan pribadi; jam enam petang doa Rosario bersama-sama
ditambah lagi dengan latihan nyanyian; jam tujuh malam ada slides
atau filem. Biasanya orang banyak sekali. Banyak anggota jemaat
protestan jug hadir. Yang dipertunjukkan pertama-tama ialah seri
Kitab Suci atau seri katekismus. Selanjutnya diperlihatkan gambar-
gambar slides dari lingkungan sekitar kampong dan paroki.
Pertunjukan yang berlangsung kira-kira jam 11 malam ini, selain
membina pengetahuan agama dan iman katolik juga ada akibat
sampingan yaitu timbul saling pengertian dari pihak protastan yang
turut mendengar penjelasan-penjelasan dan pandangan-pandangan
agama katolik menyangkut agama atau sesuatu masalah.

Cara pewartaan yang dilihat amat sangat modern manurut
kaca mata kampong ini, memakai proyektor buatan sendiri.
Onderdilnya terdiri dari barang-barang rombengan seperti belik
mentega kosong, lensa dan lagi satu lampu petromax biasa. Dari
segi teknis, konstruksinya sangat sederhana. Belik dilubangi lalu
dipasang lensa. Kalau lampu petromax ditaruh dalam belik dan
gambar dipasang, maka bereslah sudah. Maksud tercapai. Dari
mata, Sabda Tuhan turun ke hati manusia.

Waktu tugas pastoral dialih-tangankan dari P. Kooy kepada
P. Lecho pada 18.7.1963, perkembangan agama katolik di paroki
Soe semakin nyata. Jumlah umat sekelilinh Soe bertambah. P.
Kooy dipercayakan untuk membuka paroki baru dengan pusatnya
Niki-niki. Sebagian besar wilayah paroki Soe dimasukkan ke
dalam wilayah paroki Niki-niki. Tetapi sampai 1964 Niki-niki dan
Amanatun harus dilayani oleh pastor Soe berhubung P. Kooy bercuti
ke tanah air.

Pada tahun 1963 dibangunkan satu rumah pasturan baru.
Sebagian rumah gereja yang ditempati pastor, dirombak, sehingga
ruangan gereja diperluas lagi beberapa meter.

Di wilayah TTS penganut-penganut Kristen terbagi dalam
rupa-rupa agama dan denominasi. GMIT merupakan mayoritas
sedangkan kelompok-kelompok lain agak kecil termasuk agama
katolik. Masing-masing pihak merasakan perlunya ekumene, dialog,
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pendekatan satu sama lain. Pada Paska 1965 diadakan doa ekumene
pertama kalinya di lapangan basketball Soe.

Pada 23.1.1965 diperdirikan gedung SMP Katolik, yang sampai
waktu itu bersembunyi di gedung asrama yang amat darurat.

Tanggal 8 Agustus 1966 ada pergantian tenaga pastor lagi. P.
Leko menjadi Rektor Seminari Lalian dan P.Tadeusz Bartkowiak
menggantikannya. Empat bulan kemudian yaitu pada 16-12-1966
ditambahkan dua tenaga pastor: P. Breunig dan P. Sonbay. Dengan
kedatangan putra keturunan Meo Sonbay diharapkan bahwa
seluruh wilayah Molo beralih kepada Sonbay katolik. Tetapi yang
disebut belakangan ini tidak lama melayani paroki Soe.

Agama katolik semakin tersebar di seluruh wilayah Molo.
Mereka tak dapat dilayani secara teratur dari Soe. Karena itu wilayah
bekas Swapraja Molo ini dipisahkan dari paroki Soe dan menjadi
paroki tersendiri dengan pusatnya Kapan. P. Breunig manjadi pastor
pertama Kapan yang diresmikan pada 6-3-1963.

Pada tanggal 12-8-1968 P. Konijin menerima tugas sebagai
pastor Soe. Pastor yang lehernya panjang, kaki panjang dan lagi
penuh eksem, tidak dpat naik kuda. Dalam tugas melayani umat di
wilayah paroki Soe yang sangat luas, dia hanya berjalan kaki sampai
mendapat sebuah jeep Toyota.

Tanggal 12 Agustus 1969 muncul lagi pastor baru tetapi wajah
lama. Pembesar-pembesar menunjukkan lagi P. Lecko menjadi
pastor Soe. Kesan pertamanya ketika mengunjak paroki Soe: “Betapa
banyak kemajuan selama pastor-pastor lain bekerja di Soe. Banyak
kapela dibuka, jumlah umat dan sekolah bertambah. Selanjutnya
paroki Soe mendapat tambahan tenaga seorang pastor pembantu.”

Tanggal 6 Maret 1971 P. Vincent Bessin, SVD datang. Tahun
berikutnya pada 5-3-1972 diganti oleh P. Hendrikus Rua, SVD.
Sesudah satu tahun digantilagi dengan pastor lain, yaitu P. Theo Tija
Balela yang bekerja di Soe sejak 5 Februari1l973 hingga 1 Nopember
1975. Selanjutnya pastor pembantu terakhir adalah P. Stefanus Mite
yang menginjak paroki Soe pada 20-2-1976.

Maria dihormati oleh penganut agama katolik sebagai Bunda
Allah dan pelindung umat beriman. Warga paroki Soe juga mersa
perlubahwaMaria yang telah dipilih menjadi pelindung dan penjaga
maju mundur, jatuh-bangunnya kehidupan paroki Soe, mendapat
tempat pantas dalam kehidupan pribadi maupun kelompok umat
paroki. Karena itu pada tahun 1973 umat katolik memperdirikan
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sebuah tempat ziarah kepada Maria Fatima di luar kota pada km
4 jurusan Kapan. Patung Maria dari Fatima dihadiahkan oleh
seorang penderma, Katarina Dunkel dari Jerman Barat. Patung
Maria ditempatkan dalam sebuah gua berbentuk rumah bulat
sebagai simbol Maria menjadi ibu yang menaungi semua rumah
tangga katolik Soe. Dari hari ke hari semakin sering orang pergi
ke Nonohonis untuk berdoa kepada Maria, ibu Kristus, tokoh
sentral iman orang Kristen. Setiap tahun keluarga-keluarga yang
mengalami perlindungan Maria menyatakan syukurnya kepada
Bunda Penyelamat dengan memasang batu votif pada dinding
gua.

Sebelum paroki Soe mencapaiusia 25 tahunrumah gerejasudah
terlalu kecil. Umat bertambah banyak. Tahun 1975 ditambahkan
satu sayap baru, sehingga nantinya manjadi seekor burung yang
melayang-layang. Setiap Minggu kira-kira 800 orang mengikuti
perayaan Ekaristi. Misa pertama pada jam 8.30 dan misa kedua
pada jam 10.30.

Perkembangan paroki dapat dibandingkan dengan
perkembangan seorang anak menuju kedewasaan. Mula-mula anak
itu dipiara dilindungi dan dididik supaya sanggup berdikari di
kemudian hari. Sesuai prinsip pendidikan pastor-pastor bergerak ke
arah sana. Adalah benar dan harus bahwa inti karya seorang pastor
yaitu pewartaan Sabda Allah. Entah kemana saya, baik dengan
berkaki, berkuda, bermotor ataupun beroto Toyota, tujuannya
harus selalu untuk menyampaikan “Kabar Gembira Masa Kini”.
Kegembiraan masa kini tidak bisa terlepas dari kehidupan konkrit,
realitas sosial di “pah meto” atau wilayah kering yang berhiaskan
ilalang dan batu karang. Sedari dulu pastor tidak bisa menutup
mata saja terhadap kenyataan dalam masyarakat. Banyak penyakit
menggerogoti warga TTS yang standar hidupnya sangat minim dan
pendapatan perkapitanya rendah sekali. Rumah sakit dan poliklinik
masih terlalu kurang. Walaupun ada, banyak orang yang hanya
mengharap uang dari buah asam yang setahun sekali berbuah,
takut menginjakkan kakinya di rumah pengobatan yang berlantai
semen dan berdinding tembok. Atas dasar itu “manurut kaca mata
pastor katolik” sebagai nota benenya, maka pastor menghilangkan
waktu yang tidak percuma hilang untuk mengobati orang-orang
sakit. Belum dihitung kerugian materiil. Bayangkan! Memberi Rp
25 (duapuluh lima rupiah) sambil mensitir segala penyakit yang
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ada di seluruh badan. Walaupun nilai kemahalan makin menanjak,
pastor tidak bisa mengorbankan kehidupan seorang manusia demi
uang beberapa rupiah. Lebih sulit lagi kalau orangnya belum tahu
akan gunanya obat, dan mati-matian percaya kepada “ote naus”
atau “naketi” yang sia-sia. Pastor dikerumuni oleh orang-orang dari
segala golongan. Dia tidak dapat dan tidak boleh menolak yang
lain karena agamanya lain dari pastor yang kebetulan beragama
katolik. Seperti biasa adalah lumrah sekali bahwa sesuatu hal
bisa ditafsir salah. Bergantung kepada warna kaca mata atau dari
perspektif mana orang melihatnya. Demikian juga karya social
pastor menimbulkan kecurigaan sampai menarik konklusi: “Mereka
berkembang khususnya dengan menggarap bekas orang kafir dan
memberi beras, obat-obatan dan bahan pembangunan”. (Buku: Benih
yang tumbuh XI, 1976, hal. 293).

Sejak pastor katolik menginjakkan kakinya di bumi TTS, orang
kafir, umat katolik, jemaat protestan meminta pastor membuka
sekolah untuk memejukan masyarakat. Sesuai saran dan kehendak
mareka pastor membangun dan membimbing sekolah dengan
kerugiaan materil yang lumayan banyaknya. Usaha ini juga sering
di curigai dan kurang dihargakan.

Dalam rangka peningkatan pembinaan iman umat yang um-
umnya tidak kenal huruf dan tidak faham “uab labit” atau bahasa
kesatuan Indonesia itu, pastor sejak dari permulaan mengkadernisa-
si pemimpin-pemimpin agama malalui rekoleksi dan kursus-kursus
tahunan. Kursus yang terakhir diadakan pada pertengahan ta-
hun1977. Pertama untuk kelompok guru-guru yang bekerja dalam
Yayasan Swastisari dan di sekolah-sekolah negeri. Kelompok kedua
untuk tenaga teknis guru agama yang kebanyakan drop-out dari
Sekolah Rakyat kelas II atau III. Paling akhir kursus untuk dewan
pimpinan gereja basis atau majelis-majelis dari kapela-kapela.

Didorong oleh kebutuhan social, maka pada tahun 1962 dibu-
ka kursus untuk mendidik tukang kayu dan tukang batu. Pemu-
da-pemuda ini setelah menamatkan kursus yang memakan waktu
tiga tahun, memperoleh perkakas pertukaran sebagai modal untuk
berdikari dan bekerja sendiri di kampong halamannya.

Selain itu ada kursus 10 hari bagi gadis-gadis yang menetap
di kampung. Pada tahun 1977 kursus masak dan jahit-menjahit
diberiakan oleh suster-suster CIJ yang berpengalaman dalam
mendidik anak-anak puteri di pusat paroki Kapan.
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Di lapangan social pastor-pastor membantu mencari air mi-
num di daerah yang berkekurangan air. Di samping itu juga mem-
bantu dan mengajak uamt menggali perigi supaya hygiene terja-
min.

Di paroki Soe telah lahir beberapa buku bahasa Dawan yang
dipakai di seluruh daerah Dawan. Waktu itu karena jumlah umat
kurang, sehingga pastor bersama-sama dengan guru-guru sekolah
memakai waktu luangnya untuk menyusun buku doa Oe Mat
Neno (Soe 1953); buku nyanyian Tsi Tanaeb (Soe 1957); kemudian
dengan bantuan kaum awam disusun buku sulat Knino (Soe
1966); Dua buku nyanyian dalam bahasa Indonesia yaitu Nyanyian
Kurban Misa (1967) dan Empat Misa Ritmika (1968). Pada tahun
1977 buku Tsi Tanaeb dicetak ulang disertai tambahan lagu-lagu
baru. Pada tahun yang sama ini pula telah diterbitkan dalam bentuk
stensilan “Pantun-pantun Dawan” yang sudah tidak dikenal oleh
generasi muda sekarang.

Sesuatu kekhususan karya pastoral di paroki SoE ialah bekerja
antara dan bersama-sama dengan golongan mayoritas, Gereja Injili
Masehi Timor (GMIT). Sejak dahulu daerah TTS dianggap dan dijaga
sebagai daerah protestan. Kedatangan umat katolik ke daerah ini
menimbulkan persaan tidak senang. Karya keigamaan dan usaha
social kadang-kadang dinilai negative atau dicurigakan. Kesulitan
paling besar ialah masalah perpindahan agama. Hingga tahun 1965
orang kafir masih sangat banyak di wilayah TTS. Setelah tragedi
nasional 1965, kekafiran mendadak lenyap. Masuknya mereka
ke dalam agama-agama yang ada, khususnya ke dalam agama
protestan bukan karena aksi Team Roh. Melihat pembantaian orang
komunis dan orang kafir yang dicap ateis-komunis, maka mereka
ramai-ramai mencari perlindungan pada agama yang ada. Setelah
beberapa tahun ketakutan hilang. Lalu, karena tidak senang apda
agama yang dianuti semata-mata karena takut, mereka mulai
keluar dan mencari agama lain yang dianggapnay lebih sesuai.
Banyak yang suka agama katolik, tapi tidak diizinkan atau agama
katolik dimusuhi karena menerima mereka. Di sinilah pokok segala
perselisihan.

Bagaimana pandangan tentang kebebasan beragama? Apakah
ada sikap toleran? Menarik perhatian bahwa GMIT di TTS tidak mau
melayani calon-calon nikah kecuali kedua calon harus “sukarela”
masuk agama protestan. Pihak gereja katolik melihat di sini adanya
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unsur paksaan. Gereja katolik bersikap lain. Calon nikah beragama
lain tidak dituntut masuk agama katolik. Cara begini, menurut pihak
katolik lebih mendekati keadilan dan lebih menghormati kebebasan
beragama yang asasi bagi setiap pribadi manusia.

Lain lagi dengan pegawai. Menurut informasi harap tidak
benar disinyalir bahwa adanya tekanan terhadap calon pegawaiyang
beragama lain daripada Kepala Dinasnya. “Kalau saudara masuk
agama kami, diangkat lebih cepat”. Berapa banyak orang berpura-
pura pindah agama karena tekanan ini! Lucu campur sedih kalau
gereja menjadi sarangnya manusia-manusia bunglon semacam ini.

Gerakan Roh, 1965

Popularitas Timor khususnya TTS melangit di luar negri,
seperti Amerika Serikat, Jerman, Belanda, Perancis dan Selandia
Baru. Kemasyuran mendadak ini akibat peristiwa gerakan roh
yang diabadikan dalam buku bahasa Inggris, Jerman, Perancis dan
Belanda. Umatkatolik setempat mengikuti timbul dan tenggelamnya
gerakan roh dengan penuh perhatian. Kesan-kesan umat katolik
ialah gerakan roh itu tidak menguntungkan kedua belah pihak dan
juga tidak merugikan agama katolik. Hanya merugikan kerja sama
ekumenis antar dua golongan. Banyak kali pengikut gerakan roh
menuntut orang katolik atau kafir harus keluar dari agama mereka,
baru dapat disembuhkan. Dalam buku “Benih yang tumbuh XI”,
memperkenalkan Gereja Masehi Injili Timor (Ende, 1976) yang diterbitkan
atas prakarsa Lembaga Penelitian dan Studi Dewan Gereja-gereja di
Indonesia, gerakan roh dinilai lebih kritis daripada penilaian jemaat
atau pendeta setempat. Di atas 24 halaman, gerakan ini ditinjau.
Sukar sekali membuktikan kalimat berikut :

“Banyak sekali penyembuhan orang-orang sakit, cacat, kurang
waras”. (hal.197)

Lebih sulit lagi jika kita dapat menerima kesimpulan seseorang
pengarang Jerman, Koch dan Mel Tari: “bahwa lebih dari 30.000
orang disembuhkan antara tahun 1965-1970”. (hal.199)

Keajaiban-keajaiban Perjanjian Lama dan Baru diceritakan
seolah-olah diulangi kembali di daerah TTS. Patut dihargai
keberanian penulis “Benih yang tumbuh”karena kalimatnya:

“Sayang sekali segi inilah (baca: keajaiban-keajaiban) yang
mendapat tekanan berlebih-lebihan dalam buku-buku yang ditulis
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di luar negeri dan disebarkan ke sana oleh saudara Mel Tari”
(hal.124).

Dapat dipertanyakan apakah keajaiban semacam itu patut
disebut keajaiban (miracle) (hal.214) ? Pertanyaan di atas sebagaian
dijawab oleh pendeta M. Ambi STh. Dalam tanggapannya sebagai
berikut:

“LIKE A MIGHTY WIND"” buku karangan Mel Tari (teks dari
Berita Regio Timor).

Setelah membaca buku: “LIKE A MIGHTY WIND", by Mel Tari,
as told Cliff Dudley, Creation House, Carol Stream, Illinois, First Edition,
1971. Dan meneliti akan segala peristiwa/tanda-tanda mukjizat yang
diungkapkan di dalamnya, dengan penelitian lapangan di mana segala
sesuatu itu dikatakan terjadi, maka ternyata bahwa umumnya semua yang
diungkapkan di dalam buku itu, adalah dongeng-dongeng isapan jempol,
dengan motiv yang: Menipu orang-orang di luar negeri (Amerika), untuk
mengeruk keuntungan (wang) bagi diri pengarang (pencipta dongeng).

Dongeng-dongeng itu saya ikhtisarkan secara terperinci dari
permulaan hingga akhir buku, agar saudara-saudara dapat mengikutinya,
dengan suatu pertanyaan kembali pada saudara-saudara di Timor Tengah
Selatan, dan sekitarnya.

Pertanyaan: Di mana dan benarkah terjadi ?

Mel disuruh Tuhan berangkat lusa ke AS, Mel anggap hal ini
mustahil karena tidak ada persiapan. la pergi ke seorang saudari
dan berdoa. Sebelum berdoa, ia katakana: “Engkau akan melihat
televisi Allah, sementara saya berdoa. Katakanlah kepada saya apa
yang ditunjukkan dalam televisi itu nanti”. Setelah berdoa, saudari
itu berkata: “Engkau di depan banyak orang asing; mereka berkulit
putih, rambut pirang, badab tinggi besar, matanya juga lain dan
sedang bicara dalam bahasa asing.” Kemudian Mel menjelaskan
kepadanya, bahwa ia sedang berada di Amerika, dan sedang
berbicara bahasa Inggris.

Roh Kudus turun di Soe, pada tanggal 26 September 1965,
sebagai duplikat Kisah pasal 2. Kejadianya:

Ada angin yang keras, gedung Gereja ditutupi api, alaram
kebekaran dari kantor polisi, orang-orang berdatangan, tinggal
lidah-lidah api, gedung Gereja tidak terbakar? Kemudian orang
mulai berbicara dalam bahasa asing: Inggris, Jerman, Perancis dan
Ibrani.
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Ada orang yang menyangkal simpan alcohol di rumahnya,
hingga jatuh mati?

Pakaian-pakaian anggota team yang hanya di badan selama
beberapa hari di desa, tetapi tetap bersih dan rapih, hanya dengan
doa saja?

Setan-setan lari dengan teriakan: “Yesus tidak kehendaki kami
di sini.”

Manusia berkuasa atas ular-ular, kalajengking dan buaya serta
binatang lain?

Racun yang dimakan, tapi tidak berbahaya?

Anggota-anggota Team dapat menyeberangi sungai Noemina
yang sedang banjir kira-kira 25-30 kaki dalamnya, tapi air hanya di
lutut?

Team anak-anak kecil: Pakaiannya hilang dan kelihatan di atas
satu pohon yang tinggi dan besar. Tetapi setelah mengaku dosa,
Tuhan membuat kaki seorang anak, melekat kaki bengkarung,
hingga ia dapat memanjat pohon itu untuk mengambil pakaian
mereka?

Bernyanyi di Tafamanu? Dan kemudian suara mereka dapat
terdengar di udara, seperti direkam dengan tape recorder dan
diputar kembali?

Ada orang yang sudah mati 2 hari berbau busuk di Amfoang,
tapi bangkit kembali hany dengan Team bernyanyi? Mulia lagu ke-6,
ujung jarikakinya mulai bergerak; lagu ke-7 dan ke-8, ia bangkit,
senyum, memandang ke kiri-kanan dan berbicara?

Soe yang bebas dari minuman keras dan rokok?

Patung-patung dalam satu gereja RK di Timor Portugis, yang
habis dibakar oleh api Tuhan setelah Tean berdoa?

Air berubah menjadi anggur (terjadi lebih dari 60 kali?).

Rumah sakit satu-satunya di Timor yang mengalami kerugian
karena orang-orang hanya sembuh dengan doa saja dan tidak lagi
ke rumah sakit, kecuali orang-orang Islam dan Kafir?

Tiang api di atas rimba yang gelap, yang menunutun Team ke
desa-desa?

Tiang awan seperti payung besar yang mengiringi Team pada
siang terik?

Sem Faot di Tubunaus yang sembuh dari kustanya setelah
membakarbarang-barangsihirnya; kemudiantangannyadigerakkan
Tuhan untuk menulis beberapa ayat-ayat Alkitab dalam tulisan
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kuno, sekalipun ia buta huruf?

Petrus Wohangara dipanggil 3 kali berturut-turut sementara
ia di dapur denga pertanyaan yang sama: “Petrus, apa yang engkau
kerjakan?”

Ada televisi Allah yang menyoroti jalan ke desa yang
dikunjungi Team melalui rimba raya yang gelap?

Ada seorang saudara yang dapat melihat dalam mimpi, muka
seorang saudara yang berkunjung ke Soe dengan tanggal pasti
tibanya dari Luar Negeri?

Ada seorang saudara yang menubuatkan keberangkatan Mel
ke AS?

Mel memenagkan satu beasiswa untuk ambil dokter medis di
Moskow?

Mel berdialog dengan Tuhan: tawar-menawar mengenai
perpuluhannya, dari 10% hingga 70% penghasilan kalau ia diizinkan
Tuhan jadi dokter medis, tapi tetap ditolak oleh Tuhan?

Team yang mendapat serangan dari Nunhila, namun Tuhan
menyuruh seorang polisi yang baru saja lepas jaga malam itu
meluputkan mereka?

Ipar Mel yang melempari batu di Bele, tetapi batu-batu yang
dilemparkan jatuh bertumpukan 3 kaki sebelum mengenai tubuh
iparnya itu?

Mel disuruh Tuhan membasuh kaki sdr. Perempuan dan
iparnya, kemudian mencium mereka dan tinggal bersama mereka
beberapa hari sebelum ia dipanggil Tuhan lagi? Sebenarnya Tuhan
yang membasuh kaki mereka, tapi karena Ia tidak ada di sana, Mael
satu-satunya yang dikehendaki dan diberi penghormatan untuk
itu.

Demikianlah  peristiwa-peristiwa/mujizat-mujizat  yang
adalah dongeng-dongeng terbesar abad ini dari Pengarang buku
“LIKE A MIGHTY WIND”. Saya katakana dongeng, karena tidak
pernah terjadi! Tidak ada Roh Kudus yang turun lagi; Ia sudah ada tapi
bebas dan memasuki hati manusia, menurut kehendak bebasNya. Juga
tidak ada orang yang mati, karena menyangkal simpan alcohol di
rumahnya; tidak ada orang yang mati 2 hari sudah bau busuk, tapi
bengkit kembali; tidak ada ubi kayu 4 potong dan the bertambah
banyak,......... dst.nya.

Saya salut! Mel Tari adalah pembaca alkitab yang tekun. Tapi
sayang sekali, ia baca tanpa mengerti dan mengatakan: “Mengapa
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lewat orang-orang zaman dahulu, kejadian-kejadian/ mujizat-
mujizat besar itu terjadi, dan saya orang modern ini, tidak?” Bisa
saja, tapi bukan dengan kemampuan dan perencanaan manusia,
tetapi atas kehendak Allah yang bebas. Karena itu jangan menipu
dong]!

Orang-orang Amerika yang kita anggap lebih mengerti, tapi
jatuh dengan orang yang tidak mengerti; ini artinya sama-sama tidak
mengerti! Dan malahan orang Amerika lebih tidak mengerti lagi?
Tentunya bukan semua orang-orang Amerika, tapi sebagian yang
imannya dibangun di atas dasar kesaksian/ mujizat-mujizat. Ini
semua terjadi, dan Mel mau buatitu di dalam ketidakmengertiannya,
karena ada sesuatu rencana yang mendongnya: “Keruk keuntungan
(wang) bagi dirinya”. Hal ini tidak bisa dibenarkan, apalagi
memperalat Firman Tuhan yang diselewengkan artinya. Jangan
bertindak sebagai nabi palsu di abad modern ini untuk mencari
sesuap nasi!

Dengan ini saya mendesak kepala Majelis Harian Sinode
GMIT, agar dibuka satu forum untuk mendiskusikan buku tersebut,
dan sekaligus pengarang dipanggil untuk mempertanggungjawab-
kan hasil karyanya itu. Tentunya perlu adanya sikap dari Sinode
GMIT terhadap pengarang sesat itu.

Diedarkan untuk:
MW Anggota-anggota Jemaat di Soe.
W Pelayan-pelayan dan Utusan-utusan Injil se-TTS.
MW Ketua-ketua Klasis se-GMIT.
MW Majelis Harian Sinode GMIT.
»w Komisi Pend. Dan Perlengk. Jemaat dan Sinode GMIT.
W Pelayan-pelayan Jemaat di Kupang.
MW Akademi Theologia di Kupang.
W Ketua Umum DGI di Jakarta.
W Pimpinan Gereja-gereja se-Indonesia.
MW Sekolah-sekolah/Perguruan Theologia se-Indonesia.
MW Penerbit buku LIKE A MIGHTY WIND di Amerika.
Soe, Akhir Nopember 1975
Selalu di dalam Kristus!
Selamat tinggal untuk Jemaat-jemaat di TTS-Barat.
Sekaligus, selamat Natal '75 dan Tahun Baru “76
Pdt.(M. Anbi Sth)
Soe - Timor
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Bersama penulis buku “Benih yang tumbuh XI” kita menanti-
kan jawaban atas pertanyaan:

“Mengapa gerakan Roh di Timor itu hanya bangun dan hidup
sebentar saja lantas menurun dan lewat sesudah tiga empat tahun?
Kenyataannya, apa arti sifat hakiki gerakan itu sendiri?” (hal. 216).

Umat katolik merasa didorong oleh kewajiban untuk memu-
puk gerakan ekumenis serta menghidari dan mengatasi segala per-
saingan atau percecokan di bidang agama. Beberapa kali pendeta
jemaat GMIT kota SoE diundang untuk membawakan ceramah
mengenai agama protestan kepada guru agama katolik. Kontak
semacam ini sangat dihargakan oleh pihak katolik sebagai sumban-
gan positip ke arah kerja sama. Sekiranya ada usaha timbal balik
untuk menjalin hubungan antara dua golongan, pasti amat berguna
bagi ekumene setempat. Sampai sekarang kami belum mendapat
kesempatan semacam itu.

Stuktur Organisasi Umat Paroki SoE

Sampai tahun 1953 urusan kegerejaan berada dalam tangan
majelis, sebab pastor tidak tinggal tetap di SoE. Juga tanggung
jawab atas harta milik dan urusan menyangkut gereja tetap berada
dalam tangan majelis. Dahulu bapa Petrus Laka merangkap seluruh
pekerjaan majelis. Pada tahun 1953 umat memilih majelis baru:
Laurens Sesfaot - Petrus Laka - Hendrikus Hori - Alexander Tjung
dari Kapan dan Mikkael Fallo dari Benlutu. Selama 25 tahun
hidupnya personalia majelis paroki silih berganti. Pada tahun 1968
ada reorganisasi seluruh struktur kepemimpinan umat paroki
dalam Diosis Kupang. Di paroki SoE dibentuk Dewan Paroki.
Badan kepemimpinan umum seluruh paroki ini terdiri lima anggota
Dewan Inti yang sekaligus memimpin seksi: liturgi - kerasulan
- sosial - ekonomi. Perubahan sistim sosial termasuk perubahan
struktur dan metode kepemimpinan bukanlah hal yang gampang.
Tidak dengan sendirinya akan berjalan lancar laksana orang-orang
yang santai di jalan lebar lagi beraspal mulus. Itulah perubahan
cara berpikir dan motivasi kerja yang baru. Tidaklah mudah kalau
orang harus sukarela mencari waktu dan membuang tenaga untuk
kepentingan umum sambil melupakan dan tidak memetik hasil
untuk kepentingan sendiri. Walau demikian, selama Sembilan
tahun Dewan Paroki telah menunjukkan hasil nyata dan masih terus
bekerja secara teratur menurut rencana yang telah ditetapkan.
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Di kapela-kapela juga dibentuk dewan setempat. Untuk

memacu semangat dan memperdalam kesadaran sokoguru gereja
lokal ini, sering diadakan kursus. Tidak jarang bahwa orang-
orang tua yang buta huruf dan buta ilmu-ilmu gerejani, membuat
surprise dalam karya dan tugas kepemimpinan gereja lokal, setelah
mereka diberi kesempatan membimbing dan melayani umat
dalam kapelanya. Susunan personalia majelis diperbarui setelah
menyelesaikan masa kerja yang lamanya lima tahun.

Supaya jelas, di sini dicantumkan kutipan dari surat

pengangkatan majelis, antara lain :

44
44

44

44

44

44

44

44
44

Memelihara dan memajukan milik gereja.

Mengurus dan membangun, memperbaiki gedung-gedung milik
gereja.

Menyediakan jaminan bagi pastor waktu mengunjungi umat di
kapela dan menghantar pastor ke kapela lain.

Menciptakan mempertahankan adat katolik.

Berusaha hidup sebagai orang katolik yang dapat dicontohi.
Selalu berunding bersama-sama dengan majelis lain sebelum
mengambil suatu keputusan.

Sehati bekerja dengan guru agama, guru sekolah dengan saling
menerima dan memberikan nasihat demi kepentingan umat
bukan demi kepentingan sendiri.

Membuang diri dari sifat-sifat buruk.

Jika nyata kemudian, bahwa majelis sendiri bersalah atau
tidak memenuhi tuntutan di atas, maka akan dilepaskan dari
tugasnya.

Susunan personalia Dewan Gereja Soe pada tahun 1978:

Ketua seksi liturgi : Yohanes Nahak

Ketua seksi pendidikan : Martinus Atanus

Ketua seksi kerasulan : Frans Neka

Ketua seksi sosial : Yosef Mendonsa

Ketua seksi ekonomi : Pastor V. Lechovic, SVD
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SEJARAH BERDIRINYA KAPELA BENLUTU

Basilika Lateran di Roma dinamakan “mater omnium
ecclesiarum” atau ibu segala gereja katolik di dunia. Dalam ukuran
mini gereja Benlutu dapat pula dinamakan ibu segala kapela di
TTS. Di sinilah tempatnya agama katolik mulai berkembang antara
warga Timor asli. Memang benar sebelum Nipon menduduki
Timor, agama katolik sudah ada di Soe, tapi penganut-penganutnya
kebanyakan pendatang dari luar.

Kapela Benlutu letaknya pada km 11 dari Soe jurusan Kupang.
Kapela baru yang berada di pinggiran bukit SoE ini, kelihatan
seperti lampu bercahaya dan mewartakan kehadiran Tuhan dalam
umatNya.

Warga katolik Benlutu punya asal usul dari Oekusi dan
Manamas. Kepindahan mereka ke tempat pemukiman sekarang
terjadi kira-kira sebelum perang dunia pertama. Ada rupa-rupa
versi yang beraneka ragam Kisah eksodus leluhur umat katolik
Benlutu, yang berjumlah 500 orang ini. Secara garis besarnya atau
Ringkas ceritanya sebagai berikut:

Karena memberontak melawan pemerintah Belanda, maka
mereka diungsikan ke luar kampung halamannya. Jumlah semua
kira-kira 500 orang. Dikawali oleh dua orang tentara yang berpangkat
kapten dan letnan. Pada perjalanan yang panjang ala “Long march”
itu, mereka sempat singgah di Noeltoko (Miomafo), Noemuti, Loli
dan Niki-Niki yang disebut “Nunuh Banam lete Banam”. Kemudian
meo-meo (pahlawan), yang berstatus orang-orang buangan yang
berkelana itu, singgah lagi di beberapa tempat seprti Tetaf, Nule,
Oenasi dan akhirnya sampai di Lelap, Benlutu sebagai “Digul”nya
meo-meo Timor. Kepada mereka yang mengalami nasib akibat
sejarah ini, Raja Niki-Niki memberikan tanah kosong di mana “kolo
nkae han fafui manu nkokleo han fafui” atau “burung-burung
bebas berkicau dan ayam-ayam bebas berkokok”. Dan di atas tanah
hadiah Usif naek yang baik hati ini mereka leluasa hidup bersama
dengan rusa dan celeng-celeng (babi hutan) yang bebas berkeliaran
di seantero padang savanna atau “he namnono nok lu fui am faif
fui” dalam ungkapan Dawannya.

Rasa syukur dan terima kasih terhadap raja Niki-Niki dan
segala keturunannya tetap terpatri dalam hati orang-orang Benlutu.
Setiap ada kesempatan bekas pejuang-pejuang kemerdekaan tanpa
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bintang gerilya atau tanda jasa setya-lencana kecuali tas sirih
pinang (aluk puaham manus), yang selalu tergantung di pinggang
ini, mengungkapkan rasa hormat dan terima kasih mereka kepada
keturunan raja, penguasa dan pemilik tunggal atas tanah dan
mergasatwa di seluruh Benlutu dengan upeti-upetian. Malah
menurut ceritera iseng dari seorang Benlutu mengatakan, bahwa
masih ada orang yang tetap mancari kayu dan mengambil air untuk
keturunan Usif yang dipertuan agung. Kalau orang-orang dari luar
lingkungan melihat sikap hidup mereka bisa pusing tujuh keliling
karena prihatin campur tidak mengerti. Peristiwa berikut sebagai
ilustrasi.

Pada tahun 1976 ada pesta kawin di Benlutu. Pastor diundang
untuk makan tengah hari. Tepat jam 12.00 siang banyak undangan
sudah hadir. Tapi tidak ada tanda-tanda bahwa akan mulai makan.
Ketika ditanya: “bilamana?” tuan pesta hanya menjawab “lagi
sedikit, tuan!” Lalu pastor kembali ke pastoran berbaring sebentar.
Jam 2.00 bangun. Sudah lapar. Tapi suasana tenang-tenang saja.
Tidur lagi. Jam empat sore tempat pesta semakin kosong. Ketika
ditanya, lagi-lagi mendapatjawaban yang sama: “lagi sedikit, tuan!”
tidak seorangpun mengatakan alasan yang sebenarnya. Semua pada
diam. Baru kemudian pastor tahu: yaitu karena usif, tuan segala
tuan belum datang. Sebanyak tiga kali orang tua-tua mengundang
sambil bersembah sujud, tapi usif sesepuh desa itu tidak mau
datang. Menurut adat, selama usif belum hadir, semua harus sabar
menanti. Pada akhirnya sesudah tua-tua adat membawa upeti, tanda
permohonan maaf, barulah usif mampir ke tempat pesta pada jam
setengah sepuluh malam. Sementara undangan makan makanan
sudah dingin; pastor pun sudah tertidur dengan harapan semoga
masih bisa dapat makan besok pagi.

Pada masa dulu, semua orang tua yang mendiami daerah ini
masih kafir. Salah seorangnya bernama Stanislaus Elu. Puteranya
bernama Neon Tali. Dia tidak ikut berexodus bersama orang lain.
Tetap tinggal di Manamas. Turut sekolah di sana dan masuk agama
katolik. Nama seraninya “Zakarias”. Kemudian menyusul orang
tua di Benlutu. Di antara orang tua-tua yang masih kafir Zakarias
juga hidup secara kafir. Tidak lama kemudian Zakarias jatuh sakit,
badannya bengkak. Suatu malam ayahnya bermimpi:

“Saya lihat seorang asing berkulit putih. Dia datang menuju
saya. Mukanya merah. Katanya: Mengapa engkau menahan anakmu
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sehingga tidak berdoa? Pagi-pagi saya bangun dan berdoa kepada
arwah nenek moyang: Usi, anakku sakit. Tolong, sembuhkanlan dia.
Usi, kalau benar ia jatuh sakit karena tidak mengikuti agamanya,
saya berjanji, Usi, supaya menyuruh anakku berdoa menurut
agamanya, bila ia sembuh dari sakit. Betul juga. Anak saya sembubh.
Saya suruh dia berdoa dan mengajarkan agamanya.”

Agama protestan di kala itu juga berkembang. Hal ini
mendorong pemuda Zakarias untuk bergerak dan memperkenalkan
agamanya. Tapi, bagaimana caranya? Secara kebetulan mendengar,
bahwa ada seorang pastor menetap di Kapan. Pastinya, pemuda
Zakarias sudah mengenal pastor di Manamas dan sudah biasa pula
bergaul dengan pastor sehingga ia tidak takut menghadapinya.
Maka berangkatlah ia Sendirian ke Kapan. Isterinya Maria Fallo
yang kini masih hidup tahu baik apa yang dialami suaminya di
Kapan. Sesampainya di Kapan, ia bertanya kepada orang di kapan,
di mana tempat tinggal orang berkulit putih? Mereka menunjuk
sebuah rumah biasa, tapi bukan rumah bulat. Lalu Zakariaspun
duduk dulu di muka rumah, makan sirih pinang supaya tidak takut
atau malu. Lalu Zakarias mengetuk pintu. Tiba-tiba seorang wanita
kulit putih keluar. Badannya besar, gemuk, kaki tinggi. dia terkejut.
Dan lupa omong. Dia bertanya : “Perlu apa, bapa?” dan Zakarias
menjawab : “Saya cari pastor. Saya mau buka agama, tapi tidak ada
buku, tidak ada salib, tidak ada kontas.” Nyonya itu dengar dan
mulai tersenyum. Lalu berkata : “Suami saya tidak ada di rumah.
Sebentar dia pulang. Bapa tunggu dulu di luar!” Zakarias dengan
diam-diam mengerti dan dalam hatinya berkata : “Saya kilaf. Salah
masuk rumah. Itu bukan rumah pastor. Sebab pastor tidak beristeri.
Ketika dia bilang “suami saya”. Zakarias tidak tunggu lama-lama
lagi. Tanpa pamit atau permisi, pulang ke kampung.”

Maria Fallo menceriterakan: “Kemudian suami saya berangkat
ke Noemuti. Pasti di sana ada pastor. Dari pastor Noemuti Zakarias
mendapat salib, buku dan surat, bahwa boleh mengajar agama
katolik.”

Pemuda Sakarias seorang pemberani dan penuh semangat.
Badannya besar, tinggi 180 cm. perawakan mengesankan. Benar-
beanar bertampang pemimpin. Hanya kemudian Zakarias mulai
kecanduan sopi dan suka berkelahi. Tapi kebiasaan buruk ini
adalah yang lumrah dalam masyarakat kampung. Semua orang
rela memaaftkannya. Zakarias mulai mengajarkan agama katolik.
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Ia keras dan menuntut banyak dari murid-muridnya. Murid-murid
yang kini masih hidup mengaku: “Guru agama cubit dan pukul
kami terus-menerus. Dia paksa kami belajar rajin.”

Zakarias pergi mengajar dan berdoa juga di kampung lain,
terutama di mana orang-orang Beunsila hidup. Tersiar berita santer
bahwa dia pandai menyembuhkan orang sakit. sepertinya terjadi
hal-hal yang aneh, ganjil di mata orang kafir. Metode kunjungannya
kepada orang sakit juga ganjil, tidak mengikuti petunjuk ritual
romanum. Kadang-kadang dia memeriksa orang sakit dan
mengatakan: “Ukurlah badanya dan buatlah peti!” Betul, orang
sakit itu sebentar meninggal. Kadang-kadang dia hanya melihat
nyala lilin. Jika nyala lilin itu bersimpang siur, tanda orang sakit
akan mati.

Karena pastor amatjauh, dia mengatur sendiri perayaan Paska,
doa jalan salib waktu puasa. Caranya: Seorang memikul patung
Tuhan Yesus dan dia berdoa. Untuk perayaan Paska dibuatkan
“alku” dari bahasa latin “arcus” atau boog dalam bahasa Belanda.
Lengkungan yang terbuat dari pucuk kelapa dipasang di sekeliling
gereja dan obor-obor minyak kelapa yang isi dalam bambu-bambu
membuat perayaan Paska sangat semarak dan terkesan di hati
umat.

Tahun 1938 umat Benlutu mendapat kunjungan dari Mgr.
Pessers SVD, dari Atambua. Menyusul pula pastor Van De Tillaart
SVD dan pastor Nikolas Van Ammers SVD. Pada tanggal 21 Oktober
1939 bertempat di gereja Soe dipermandikanlah kelompok pertama
orang-orang dewasa yang berjumlah 9 orang dari Benlutu. Waktu
itu di SoE telah menetap sekelompok besar umat katolik. Zakarias
disuruh mencari kayu ramuan untuk membangun sebuah asrama
bagi anak-anak sekolah. Begitu semangatnya Zakarias, sampai-
sampai mengambil kayu dari raja Niki-Niki. Karena itulah ia
ditangkap dan dijebloskan ke dalam bui SoE.

Waktu Nipon menguasai Banam, kegiatan agama terhenti.
Rumah kapela yang dibangun atas inisiatif pastor Teodoor V.D.
Tillaart dipakai sebagai barak militer. Perang usai, umat mulai
bertambah lagi. Setiap tahun dipermandikan kira-kira 20-30 orang.

Hingga tahun 1948 pastor V.D. Tillaart sering kali mengunjungi
umat Benlutu. Mulai 23-8-1949 diganti oleh Pater Jan Kersten,
SVD dari Kupang. Zakarias, pembuka agama sekaligus dokter
kampung yang telah membuat desas-desus, sejak itu tidak punya
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kerja lain selain minum sopi. Sebab itulah maka Mikhael Fallo
diangkat sebagai guru agama pembantu. Tapi Zakarias tidak mau
menyerahkan barang-barang gereja. Karena Pikirannya tidak waras
maka Pastor dan umat menyisihkannya atau tidak peduli padanya.
Tahun 1962, Zakarias meninggal dunia. Di mata manusia, umat
asuhannya, dia berpulang bukan sebagai pahlawan yang patut
dibanggakan atau sebagai kesatria yang harus dikenang dengan
penuh khidmat. Sungguh tragis, menyedihkan. Tapi pasti mendiang
Sakarias, sebagai alat rapuh yang pernah dipakai Tuhan untuk
mewartakan kabar gembira kepada anak-anak Beunsila, tidak akan
dilupakan Tuhan begitu saja.

Kapela Benlutu, menjadi semakin kecil. Beberapa kali harus
diperpanjangkan beberapa mater lagi, mengingat semakin banyak
orang-orang baru yang masuk katolik. Anak-anak dikirim ke Soe
supaya bisa dididik di sekolah katolik. Tapi sebagian besar anak-
anak tetap terkurung dalam kegelapan rumah bulat karena orang
tua tidak izin. Suasana hidup antara golongan agama tenang-tenang
saja tanpa banyak cing-cong atau kericuhan satu terhadap yang lain.
Agaknya karena Kepala Desa cukup bijaksana dan bersikap netral
terhadap segala golongan.

Sebelum pemberontakan PKI, umat katolik dewasa yang
sudah sambut berjumlah 85jiwa. Sesudah G.30.S. sekelompok orang
tua minta masuk agama katolik. Anak-anak mereka dimasukkan
duluan.

Orang-orang Beunsila yang di-Benlutu-kan oleh penjajah tetap
mempunyai hubungan erat dengan daerah asalnya Manamas yang
terkenal denganadat “belis kawin”.

Pada tahun 1961 seorang guru dari Manamas Viktor Teme
datang mengunjungi keluarga dari suku Koa, Teme, dan Fallo.
Pada kesempatan itu guru yang pandai dan berbicara bagus ini,
menyinggung juga soal sekolah. Semua suka akan kehadiran sebuah
sekolah katolik di samping satu sekolah GMIT yang sudah ada di
lingkungan desa ini. Tanpa menanti urusan resmi menurut prosedur
yang berlaku, guru V. Teme mulai mendaftarkan anak-anak untuk
sekolah baru. Jumlahnya lumayan: 28 murid. Selanjutnya tanpa
peresmian, tanpa surat perintah bertugas, V. Teme terus mengajar
anak-anak tersebut di gedung kapela dengan alat hanya satu
papan tulis dan beberapa potong kapur, milik gereja. Sementara
sekolah berjalan, pastor Kooy ke Benlutu. Betapa ia terkejut,
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Marah, karena sebelumnya tidak ada suatu pembicaraan bersama.
Reaksi pertama: “Sekolah liar ini harus ditutup” dan guru V. Teme
diperintahkan untuk secepat mungkin meninggalkan Benlutu.
Rupanya guru melihat kebenaran dan tidak putus asa begitu saja.
Berhasil mengumpulkan tanda tangan, cap jempol dari 38 orang
tua untuk minta izin membuka sekolah dari Pemerintah. Melihat
segala administrasi beres, dan umat katolik setuju, maka pastor ikut
menyatakanrestunya. Sekolah berpindah ke gedung pasanggerahan
dekatjalanraya. Secara resmi sekolah dimulai dengan gurunya yang
pertama yaitu Mikael Laka. Begitu antusiasnya orang tua terhadap
sekolah baru ini ternyata dari sumbangan yang dikumpulkan untuk
guru baru: jagung 9 “bikase” atau 32 ikat, padi 4 belik dan lain-
lain.

Sudah bertahun-tahun umat Benlutu mengumpulkan uang
dan makanan untuk kepentingan gereja. Berdasarkan itu mereka
merasa ada dana cukup untuk membiayai pembangunan gereja
permanen. Dalam musyawarah tahun 1971 umat bertekad untuk
mendirikan satu gedung gereja baru, yang dirasa pantas bagi Tuhan.
Selama pembangunan umat berbulan-bulan memikul air, batu,
pasir tanpa suatu paksaan atau perselisihan seperti sering terjadi
di tempat lain. Suatu tanda bahwa umat Benlutu sudah sadar dan
tahu akan tanggung jawabnya bagi kehidupan dan perkembangan
gereja. Gereja yang berukuran 21 x 12 m itu dibangunkan oleh
Bruder Beatus, SVD bersama tukang-tukangnya. Pada tanggal
16.10.1972 gereja baru dengan pelindungnya santu Svoradus
diberkati bapa Uskup dari Kupang. Acara pembukaan menarik.
Umat mempertunjukkan sejarah perkembangan agama katolik
di Benlutu dalam bentuk tarian masal dan lambang-lambang
kekafiran serta kedatangan terang Kristus ke tempat ini. Hanya
waktu itu umat Benlutu rasa kecewa karena gedung besar yang
dibangunkan atas swadaya masyarakat tidak mendapat perhatian
Pemerintah Kabupaten maupun Kecamatan. Kursi-kursi bagi bapa-
bapa pemerintah kosong. Kini nama Pelindungnya diganti menjadi
Stu. Vinsensius a Paulo.

Kehidupan dan kegiatan umat di kapela ini nampak, berkat
usaha dan bimbingan guru agama Anton Abi bersama-sama majelis.
Agaknya tepat juga kalau Benlutu dianggap sebagai ibu dari segala
kapela atau asal, pokok dari penyebaran agama ke seluruh TTS,
sebagaimana dilukiskan dalam sanjak Dawan yang berbunyi:
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“Nun bi nael bi Lut mafafa
Fafna nmes lob am paumaka
Kolbes nem to aniha

Maonbes nem te aniha”.
(“Beringin besar di Benlutu sana
Dikelilingi batu,

Jauh dan dekat.

Ayam,

Datang mendekat”.)

SEJARAH BERDIRINYA KAPELA TAETIMU

Umat katolik Taetimu semata-mata terdiri dari orang Banam
atau Amanuban. Hingga tahun 50-an mereka semua masih Kkafir.
Agama katolik masuk ke sini melalui anak-anak jeblosan sekolah
katolik. Salah seorang dari antara mereka adalah Kornelis Selan.
Bapa dari dua anak ini, masih ingat baik akan situasi hari pertama
masuk sekolah katolik di Soe.

“Pada tahun 1952 kami duduk di kelas I SR GMIT Lalip. Guru
(N) hari-hari pukul kami. Keterlaluan. Kami tidak bisa tahan. Lalu
kami cari sekolah lain. Kami bertiga: Markus Banamtuan, Benyamin
Isu dan saya, bersama orang tua ke Soe. Orang tua menghantar
kami ke SR L. betapa terkejut melihat anak-anak bangsawan. Bapa
dari Markus dan kami sendiripun menjadi kecut dan rasa diri kecil.
Cepat-cepat kami beralih langkah ke sekolah lain, yaitu sekolah
katolik. Kami diterima oleh guru Yohanes Lasi”.

Selanjutnya Kornelis yang kini menjadi guru agama katolik di
Taetimu, menceritakan:

“Kami berkenalan dengan agama katolik melalui sekolah
ini. Lama kelamaan kami merasa tertarik kepada agama katolik,
sampai akhirnya kami dipermandikan di kelas III SR. orang tua
tidak berkeberatan. Kami boleh memilih agama mana yang kami
suka. Kawan lain tidak menamatkan SR. pulang ke kampung dan
kembali kepada kekafiran. Saya sendiri berhenti di kelas V. tinggal
di kampong dan berusaha tetap pada agama katolik. Setiap hari
Minggu saya pergi berdoa di gereja katolik di Benlutu.”

Dengan perantaraan anak-anak ini, agama katolik dikenal di
kampung Taetimu. Yang duluan mengikuti jejak-jejak anak-anak
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ini adalah keluarga mereka. Tahun 1958 sudah terhitung 5 orang
katolik. Belum ada rumah gereja, sehingga pastor juga tidak pernah
pergi ke sana.

Tahun 1963 sudah 11 orang masuk. Berkat bantuan seorang
pemuda katolik dari Benlutu, Kornelis Koa, pada hari Minggu
mereka berdoa dan belajar agama di kampung sendiri. Tidak perlu
lagi jalan jauh-jauh ke Benlutu. Orang tua kafir kurang suka masuk.
Mereka takut. Baru sesudah tahun 1965 orang-orang kafir minta
masuk agama katolik. Tapi ada pihak yang tidak setuju. Calon-
calon katolik itu didesak agar melepaskan agamanya. Hal ini terjadi
waktu orang tua memasukkan “pentaut” atau upeti kepada Raja,
yang juga berjabatan Bupati Kepala Daerah. Chr. Beis sebagai juru
bicara yang mengatasnamakan bapa Raja, mengumumkan:

“Kami mendengar bahwa ada orang tua lain yang masuk
agama katolik. Keluarga kamu, semua protestan. Saya berpartai
Parkindo. Kamu partai apa? Tentu partai lain. Kalau kamu anak-
anak saya, mengundang saya ke pesta, kita berdoa cara mana?
Tentu saya berdoa cara saya. Dan kamu, cara lain. Mengapa kamu
tidak turut saya?”

Bagi rakyat jelata yang hidup dalam alam feodal, tiap per-
kataan yang keluar dari mulut raja, punya makna tersendiri. Begitu-
punjuga pertanyaan jubir Raja pada kesempatan itu, bagi pembawa
“pentaut” itu punya arti tersendiri. Rasanya dalam pertanyaan itu
tersembunyi tuduhan: kamu salah; kamu buat yang bertentangan
dengan kemauan Raja. Semua orang kecil tahu apa akibatnya bagi
orang-orang yang bertindak lain dari pada yang Raja kehendaki.
Karena itu keluarga Seo diam-diam keluar dari agama katolik. Yang
lain tetap dalam agama katolik.

Satu tekanan lain terhadap kelompok kecil ini terjadi pada
tahun 1971 ketika dua keluarga masuk katolik. Mereka dituduh
pernah memfitnah agama protestan. Kedua kepala keluarga itu
diadukan kepada Puterpra. Setelah diperiksa ternyata tuduhan itu
tidak benar. Lalu dilepaskan.

Pastor pertama kali mengunjungi kapela Taetimu pada 6-10-
1966. Umat telah mendirikan satu kapela darurat. Jumlah mereka
tidak banyak. Sering ada anggota jemaat protestan yang keluar
dari persekutuan gerejanya dan minta masuk katolik. Tapi dalam
pelaksanaan hidupnya lain sekali. Tidak ada semangat. Hari Minggu
malas berdoa. Paling-paling kalau sakit minta guru agama datang
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berdoa. Tidak mau belajar agama. Melihat praktek hidup mancam
ini, biasanya majelis dan orang tua-tua bersikap tegas. Nama mereka
dicoret dari daftar nama calon-calon katolik.

Pada tahun 1976, umat katolik Taetimu yang berjumlah 80
orang memberanikan diri membangun subuah rumah ibadat semi
permanen. Semua rela berkorban. Sama-sama memikul tiang kayu
mengangkut pasir dan menanggung makanan untuk tukang-
tukang. Beberapa keluarga berpindah ke tempat lain untuk mencari
rezeki dan menetaap di desa lain. Jumlah mereka yang kurang itu
semakin berkurang lagi. Kelompok umat yang kecil ini hingga
sekarang dilayani oleh guru agama Kornelis Selan. Dan pengganti-
penggantinya. Nama pelindung masa kini adalah Stu. Simon Petrus
Rasul.

SEJARAH BERDIRINYA KAPELA BOENTUKA

Kapela ini terletak pada kilometer 26 dari arah kota Soe-Ku-
pang. Lingkungan alamnya menyenangkan. Betapa tidak? Sepan-
jang tahun kali Boentuka selalu mengalirkan air yang secukupnya
untuk kehidupan manusia, hewan serta tanaman. Tidak heran ka-
lau di mana-mana pada kering dan bergundulan, Boentuka dilipu-
ti oleh hijau-kuningnya padi sawah yang membentang sepanjang
jalan raya.

Bersama Fatumetan, Boentuka merupakan “Kanaan” mini
dalam paroki SoE. Penduduk sekeliling Boentuka umumnya adalah
orang-orang pelarian dari Oekusi. Mereka menyebut diri suku
Beunsila. Kebanyakan datang sebagai orang kafir, namun dalam
benak mereka tetap terkenang akan agama katolik anutan nenek
moyangnya. Sesampai di daerah baru sebagian masuk agama
protestan sedangkan yang lainnya masuk agama katolik. Pembuka
agama katolik di Boentuka adalah Wilhelmus Kefi, LelMaunu,
Benyamin Sali dan Lu Ote, Semuanya adalah orang buta huruf.

Mendengar bahwa di Benlutu ada agama katolik mereka
mencari hubungan dengan Zakarias Neon Tali, guru agama pertama
Benlutu. Suatu waktu Zakarias dipanggil untuk mendoakan orang
sakit, menurut berita dari mulut ke mulut, katanya orang sakit sering
kali sembuh mendadak. Entah benar? Wallahu a’lam. Tapi adalah
pasti bahwa hal doa-mendoakan orang sakit menggembirakan dan
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menarik banyak hati. Saat-saat semacam itu Tuhan terasa sangat
dekat dengan setiap hati. Pengalaman batin itu menarik mereka
kepada Tuhan dan agama katolik yang dianuti oleh orang-orang
yang mempunyai bersimpatik terhadap penderitaannya.

Begitulah kira-kira mulainya pertumbuhan agama katolik di
Boentuka. Umat katolik awal dari kapela ini biasa berdoa Rosario
bersama-sama di rumah W. Kefi. Semangat hidup dan kesatuan
mereka sangat terasa berkat pengaruh dan usaha bapa Wilhelmus
yang sangat aktif. Bapa asal Sabu ini, giat dalam menyebarluaskan
agama katolik di kalangan orang-orang kafir.

Kira-kira pada tahun 1949 umat katolik Boentuka dikunjungi
oleh P. Kersten, SVD dari Kupang. Perlu guru agama. Pilih siapa?
Agus Tanu. Pemuda asal kampong Bug ini, pernah menginjak
bangku sekolah di daerah asal TTU. Agus Tanu yang sekarang
menjabat majelis gereja Boentuka, pada awal tahun 50-an pernah
mengajar murid-murid calon katolik sampai 40-an jumlahnya.
Sungguh Hebat. Bayangkan! Dialah Guru Agama kapela Boentuka.

Bagaimana bisa mengajar tanpa buku pegangan banyak-
banyak?

Tidak ada Kitab Suci. Tidak ada buku nyanyian. Tidak ada
buku doa?

Buku satu-satunya hanyalah katekismus. Sering anggota
jemaat protestan yang beralih ke agama katolik menyerahkan buku
“Sulat Knino” (= Kitab Suci) dan buku nyanyian protestan kepada
pastor. Untuk sementara buku protestan dipakai dalam gereja
katolik sebab pastor tidak sanggup menggantikannya dengan buku-
buku katolik. Keadaan ini tidak bisa dibiarkan berlarut-larut. Buat
pendalaman iman umat yang semakin menanjak jumlahnya, pastor
Kersten mengarang buku “Pedoman guru agama” .

Selain iman, soal akhlak juga tidak terlepas dari perhatian
pastor, misionaris asal Belanda ini. Tandak atau “Bonet” dalam
bahasa Dawannya, dilihat melalui kaca mata pastor sebagai
kesempatan yang bisa merusak akhlak orang-orang Dawan, yang
cukup lumrah dalam soal kawin-cerai. Makanya P. Kersten bersikap
keras. “Wanita yang berlenggak-lenggok sambil berdempetan waktu bonet
malam hari, dilarang menerima sakramen selama beberapa bulan. Lamanya
hukuman tidak ditulis. Sehingga sesudah beberapa tahun tidak seorangpun
tahu lagi masih berapa banyak bulan dia dilarang menerima sakramen.”
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Uskup Pessers SVD dalam kunjungan pertamaya tanggal 28-
11-1954 sempat menerimakan sakramen krisma kepada 39 orang
katolik.

Sekolah. Perlu wuntuk kemajuan. Juga perlu untuk
pengembangan dan pendalaman iman. Membangun masyarakat
Boentuka tanpa sekolah sama dengan mengquling gunung batu menuju
Soe. Semuannya akan berjalan miring dan lamban. Oleh karena itu,
bagaimanapun juga pertama-tama harus dimulai dengan sekolah.
Hal ini jelas dilihat dan didasari oleh setiap misionaris yang sudah
mengeyam kemajuan di tanah airnya. Sedari permulaan pastor
mencari anak-anak supaya bersekolah di SoE. Usaha bagus tapi
sulit mengingat orang tua yang sudah merasa kehilangan tenaga
kerja masih harus lagi menghantar makanan ke SoE.

Supaya keluar dari kesulitan ini dan supaya lebih banyak anak
kaluar dari ketertutupan rumah bulat dan melihat suatu dunia lain
yang lebih luas dari lingkungan kampungnya, maka pada 19-9-1955
dibukalah SD katolik Boentuka.

Kebanyakan orang tua yang sudah merasa puas kalau punya
beberapa “puah ma manus” di dalam aluknya, tidak mengerti
akan gunanya sekolah. Kepala mereka, yang tunduk-tunduk
kalau berhadapan dengan “atoin kase”, sarat dengan rupa-rupa
pertanyaan. Untuk apa anak duduk-duduk saja di sekolah? Supaya
maju? Supaya hidup lebih baik? Tidak mungkin. Orang tua, nenek
moyang tidak pernah sekolah tapi toh tetap hidup dan tanpa
kekurangan sesuatu apapun.

Menurut catatan harian 22 tahun lalu, begini kesan pastor:
“Hari Minggu. Saya ke Boentuka dengan motor. Sesudah berdoa
kami mengundang bapa Temukun........ orang tua-tua menyampai-
kan maksud pembukaan sekolah dengan menyerahkan satu botol
sopi dan uang. Muka bapa Temukun kelihatan penuh perhatian
dan sangat terkesan. Tanpa banyak dalih bapa Temukun segera me-
nyatakan persetujuannya. Dukungan bapa Temukun ini bukan kar-
ena tertarik akan pentingnya sekolah bagi kemajuan kampungnya
tapi lebih karena satu botol sopi yang disuguhkan dengan penuh
hormat kepadanya. Surat pemberitahuan dikirim kepada Inspeksi.
Hari senin pagi saya sewa oto Arombay. Muat beberapa bangku
sekolah, kapur, papan tulis, serta guru baru Kamilus Thius. Oto ber-
henti di Fatumetan. Beberapa anak harus dimuat ke sekolah. Tapi
orang tua berkeberatan. Pakaian tidak ada. Untung saya bawa pak-
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aian. Tunggu cukup lama sampai 6 anak dapat ditangkap dan di-
bungkus dengan pakaian baru.

Di Boentuka orang-orang tua kelihatan masa bodoh. Tidak
antusias dengan sekolah. Lain daripada yang saya harapkan. Tidak
apa-apa. Pagi tadi sekolah dimulai. Ada 13 murid. Beberapa bulan
kemudian orang-orang protestan juga mulai membuka sekolah.
Tempatnya tidak jauh. Kira-kira 500 meter. Anehnya sekolah yang
dibuka belakangan ini dinamakan SD I Boentuka sedangkan SD
katolik yang dibuka duluan dinomer-duakan dengan nama SD II
Boentuka.

Agama katolik mulai berkembang. Tidak heran timbul
sedikit pergeseran sana-sini. Misalnya utusan Limamnasi di tahun
1956 melarang anggota jemaatnya berpindah ke agama katolik.
Alasannya: Orang katolik berdoa seperti orang kafir. Tepat pada
waktu itu janda Elisabeth Kolo masuk katolik. Utusan bersurat
kepada pemuka katolik agar mengembalikan ibu itu. Mereka
menjawab bahwa ibu itu tidak mau keluar. Selesai persoalan.

Dua tahun kemudian, yaitu pada tahun 1958 ada persoalan
lain lagi. Pemuda Markus Kollo melamar gadis Frederika Taneo.
Utusan baru, Anin protes keras. Atas inisiatifnya diadakan suatu
pertemuan istimewa di mana hadir juga penatua dan pamong. Di
hadapan banyak orang, utusan memintakan suatu pertanggung
jawab dari gadis rika:

“Mengapa Rika masuk gereja RK!” Tanya utusan. Rika jawab:

“Saya dapat surat dari Markus Kolo dan saya mau mengikuti
agamanya.”

Sambung utusan injil menegaskan: “Kamu harus kawin di
gereja protestan. Rika, dengar baik-baik! Orang tuamu protestan.
Kalau kau mau kawin secara katolik, siapa nanti yang mengurusmu
o

Tidak kalah gertak Rika menjawab: “Yang penting bapa
saya hadir. Lain-lain tidak perlu.” Persoalan selesai. Frederika
menjadi katolik. Suaminya hingga kini bekerja sebagai guru agama
Boentuka.

Kalau membuka buku permandian paroki soE akan dijumpai
satu deretan panjang nama-nama orang yang berpindah dari agama
protestan. Mengapa pindah? Pertanyaan yang selalu berulang. Dan
tetap tak berjawab setiap kali pastor menerima orang-orang masuk
agama katolik. Pastor paling-paling hanya bisa senyum mengikuti
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jalan pikiran orang-orang tua tentang perpindahan agama. Mereka
memakai logika aneh. Dan lebih aneh lagi bahwa ini diterima oleh
kedua belah pihak. Semua terima bahwa yang logis itu benar.
Beginilah silogismus Aristoteles versi kampung:

Mayor :  Pohon kelapa tua tidak dapat menjadi muda
Pohon kelapa muda dapat menjadi tua.
Minor :  Agama katolik adalah “klei mnasi” (= agama tua!),

sedangkan agama protestan adalah “klei makuke (
= agama muda).

Ergo :  Orang katolik tidak bisa menjadi orang protestan,
tapi orang protestan dapat menjadi orang katolik.

Umat Boentuka cukup semangat, Rajin ke gereja. Rajin
menggarap sawah ladangnya. Sambil bekerja dan mengalirkan air
ke sawah mereka juga tetap menaruh harapan pada Tuhan. Harapan
itu terungkap dalam bentuk kayu salib yang terpancang di tengah
sawah. Panenan umumnya cukup. Paling kurang, sedikit lebih baik
dari orang katolik di kapela lain. Tapi sebanyak padi yang masuk
ke dalam lopo (lumbung), tidak kurang penyakit yang merusakkan
kesehatan jasmani mereka. Angka kematian sangat tinggi.

Sejak tahun 1971 SD katolik Boentuka berpindah ke Panmo-
lo, terletak antara Fatumetan dan Boentuka. Rumah sekolah yang
sudah reot kemudian diganti dengan satu gedung baru yang semi
permanen pada tahun 1973.

Umat katolik Boentuka, yang hingga saat ini masih pulang
pergi mengunjungi sanak keluarganya di Oekusi, dipimpin oleh
guru agama Markus Kolo dan pembantunya Yohanes Suni. Dua-
duanya adalah tamatan SD katolik Soe.

Menurut dugaan dan perhitungan manusiawi, sebenarnya
Boentuka memungkinkan agama katolik bisa mencapai kemajuan
yang pesat. Perhitungan meleset. Kenyataan lain. Pewartaan
Allah sering dihalang dan dikaburkan oleh kelemahan-kelemahan
manusia. Misalnya, Guru agama sebagai pemimpin agama setempat
sering tindakannya tidak sesuai dengan ajaran agama dan sangat
memberi syak kepada umat. Terpaksa harus diganti. Padahal untuk
mengangkat dan membimbing guru agama baru membutuhkan
waktu lama. Sementara itu banyak waktu hilang. Rencana kerja
berantakan. Inilah pengalaman yang meresahkan selama 25 tahun
lampau. Panenan banyak, tetapi penuai sedikit. Nama pelindung
masa kini adalah Stu. Yohanes Apostolus.
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KUTIPAN DARI KRONIK PAROKI SOE

21-3-1953: P. Lecho, SVD berangkat ke Soe dari Noemuti untuk
melihat-lihat keadaan. Selama satu minggu menginap di rumag
Gerardus Nona asal Nita, Flores. Rumah terletak di pinggir jalan
(Kantor Departemen Agama Dati Il TTS sekarang!). dia mempunyai
satu restoran “Cinta Damai”.

23-3-1953: Dalam Kurban Misa pada hari Minggu ini: 32
mengaku dan 32 orang sambut. Satu anak dipermandikan.

4-4-1953: Saya merayakan Paska di Soe. 66 orang mengaku dan
226 orang sambut selam pesta Paska. Rumah gereja dipakai sebagai
sekolah rakyat. Gurunya Yohanes lasi Bobo dari Manufonu. Ia amat
popular. Hanya suka sopi sedikit banyak. Rumah gereja beratap
seng yang lama. Banyak bocor. Jendela-jendela ditutup dengan seng.
Loteng tidak ada. Pintu-pintu dari belek. Dulu guru Teti Tei tinggal
di kamar-kamar pasturan. Sekarang guru Y. Lasi tinggal bersama
beberapa anak dari Benlutu di asrama.

SEJARAH BERDIRINYA KAPELA FATUMETAN

Warga kampung Fatumetan atau Batu hitam ini berasal dari
Oekusi. Sama seperti penghuni Boentuka. Sudah dua generasi
mendiami kampung yang dikelilingi oleh kelapa, pisang dan padi
sawah ini. Agama katolik masuk ke sini melalui umat katolik
Boentuka. Orang tua yang pertama-tama masuk katolik adalah
Yakobus Fallo. Bapa yang kemudian harus berjalan sejauh 6 km agar
bisa berdoa dan belajar agama di Boentuka ini, merasa terdorong
untuk masuk katolik karena terkesan oleh bantuan doa seorang
katolik. Bapa Yakobus Falo masih ingat baik bagaimana jalannya
dia masuk agama katolik. Demikian ceriteranya :

“Beta punya bini Betsi Kolo sakit berat. Tempo itu kami masih
di agama protestan. Beta minta sama utusan Lasarus Lim datang
berdoa ke kita punya rumah. Tapi dia kermanakah, sonde mau
datang ke kita. Dalam keadaan susah beta datang menghadap sama
bapa Salomon Kolo. Sebelumnya dia masuk gereja RK. Sonde lama
istri beta sembuh memang. Beta rasa dalam hati hal ini sebagai tanda
dari Tuhan. Lalu beta dengan beta punya istri masuk gereja RK.
Kemudian baru utusan datang tembus dan tuduh sama beta pada
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itu pak tuan Domine Middelkoop di Soe. Sonde lama juga surat dari
pak domine “kaes muti” (= orang bule) datang buat beta.

Harus menghadap. Beta rasa takut betul menghadap pak
orang Belanda, yang badannya besar. Tapi beta pigi berani hati sa,
beta mau bela diri. Sampai ke rumahnya pak domine Tanya sama
beta:

“Bapa masuk agama RK karena kekurangan apa di gereja
protestan?”

Beta bilang: “Ya, pak tuan. Beta punya bini sakit mau mati.
Utusan sonde mau datang kasih doa sama beta. Jadi beta minta
seorang Jemaat RK kasih doa buat kita. Dan bini sembuh memang,
sonde tunggu tempo lagi.”

Tuan kaes muti tunduk sebentar dan piker kermana lalu suruh
beta taruh cap jempol di kertas. Karena takut, beta sonde mau,
apalagi kita sonde tahu maksud apa? Tuan itu janji panggil beta
lagi. Juga Neon Tali dipanggil taruh cap jempol.”

Salomon Kolo merupakan salah seorang Pendiri agama kato-
lik. Orang yang bertogok kecil ini, sifatnya pendiam tapi penuh en-
ergi. Waktu ibunya meninggal, Utusan Injil protestan tidak datang.
Maka Zakarias Neon Tali dimintakan datang mendoakan almarhu-
mah ibunya. Pada akhirnya utusan datang juga tapi terlambat. Apa
terjadi? Percecokan besar pada hari itu. Salomon tidak gentar. Ke-
luar dari agama protestan dan masuk katolik. Kemudian bapak je-
bolan Sekolah Rakyat tiga tahun di Lalip ini, dipilih menjadi guru
agama pertama.

Orang-orang Beunsila, baik pria maupun wanita yang mudah
dikenal karena bekas tatuage pada dagu, umumnya masuk katolik
karena terdorong oleh rasa hormat terhadap leluhur mereka di
Oekusi yang sudah sejak dahulu kala berkeyakinan katolik. Manurut
para saksi yang kini masih hidup mengatakan bahwa tidak mudah
masuk katolik di wilayah “pah meto” yang kering-kerontang dan
kaya batu karang ini. Sebab harus bisa menahan ancaman, sindiran
dan kemarahan dari pihak lain yang merasa peta agama ciptaan
VOC harus masih tetap dipertahankan di wilayah ini.

Sampai tahun 1954 umat Fatumetan bergabung dengan umat
Boentuka. P. Kersten dari Kupang, waktu pertama kali mengunjungi
daerah ini, merayakan kurban misa di Boentuka. Sesudah tahun
1954 pastor Lecho mulai datang juga ke Faumetan. Tempat ibadat
dipindahkan dari puncak bukit bernama Pope ke tempat rata
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bernama puah ana, yaitu kira-kira pada tempat kapela sekarang,
antara kali Fatumetan dan jalan raya Soe-Kupang.

Kapela pertama merupakan kapela mini. Begitu mininya
sehingga kalau pastor mau berbaring di kapela, semua orang harus
keluar. Jumlah umat barusan dua puluhan. Simpatisan yang ingin
masuk mendapat banyak sorotan dari Pentekosta yang duluan
berkembang di sana. Mengingat masa depan gereja, maka pastor
mengusahakan agar orang tua merelakan anaknya sekolah pada
sekolah katolik di SoE. Orang tua yang tidak mengerti rencana
pastor terpaksa melepaskan anaknya dengan segala berat hati.

Mengenai sejarah kapela Fatumetan yang kini umatnya ber-
jumlah 187 orang, bisa dicatat juga peristiwa-peristiwa kecil yang
sebenarnya tidak perlu terjadi antara anggota masyarakat beragama.
Misalnya pada tahun 1968, Yusuf Neolaka mengecam agama katolik
bahwa tidak baik dank arena itu harus dilenyapkan. Kecaman tanpa
dasar. Kenyataan lain. Selama masa jaya-jayanya PKI, tidak seorang
katolikpun yang terlibat dalam gerakan komunis. Sebaliknya ada.
Sesudah G.30.S. Daniel Pani, guru SD GMIT dihabiskan nyawanya
karena komunis. Pertengkaran, adu mulut, sindir-sindiran terhadap
golongan agama lain terakhir terjadi pada tahun 1970. Seorang saksi
menceritakan:

“Kami berkumpul untuk menguburkan seorang ibu protestan
di Kniti. Sesudah penguburan wanita-wanita berbicara tentang
agama katolik sambil tertawa-tertawa:

“Mareka waktu “tok - tolas” (perjamuan), membuka mulut,
sehingga lalat masuk di mulut.” Semua terbahak-bahak.

Saya malu mendengar ejekan itu. Saya sampaikan hal ini
kepada guru Lambert Laka. Guru memanggil orang-orang itu dan
menanyakan:

“Siapa berbicara demikian?”

“Kami tidak tahu,” jawab ibu-ibu menyangkali guru yang
alimnya lebih dari pada pastor. Saya tidak diam. Saya tunjuk ibu-ibu
itu. Orang-orang katolik pada marah. Malahan beberapa pemuda
katolik yang tidak dapat menahan dirinya terus melabrak mereka.
Baru mengaku: “Betul, kami bohong!” Sejak itu setiap golongan
berusaha hidup berdampingan secara damai dengan golongan lain.
Nama pelindung masa kini adalah Stu. Antonius Padua.
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Kutipan dari Kronik Paroki SoE :

8-9-1953: Oto Union dari Kefa bahwa saya ke Soe. Koki Gaspar
Banase dari Noemuti ikut saya. Guru baru Timoteus Bait sama-sama
datang. Dimuat juga Tharmonium, 5 potong kayu, 1 wc pot dan seng
dari P. Brummelhuis untuk atap gereja. Dapur tidak baik. Makanan
tidak ada. Kayu tidak ada. Koki ambil makanan di restoran Cinta
Damai. Ambil tengah hari. Sisanya simpan untuk makan.

10-9-1953 :  Kepala polisi de Rosari (katolik) menarik anak-anak
dari sekolah katolik, lalu dimasukkan ke sekolah
protestan.

13-9-1953 :  Hari Minggu. Saya umumkan: misa hari biasa jam

6 pagi. Hari Minggu jam 8 pagi.

13-9-1953 :  P. kersten sebagai pastor lama berturney dengan
pastor baru ke Kapan. Dua orang sambut baru.
Sesudah itu ke Benlutu dan Boentuka.

22-9-1953 :  Derma hari Minggu: Rp 1,55 (satu rupiah lima
puluh lima sen). Guru Lazarus Thius beri derma
Rp 17,50. Untung cukup banyak. Saya beli “vaas
voor der kerk” (pot bunga untuk gereja). Harganya
Rp 7.50.

SEJARAH BERDIRINYA KAPELA EKANAEK DAN ENOPAPI

Kapela Ekanaek bersama kapela Boentuka dan Fatumetan
membentuk satu segi tiga. Letaknya di sudut Molo Selatan dan
mollo Barat. Masa doeloe tempat ini termasuk onderafdeling
Molo yang kemudian berubah nama menjadi swapraja. Penduduk
yang berdiam sekitar kapela dipinggiran kali Noe Leke ini, punya
hubungan keluarga dengan umat Boentuka dan Fatumetan. Sama-
sama berasal dari Oekusi. Pad tahun 1955 tersiar berita bahwa
orang-orang yang mendiami daerah ini ingin masuk katolik.
Beberapa pemuda meminang gadis-gadis Boentuka lalu masuk
agama katolik.
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Peristiwa G.30.S. menggoncangkan penduduk di daerah
tertutup yang dikelilingi sungai ini. Orang-orang kafir yang
kebingungan, simpang siur mencari perlindungan pada agama-
agama. Tanggal 12-3-1966 Markus Kolo dari Boentuka pergi ke
EKanaek untuk mendekati orang-orang yang kebingungan karena
terus-menerus dipaksa untuk memilih salah satu agama. Ternyata
banyak orang suka dan berkeinginan masuk katolik. Berita heboh
ini didengar oleh Kepala Desa Fatukoko. Hari berikutnya H.H.
Manbait, selaku Kepala Pemerintahan Desa, menulis sebuah surat
yang ditujukan kepada Temukun Kuatnana dan orang tua-tua,
sebagai berikut :

“Dh! Ditegaskan surat ini kepada Sdr. Temukun Kuatnana, Y
Oematan dan orang tua-tuanya, kami tidak memperkenankan
untuk agama katolik diperkembangkan di wilayah Fatukoko, karena
wilayah ini wilayah protestan. Itu nanti hari kemudian wilayah
ini akan rusak dan terlalu kacau, karena kita bertuankan dua tuan.
Masuk saja di agama yang ada memang dalam wilayahmu itu,
yaitu agama protestan. Sekian.

Salam hormat:
Kep. Desa Fatukoko.

Tentu orang tua-tua yang tinggal dalam lingkungan feodal-
istis ini terkejut. Bawahan tidak boleh berpikir lain dari atasannya.
Semua harus tunduk kepada apa yang sudah diatur dari atas. Pada
waktu yang hampir bersamaan “dewi Fama” melayang-layang me-
nyebarkan desas-desus yang membuat penasaran, yaitu bahwa 50
pemuda menjaga kampung Ekanaek dan guru agama tidak boleh
datang lagi. Tanggal 22-3-1966 Kepala Pemerintahan Desa Fatukoko
mengeluarkan surat kedua yang dialamatkan kepada Pemimpin
Agama Katolik di Ekanaek.

Tulisan ini diawali dengan sebuah surat ejaan lama bahasa
Indonesia dari Kepala Desa Fatukoko dan Pemimpin Jemaat Kristen
Protestan Fatukoko yang dengan tembusan kepada P. Vincent
Lechovich, SVD dan bpk. J. Thius. Isi suratnya demikian :
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SALINAN
Fatukoko 22.3.66
Surat No.5
Pokok : Ketegasan

Kepada Jth!
Sdr. Pemimpin Agama R.K.
Di Ekanaek

Dh! Ditegaskan kepada sdr. Pemimpin Agama R.K. di Ekanaek,
seterima surat ini, minta pekerdjaan jg sdr selundupkan masuk
ditempat itu kerena tempat itu wilayah Fatukoko, jaitu wilayah
Protestan.

Sekali lagi. Kami minta sdr lepaskan pekerdjaan jg sdr selundupkan
masuk di tempat Ekanaek itu karena tempat itu wilayah Fatukoko,
jaitu wilayah Protestan.

Sekian. Salam hormat.

Kep. Desa Fatukoko

tanda tangan
Gr.Djumat Fatukoko tanda tangan

H.H. Mambait. L. Tein

Salinan sembunji dengan aslinja
Soe 24.3.1966

V.Lechovic |. Thius
Pastor qury
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Pemuda Soe yang tergabung dalam organisasi “Pemuda Kato-
lik” menilai pendirian Kepala Desa bertentangan dengan UUD ’45
yang dengan tegas menjamin kebebasan beragama bagi setiap war-
ga Negara Indonesia. Pemuda katolik yang juga punya andil dalam
pembasmian PKI di wilayah TTS, pada hari Minggu pagi berang-
kat menuju Ekanaek. 30 pemuda sukarelawan itu menghantar guru
agama ke tempat ibadat. Ternyata “pasukan pemuda setempat” tidak
kelihatan batang hidungnya. Umat berdoa dengan tenang.

Sementara hangat-hangatnya orang memperdebatkan instruk-
si Kepala Desa yang menggoncangkan keamanan rakyat yang suka
bersikap “ya tuan, baik tuan” ini, Pastor Lecho masuk ke EKanaek
untuk melihat calon-calon katolik dari dekat. Temukun Kuatnana
menyerahkan daftar nama orang-orang yang ingin masuk katolik.
Jumlahnya 83 orang. Suasana dalam perjalanan pertama menuju
Ekanaek itu memang aneh dan mengesankan hati pastor. Berikut
adalah kisah pengalaman P. Lecho:

“Dengan hati tak tentu kami melanggar kali Noe Leke menuju
Ekanaek. Banyak umat dari Fatumetan ikut serta. Dalam benak
terbayang akan umat Israel ketika menyeberangi sungai Yordan
sebagai umat Allah. Rumah gereja belum ada. Rumah sekolah
PBH (Pemberantasan Buta Huruf) dipinjam sementara sebagai
tempat ibadat pada sore hari lalu malamnya ada acara gembira-
ria dan banyak Penonton. Golongan lain pun hadir dan menonton.
Selanjutnya pada pagi hari dirayakan Kurban Misa untuk pertama
kalinya di tempat ini. Umat baru masuk gereja sambil makan sirih
pinang atau membolak-balik gumpalan tembakau yang disisip antara
Qigi dan bibir atas. “Gantunglah aluk-aluk di luar! Tidak boleh di
bawa masuk!” nasihat beberapa umat dari Fatumetan. Kepada ibu-
ibu disuruh menurunkan sisir dari rambutnya. Calon-calon katolik
belum mengerti apa-apa. Semua calon diterima dengan upacara
khusus. Setiap orang diberikan medali sebagai tanda keanggotaan
dan keterikatan dengan keyakinan baru.”

Dari antara para calon tidak ada orang muda yang bersekolah.
Kamilus Kefi dari Fatumetan diminta membimbing umat baru.
Perkembangan “agama baru” yang tidak diinginkan kehadirannya
tidak bisa dibendung. Kepala Desa yang merasa berkuasa mutlak
tidak bisa berbuat lain kacuali diam dan membiarkan agama katolik
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hidup dan berkembang bebas. Ia tidak berani lagi menulis surat
instruksi yang ketiga. Agaknya sudah jerah ketika dipanggil dan
ditegur pihak kepolisian karena dua suratnya yang bertentangan
dengan kebebasan beragama.

Perlahan-lahan Sabda Tuhan meresap dalam hati umat baru.
Untuk kehidupan beriman, selanjunya dibutuhkan kader-kader
yang berasal dari kalangan umat sendiri. Demi tujuan itu sering
dicari, diusahakan agar beberapa pemuda dikirim ke sekolah, tapi
selalu gagal, di pihak lain pertumbuhan umat baru di Ekanaek
semakin bertambah.

Selain di Ekanaek, ada pula kejadian di hulu sungai Neo Leke
kira-kira 4 km jaraknya dari Ekanaek ada sekelompok besar orang-
orang yang minta masuk agama katolik. Mereka mendirikan sebuah
kapela pada tahun 1969. Tempat ini namanya Enopapi. Setiap hari
Minggu guru agama Vincent Falo datang berdoa bersama mereka.

Tanggal 2-10-1975 kapela Ekanaek terbakar. Disebabkan oleh
kelalaian umat karena tidak hati-hati waktu membakar alang-alang
sehingga nyala api membakar rumah gereja yang didirikan dengan
susah payah. Pada salah satu kunjungan di tahun berikutnya, pastor
Lecho merayakan Ekaristi bersama umat di atas bekas tanah gereja
yang terbakar itu. Kebaktian di bawah panas terik matahari yang
mencucurkan keringat itu memacu mereka untuk membangun lagi
satu tempat ibadat yang pantas. Dalam sekejab waktu rumah kapela
baru sudah berdiri.

Pada tahun1977, Uskup Kupang untuk pertama kalinya
mengunjungi kapela Ekanaek. Umat dari ketiga kapela yakni :
Boentuka, Fatumetan menerima Sakramen Krisma. Bapak Desa
M.M Mambeait juga hadir dan menyampaikan kata sambutan atas
nama rakyat yang berbahagia karena menjadi umat Allah. Umat
dari dua kepela yang berdiri tegak di pinggiran kali Noe Leke ini,
sekarang berjumlah 160 jiwa. (sewaktu tahun 1977).

Seperti dalam masyarakat TTS umumnya, umat katolik di
kapela ini mengalami kesulitan yang hampir sama. Utamanya ialah
adanya ketertutupan masyarakat desa Fatukoko dari desa-desa
lainnya. Selama tidak ada keterbukaan dan komunikasi dengan
dunia luar, kemajuan akan berjalan miring dan lamban. Tidak heran,
feodalisme masih tetap berakar dalam menguasai seluruh bidang
hidup kemasyarakatan.
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Setiap kali pastor masuk ke kapela Ekanaek, selalu ditanya-
kan: Yunus Oematan di mana? Yunus sebenarnya pembuka agama
di tempat ini. Dia pulalah yang memasukkan rakyat Ekanaek ke
dalam agama katolik. Orangnya berani dan punya pengaruh be-
sar, hanya kelemahannya adalah peminum sopi. Dalam keadaan
mabuk atau setengah mabuk, Yunus Menjadi seperti Saul yang
kedua. Jika suaranya yang ganas menderu di udara, maka gong-
gong segera berhenti berbunyi dan manusia-manusia berseliweran
meninggalkan tempat pesta. Tidak ada yang berani menegurnya.
Hanya pastorlah yang berani dan sanggup mengancing mulutnya.
Rumah tangganya berantakan, kacau balau dan tak teratasi. Karena
mengambil isteri kedua dan selalu ditegur oleh pastor, Yunus men-
carijalan lain, yaitu keluar dari agama katolik dan masuk protestan.
Hingga saat ini Yunus merasa diri aman hidup dengan istri muda
tanpa perlu repot-repot berurusan dengan agama katolik yang pu-
nya prinsip monogami. Bila mengenang kehidupan siYunus, pastor
merasa ia sama seperti Samuel dalam hubungannya dengan saul:
“Sampai hari matinya Samuel tidak melihat Saul lagi, tetapi Samuel ber-
dukacita karena Saul”. (I Sam 15,35).

Masa depan gereja Ekanaek dan Enopapi sungguh
memprihatinkan karena tidak ada pemimpin yang berasal dari
mereka sendiri. Hingga saat ini pemimpin-pemimpinnya berasal
dari luar lingkungan umat. Syukur bahwa guru agama Kamilus
Kefi rela datang dari Fatumetan selama 12 tahun untuk memimpin
kebaktian hari Minggu. Begitupun juga kakaknya Salomon Kefi,
pembuka agama di Tuakole, Oehani, tidak bosan-bosan berjalan kaki
sekian jauh, hanya demi umat Ekanaek dan Enopapi bisa dibimbing
setiap hari Minggu. Kini nama Pelindung kapela Ekanaek adalah
Sta. Maria Ratu Surga dan Kapela Enopapi adalah Stu. Arnoldus
Janssen.
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Kutipan dari Kronik Paroki SoE :
4-10-1953 : Pengumuman hari Minggu XIX sesudah Pentekosta.
Dalam bulan Oktober ada salve di gereja jam 4.30 sore.

Mulai malam ini ada “Pasar Malam”. Tadi malam saya dengan jaksa
Naramesak pergi menonton pasar malam. Baru kali ini saya muncul
dalam jubah dan singulum di muka masyarakat.

5-101953 : Saya kunjungi domine Middelkoopa, jua pendeta
Daniel.

18-10-1953 :  Mgr. Pessers mau atap gereja pakai genteng. Seng-
seng yang baru dipasang, diturunkan. Genteng
dinaikkan. Genteng-genteng dipesan di frateran
Kupang. Orang-orang serani tolong terutama polisi.
Dibuka aksi membeli genteng-genteng. Polisi-polisi
beri derma banyak. Mula-mula Rp 70. Kemudian
mereka beri lagi Rp 56,50 dan derma kintal Rp 15.

SEJARAH BERDIRINYA KAPELA
NEKEBAKI DAN TUBUNEKE

Dua kapela yang terletak di wilayah Amanuban Barat ini
telah lenyap tanpa bekas. Agama katolik sudah tidak hidup lagi di
sini. Seperti setiap keluarga selalu mengenang anak-anaknya yang
lebih dulu berpulang, demikian pun kelurga besar paroki SoE tetap
mengenang kedua kapela yang telah mati. (kini kapela Nekebaki
kembali bangkit dan masih ada).

Kapela Nekebaki. Letaknya antara kapela Fatumetan dan
Tuakole. Dahulu pendatang dari Flores mendiami tempat ini
karena tempat ini ada banyak pohon kayu yang bisa digergaji
dan diperdagangkan. Setelah tahu bahwa di Nekebaki ada umat
katolik, maka guru agama Salomon Kefi dari Fatumetan datang
mengunjungi mereka. lalu dilanjutkan oleh Markus Kolo antara
tahun 1953. Kunjungan pastor hanya sekali saja, yaitu P. Lecho
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pada tanggal 30 April 1964. Sesampai di Nekebaki pastor terkejut
dan prihatin melihat pondok kapela yang begitu kecil, rendah dan
amat sangat darurat.

Umat katolik tidak selalu menetap di tampat ini. Sering
berpindah-pindah karena mereka sebagai pendatang bekerja sebagai
penebang pohon dan penggergaji kayu sesuai pesanan Ence-Ence
(sebutan untuk kaum tionghoa) dari SoE. Perlahan-lahan kapela ini
jadi kosong dan dibiarkan terlantar.

Kapela Tubuneke. Kisah sejarahnya lebih tragis. Letaknya
kira-kira 4 km ke arah Timur Nekbaki. Ada seorang tua berasal
dari Oekusi namanya Petrus ELu sudah lama menetap di sini. Dia
datang sebagai orang kafir, tapi tidak lupa bahwa nenek moyangnya
di Oekusi menganut agama katolik. Atas dasar itu Petrus datang
kepada pastor untuk meminta guru agama bisa melayaninya. Dalam
lingkungan di Tubuneke, Petrus dianggap sebagai orang tua yang
berpengaruh. Akhirnya Salomon Kefi datang meninjau keadaan
dan ada kemungkinan untuk menghidupkan agama katolik di
tempat ini.

Pada tanggal, 1 Desember 1963 pastor Lecho mengunjungi
Tubuneke. Umat katolik Benlutu turut bergembira mendengar
lahirnya kapela baru ini. Pada kunjungan itu 20 orang mendaftarkan
diri sebagai umat katolik. Tidak lama datang percobaan yang
menimpa iman mereka. Bulan oktober tahun 1964, Ratuwalu
“pembuat mukjizat” datang ke SoE. Dia diterima oleh gereja protestan
bagaikan seorang nabi yang dapat melenyapkan segala penyakit
dan penderitaan. Secepat kilat tersiar berita tentang penyembuhan
ajaib. Keluarga P. Elu ikut terbius oleh berita santer itu. Istri
Petrus sudah setengah tua dan sakit-sakitan, Lumpuh atau tidak
dapat berjalan. Orang-orang di sekitarnya mengajak petrus untuk
menghantar istrinya ke SOE namun Guru agama S. Kefi tahu pasti
lantas segera melarang, bahwa itu hanyalah penipuan berselubung
agama: “Jangan pergi! Pasti tidak akan disembuhkan.”

Mereka tidak percaya. Dengan sembunyi-sembunyi bapak
Petrus bersama anak-anaknya memikul ibu tua ke SoE. Setelah
bersusah payah memikul sejauh 15 km, ibu tua yang didoakan dan
dijanjikan kesembuhan itu tidak sembuh, ia tetap lumpuh. Rupanya
kenabian Ratuwalu telah luntur dan tidak ampuh membuat
mukjizat. Karena nabi gadungan itu gagal membuat mukjizat, maka
kedua orang tua itu pulang dengan perasaan kecewa terhadap
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Ratuwalu dan juga malu terhadap guru agama. Mereka mengambil
sikap seperti yang dilukiskan dalam Kejadian 3:10: “Kudengar bunyi
langkahmu di taman, maka katakutanlah aku dan aku bersembunyi.” Istri
Petrus ELu tidak mau lagi ke gereja karena merasa malu. Anak-
anaknya pun kemudian menarik diri karena guru agama menuntut
cara hidup sesuai norma-norma agama katolik. Hanya Petrus tetap
setia. Tapi terhadap istri dan anak-anak dia tidak sanggup berbuat
apa-apa.

Waktu itu yang termasuk anggota umat katolik gereja Tu-
buneke berjumlah 5 orang dari Tuakole. Mereka membawa kabar
kepada guru agama Salomon Kefi bahwa ada orang-orang dari kam-
pung mereka yang ingin masuk katolik. Segera Salomon berngkat
dengan membawa semua buku, Salib ke Tuakole. Bapa Petrus ikut
serta. Dengan demikian gereja Tubuneke yang keracunan mujizat
menghembuskan nafasnya yang terakhir (mati). Bapa Elu awalnya
sering ke gereja Tuakole namun karena sendirian Lama-kelamaan
menjadi lesu. Tidak muncul lagi di gereja. Dalam perasaan putus
asa dan takut mati sendirian, Petrus menyangkal agamanya dan
masuk protestan supaya bisa dilayani. kemalangan pun menimpa
hidupnya. Nama pelindung kapela Nekbaki adalah Stu. Yohanes
Pembabtis.

Kutipan dari Kronik Paroki SoE :

17-6-1971 :  Kunjungan Ben Mang Reng Say dan Frans Seda.
Meriah. Orang-orang katolik dapat kesulitan.

3-7-1971 :  Pemilihan umum. P. Cornelis Kooy dan guru-
guru Amanatun dipanggil ke kantor polisi untuk
diperiksa kegiatan mereka waktu kampanye. Guru-
guru ditahan.
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KAPELA TUAKOLE

Tuakole terletak di lembah. Di sekelilingnya dibatasi bukit-
bukit. Sehingga kalau masuk ke daerah ini rasanya seperti dalam
belanga. Pada musim panas udaranya sangat panas. Orang luar
yang masuk ke daerah kering-kerontong ini merasa diri seperti
digoreng dalam kuali. Lembah yang penduduknya kebanyakan
orang rote ini, dihiasi oleh pohon-pohon lontar yang bertumbuh
subur. Rupanya pohon penghasil nira manis itulah yang menarik
pendatang-pendatang. Di sini orang asli Timor hidup tercampur
dengan pendatang-pendatang dari luar, yang sebagian besarnya
asal Rote.

Agama katolik mulai dikenal sejak tahun 1963, melalui
orang-orang katolik yang berpindah dari tempat lain ke sini.
Orang Rote yang pertama-tama berkontak dengan agama katolik
ialah Niko Lapudoo, Magdalena Manafe dan Theresia Lapudoo.
Ibu Magdalena Manafe sakit epilepsi. Karena penyakitnya sering
kambuh lagi, maka pada suatu hari ibu Magdalena meminta obat
pada pastor katolik SoE. Entah apa yang menggugah hati sehingga
pada suatu hari mengundang Salomon Kefi datang mengunjungi
mereka. Tanggal 27-7-1964 guru agama asal kapela Fatumetan ini
datang berdoa bersama mereka. Kunjungan itu menjerat perhatian
banyak orang, yang curiga “bahaya agama katolik”. Dalam arsip
tua gereja katolik SoE, tersimpan surat dari Lazarus Lenama yang
melukiskan suasana kampung Tuakole waktu itu, demikian :

“Ketika guru agama Salomon Kefi kembali, datanglah utusan Injil,
Bernadus Mooi dan Anus Pelokila mencari quru agama dengan maksud
mengancam bahwa kalau guru agama katolik ataupun pastor datang ke
Tuakole, maka kepala mereka akan di lain tempat dan badan mereka di lain
tempat. Tanggal 29-7-1964 mereka datang lagi ke rumah sambil mengata-
ngatai gereja katolik. Katanya gereja RK itu menyembah berhala (kayu dan
batu) di dalam mereka punya gereja. Pada tanggal 1-8-1964 juga, mereka
datang di rumah dan bilang: Kalau kamu turut gereja RK harus kamu lari
ke luar dari kampung ini dan pergi ke negeri yang kamu turut gerejanya,
supaya jengan merugikan gereja protestan kalau kami mati.

Jadi, dengan ini kami minta supaya bapa pastor sudi mengambil
perhatian akan rencana mereka, karena berkemas menantikan bapa pastor
untuk dimatikan dengan guru agama dan dengan kami lima orang
Tuakole.”
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Salomon Kefi bersama seorang tua, Kornelis Isa, datang lagi
ke Tuakole pada 12-8-1964. Utusan Petrus Mooi yang sudah lama
mengintai-intai, menahan keduanya. Hari itu hari Minggu. Kelima
calon tunggu-tunggu, tapi guru agama tidak kunjung datang. Mer-
eka tidak tahu bahwa hingga tengah hari guru agama dijemur di
panas terik matahari. Petrus yang utusan itu menulis surat kepada
Polisi SoE dan kepada pendeta. Isi suratnya ialah bahwa Salomon
Kefi dan Kornelis merupakan pengacau agama di Tuakole. Lalu Sa-
lomon disuruh mengantar surat itu. Salomon membangkang, tidak
mau. Terjadi pertengkaran. Akhirnya Petrus Mooi mengusulkan su-
paya guru agama menandatangani surat itu. Tapi itupun ditentang
guru agama. Berikut cuplikan dialog :

“Bapa, saya tidak tahu menulis. Titik saya tidak kenal, koma saya tidak
kenal. Titik itu di atas huruf atau di bawah huruf, saya tidak tahu. Lebih
baik bapa bawa sendiri surat itu ke SoE.”

Saking marahnya, maka sang utusan mulai meradang dan berbicara
dengan nada-nada kasar:

“Kau lawan kami? Kau pencuri! Perampas rakyat! Kau masuk kampung
tanpa surat, tanpa minta izin dari kami kepala kampong.”

Salomon menjawab:

“Dalam Kitab Suci tidak dituliskan bahwa orang yang mewartakan Sabda
Allah harus membawa surat atau harus minta izin. Apa lagi umat serani
Tuakole minta saya datang.”

Utusan tetap keras pada pendiriannya, bahwa guru agama dan K.
Isa harus membawa surat kepada pendeta.
Guru agama juga lihai. Ada dalih lain. Katanya:

“Kalau bapa menuntut saya harus membawa surat kepada pendeta, saya
juga mau buat surat. Silahkan bapa membawanya kepada pastor.

Orang-orang Rote yang tadi-tadinya hanya diam, menonton, mulai
juga campur mulut:

“Lihat, orang ini menentang kita. Tadi disuruh tanda tangan, bilangnya
tidak tahu tulis. Sekarang mau buat surat, dan suruh bawa ke SoE. Lebih
baik usir mereka kembali.”
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Pertemuan yang tidak ekumenis antar dua pemimpin agama
itu terpaksa stop. Matahari sudah tinggi. Panasnya bukan main.
Rasanya seperti jemur kopra. Dengan perut keroncong kedua
pembela agama kembali ke rumah K. Isa. Siang itu hanya minum
tuak manis.

Keesokan mereka ke SoE untuk menghadap polisi. Polisi
menulis surat panggilan kepada utusan dan Temukung. Utusan
datang. Polisi menutup laporan utusan tentang kejadiaan itu dengan
satu penegasan bahwa beragama itu bebas, tidak ada batas. Orang
boleh berpindah agama. Utusan diam. Sejenenak berkata “Ya, pak,
ya, pak,” keluar dari mulutnya.

“Kamu dua sekarang pegang tangan sebagai tanda perdamaian. Tuhan
Allah satu. Sekian!” nasihat akhir polisi.

Untuk sementara waktu, suasana agak tenang. Setiap Minggu
guru agama datang dari Fatumetan yang jaraknya 10 km. Tanggal
26-12-1964 terjadi lagi keributan lain. Soalnya, sekelompok penganut
protestan berjumlah 22 orang masuk agama katolik. Mereka
dipanggil menghadap utusan dan pendeta Boru di SoE. Pemimpin
agama yang sudah kelabakan tidak bisa buat lain selain mengancam
dan memaksa:

“Tidak boleh kamu keluar dari agama protestan!”

“Siapa suruh kamu keluar?”

Pemuda Stefanus Kikhau yang juga tidak mau kalah gertak,
menjawab dengan berani:

“Saya tidak mau kembali!”

“Fai I au fut ki eik tani pepe, noka au fut eik tani besi.”

(Mala mini saya ikat kamu dengan tali lontar, besok saya ikat
kamu dengan tali besi). Sambung pemimpin agama dengan nada
mengancam.

“Saya rela mati. Kamu boleh bunuh saya.” Jawab Stefanus Kikhau
yang tahu pasti, bahwa pemimpinnya berbicara banyak sekedar
gertak sambal.

Sementara itu pendeta Boru menulis surat kepada Puterpra
Soe. Seorang aggota jemaat yang bernama Pelokila mengejak-ejak
umat baru:

“Noka he tlol sin.” (esok kita bunuh mereka).

Refleksi Pelayanan Hamba Allah Menuju Kebijakan — Kebijakan Pastoral Paroki



karokafSaVinsensiusalaulodseniutul

Jin. Timor Raya Km.98, Desa Benlutu, Kec.Batuputih, Kab.TTS, NTT

4 &,
7 \*
i @» @ t
X

e

Dalam kebaktian hari Minggu guru membaca surat S. Paulus:
“Kepada kamu dikaruniakan bukan saja untuk percaya kepada Kristus,
melainkan juga untuk menderita bagi dia.” (Fil 1,29). Dalam situasi
konkrit umat baru bukan saja mengerti isi Kitab Suci, tapi juga
merasakannya dalam hati yang cemas.

Pastor Lecho untuk pertama kalinya masuk Tuakole pada
tanggal 27-3-1965. Umat berdoa di rumah Lasarus Lenama. Suasana
masih tegang. Ancaman, kecaman, ejekan dari saudara-saudara
beragama lain sangat menusuk hati pendatang-pendatang baru
gereja katolik ini. Pemuda Stefanus Kikhau lari menghadap polisi
di Batuputih, Pemuda Andreas Tse lari ke SoE karena takut.

Adanya tantangan justru kenyataannya jumlah umat semakin
betambah. Perlu satu ruangan besar untuk menampung mereka
semua saat ibadat. Karena itu direncanakan membangun sebuah
gereja yang agak besar. Usaha untuk memperdirikan geraja inipun
ditantang dan dihalangi dengan larangan: “Jangan kamu potong kayu
di sini. Carilah bahan-bahan di tempat lain!” Dengan susah payah laki-
laki, wanita, anak kecil, orang besar memikul kayu dari tempat lain.
Tekad mereka Gereja harus jadi. Selanjutnya perkembangan agama
tidak dihalangi lagi. Guru agama Salomon Kefi tetap melayani
umat Tuakole. Salomon Kefi jika ditanya atau diminta menceritakan
peristiwa masuknya agama di Tuakole, hanya menjawab dengan
senyum bangga mensitir satu pantun Dawan:

“Biklu neon nlaas es aum,
Lelo aum kono saobe nisin.”
(Cecak mencicit saya datang,

Tadi saya datang, ular memagut saya.)

Atau dengan kata lain : dahulu saya dapat ancaman, tapi tidak
apa.

Agama tetap hidup di sana.

Jumlah umat pada tahun 1973 mencapai angka 150 orang.
Salomon Kefi menyerahkan tugas guru agama kepada pembantunya
Stefanus Kikhau. Sejak itu agama mulai berakar dan berkembang
di bawah pohon-pohon lontar. Nama pelindung kapela Tuakole
adalah Stu. Antonius Padua.
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Kutipan dari Kronik Paroki SoE :

5-3-1972 :  Hari penerimaan pastor baru P. Hendrik Rua, SVD
dan P. Vinsen Bessin, SVD pindah ke Kapan.

27-1-1973 :  Bulgur datang. Selama dua minggu dijual untuk
orang lapar. Harga 1 kg Rp 15, sedang pemerintah
jual per kilo Rp 25. Banyak orang protes.

5-2-1973 P. Theo Tija Balela, pengganti P.H. Rua datang
tiba-tiba. P. Rua bungkus barang dan dibawa oleh
Bapak Uskup. Orang-orang belum tahu. Panitia
mengisi lijst. Terlambat.

TAMBAHAN KAPELA - KAPELA DI WILAYAH
PAROKI BENLUTU YANG DIKETAHUI
OLEH RD. HILLERS PENGA

KAPELA TEPAS

Kapela berpelindungkan Bintang Timur ini terletak di Desa
Tupan, Kecamatan Batu Putih, cabang eno ana. Pertumbuhan jum-
lah umat kapela tepas sangat lambat dari berdirinya hanya 2 KK
lalu kini berkembang menjadi 9 KK. Dulu, kapela Tepas adalah
bagian dari Paroki SoE dan berdiri tahun 1982 di masa RD. Piet Olin
dan Guru Agamanya hingga kini adalah Aloysius Lau (meninggal
15 Oktober 2017). Ketika stasi Panite dimekarkan menjadi Paroki
maka kapela tepas menjadi bagian dari wilayah paroki Panite. Di-
tahun 2002 Stasi Benlutu dimekarkan menjadi Kuasi Paroki Benlutu
maka Kapela Tepas dengan sendirinya masuk dalam wilayah pas-
toral Paroki Benlutu.

Kapela Tepas hingga kini belum memiliki Gedung Gereja
karena belum ada tanah Gereja sehingga pelayanan Ibadat maupun
misa hari minggu menggunakan rumah bapak Alo Lau. Ketika
bapa Alo Lau meninggal dunia, kini peran guru agama diganti oleh
bapak Robert Meo Gawe.
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KAPELA KOA

Kapela yang berpelindungkan Sta. Maria Teladan kita Koa
ini terletak di seberang sungai Noe Leke, tepatnya di Desa Koa,
Kecamatan mollo Barat. Umat di kapela Koa umumnya adalah pah
meto-atoin Timor yang berasal dari Amanatun juga pendatang dari
Flores dan belu karena kawin-mawin. Kapela ini dibuka pertama
kali oleh bpk. Gabriel Lo o dan direstui oleh P. Yulius Bere, SVD
kurang lebih tahun 1993 sewaktu menjadi Pastor Paroki SoE.

Kini guru agamanya dipercayakan kepada ibu Alfonsa Wokal
asal Flores Timur. Umat di kapela ini bertumbuh baik sehingga
terdapat 2 KUB dengan gedung Gereja permanen yang telah
diresmikan dan diberkati oleh YM. Uskup Agung Kupang, MGR.
Petrus Turang di masa pastor Paroki, P. Dami Lamak Tasaeb, CMF
di tahun 2015.

KAPELA FAFIOBAN

Kapela ini terletak di Desa Koa, kecamatan Mollo Barat
berada di pinggir sungai Noelmina. Mayoritas umatnya berasal
dari Timor Leste yang mengungsi karena pergolakan di tahun 1999.
Kapela Fafioban mempunyai nama pelindung Sagrada Familia atau
Keluarga Kudus.

Kapela ini menjadi perhatian pemerintah yang membangun
pemukiman transmigrasi di Desa Koa bagi warga Timor Leste di
tahun 1999 sewaktu masa P. Simon Suni, SVD sebagai Pastor Paroki
saatitu dan kini menjadi bagian dari wilayah Pastoral paroki Benlutu
dan guru agama yang dipercayakan saat ini adalah bapak Thomas
Almeida Santos Da Costa.

KAPELA PANMOLO

Kapela Panmolo berpelindungkan Sta. Maria Ratu Damai.
Terletak di Desa Boentuka, jalur Timor Raya di antara Kapela
Fatumetan dan Kapela Panmolo, dengan jarak dari Fatumetan ke
Panmolo kurang lebih 1,5 Km. di kapela Panmolo ini terdapat Gua
Maria Lourdes yang berada di Puncak bukit dan menjadi tempat
ziarah yang sering dikujungi umat dari berbagai tempat di Pulau
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Timor. Di kapela ini terdapat pula sekolah Katolik yang semula
terletak di Boentuka lalu berpindah tempat ke panmolo.

Melalui usaha swadaya, umat kapela panmolo mendirikan
bangunan permanen kapela mereka. Umat Panmolo, umumnya
berasal dari suku Beunsila Oekusi dan punya hubungan
kekeluargaaan yang erat dengan umat di Paroki Benlutu. Menurut
ceritera, berdirinya kapela panmolo disebabkan oleh adanya
persoalan di antara umat kapela Fatumetan kurang lebih tahun 1988
di masa RD. Piet Olin selaku Pastor Paroki sehingga orang-orang
tua mendirikan Gereja di Panmolo dengan Guru Agama Pertama
adalah bapak Petrus Tanu dan kini diganti oleh bapak. Rudolf Tanu
dan Ferdinandus Kefi sebagai Dewan Kapela.

KAPELA NIK’ANA

Terletak di desa Salbait, Kecamatan Mollo Barat juga menjadi
daerah Translok. Kapela ini berdiri di masa P. Siprianus Asa, CMF
kurang lebih tahun 2010 di mana saat itu umat kapela Nik’ana yang
sebagian besar dari wilayah Enopapi menetap di daerah translok ini
sebanyak kurang lebih 22 KK. Akan tetapi kini semakin berkurang
karena umat pada akhirnya kembali ke Enopapi akibat tidak ada
lagi bantuan dari pemerintah kepada masyarakat di daerah translok
ini. Memang benar kata peribahasa, “ada gula, ada semut —dimana
ada bantuan disitu ada banyak orang... ketika bantuan itu tidak ada
maka orang-orangpun tidak ada”.

Di masa RD. Hillers, kapela ini diberi nama pelindung Stu.
Petrus Rasul dan Guru agama yang dipercayakan adalah bapak
Fabianus Loin, ibu Arseni Banfatin sebagai guru agama Pembantu
serta Edmundus Masu selaku Dewan Pastoral Kapela dengan
jumlah umat masa kini tertinggal 9 KK/ 30 jiwa.

KAPELA BES’ANA

Terletak di lembah gunung Mollo, desa Bes’ana, mollo barat.
Pertumbuhan umat lamban dengan jumlah 9 KK. Kapela Bes’ana
dengan jarak yang sangat jauh dari Paroki Benlutu ini awalnya ada-
lah bagian dari Paroki Kapan, lalu beralih ke paroki SoE dan kini
menjadi bagian dari Paroki Benlutu. Jalan ke kapela besana berli-
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ku-liku, naik-turun gunung dan menyeberangi sungai noe besi, noe
leke dan sungai-sungai kecil. Jika hujan tidak dapat berkunjung ke
Bes’ana. Di masa RD. Hillers, kapela ini diberi nama pelindung Stu.
Fransiskus Asisi dengan Guru Agamanya adalah bapak Fransisikus
Musi.

NAMA-NAMA PASTOR YANG PERNAH MELAYANI UMAT KA-
TOLIK PAROKI SOE TAHUN 1937-1976

1937 : Mgr. Jakobus Pessers
1937 - 1939 : Nikolas Van Ammers
1938 - 1947 : Mgr. Teod. Van De Tillaart

23.8.1949 - 8.9.1953

: P. Jan Kersten

8.9.1953 -16. 5. 1956 : P. Vincent Lechovic
16.5.1956 - 18. 7. 1963 : P. Kornelis Kooy
18.7.1963 - 8. 8. 1966 : P. Vincent Lechovic
8.8.1966 - 16. 12. 1968 : P. Tadeusz Bartkowiak
8. 8.1966 - 6. 3. 1968 : P. Erik Breunig
16.12.1968 - 12. 8. 1968 : P. Hieronim Sonbay

30. 8. 1968 - 12. 8. 1969 : P. Pit Konijn

12. 8.1969 - : P. Vincent Lechovic
6.3.1971 -5.3.1972 : P. V. Bessin, pembantu
5.3.1972 -5.2.1973 : P. Henr. Rua, pembantu
5.2.1973 -1.11. 1975 : P. Teo T. Balela, pembantu
20. 2.1976 - : P. Stefanus Mite
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PEMBUKAAN KAPELA-KAPELA OLEH PASTOR-PASTOR SOE

SECARA KRONOLOGIS TAHUN 1937 - 1976

1937

1939

1940
8.9.1953
18.9.1953
29.10. 1953
12.2.1954
13.3.1954
2.10.1957
13. 8.1957
31.7.1958
16.1. 1958
12.9.1958
23.9.1959
12.11. 1959
1.7.1960
30. 8. 1960
1.9.1960
10. 9. 1960
18. 10. 1960
7.12.1960
15. 6. 1961
17.5.1962
1.7.1963
20.11. 1963
1.12.1963
30. 4. 1963
1.9.1964
27.3.1965
10.9. 1965
17.3. 1966
1. 4.1966
2.9.1966
6. 10. 1966
2.12.1966
8.3.1967

: Soe masuk paroki Kupang
: Benlutu

: Boentuka

: Soe sebagai paroki sendiri
: Kapan

: Fatumetan

: Batuputih

: Niki-Niki

: Panite

: Oebelo

: Toi? Fatuhilik

: Nusa

: Oefau

: Suflaat/ Putain

: Naip

: Kakan

: Oinlasi

: Nenu/Noeltoko

: Sunu

: Kakoi

: Upnal

: Fatumnasi

: Enoneke

: Noeltoko/Nifununa
: Oehala

: Tubuneke

: Nekebaki

: Oebobo

: Tuakole

: Siolais

: Skau

: Ekanaek

: Kon ana dan Oel-petu
: Taetimu

: Pubasu

: Fatumuti
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14. 3. 1967 : Lenoas
17.9.1967 : Seohau

15. 10. 1967 : Putan

1. 10. 1969 : Oehani
13.2.1971 : Oenaek
30.4.1972 : Bitan
10.2.1973 : Neobanu
5.9.1973 : Kusi/Kuanfatu
26.9.1973 : Enopapi

20. 3.1976 : Aisio
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VISI PAROKI
PERSAUDARAAN DAN SUKACITA IMAN

MISI PAROKI

Mewartakan Injil dengan sukacita

Melayani dengan Rendah Hati dan Tulus

Membangun kemandirian umat beriman kristiani berdasar pada
cinta kasih dalam semangat persaudaraan

DASAR KITAB SUCI :

©3 “Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena
merekalah yang empunya Kerajaan Surga” (Mat. 5:3)

3 “Carilah dahulu Kerajaan Allah dan Kebenaran-Nya, maka
semuanya itu akan ditambahkan kepadamu” (Mat. 6:33 )

SPIRITUALITAS:

©3 Mengahayati semangat hidup Santo Vinsensius A Paulo,
bapak bagi kaum miskin sebagai pelindung paroki; hidup
adalah perjuangan — kami miskin tapi tidak mengemis
Keras prinsip halus cara

Santai tapi pasti

& &

STRATEGI PASTORAL:

Meliputi tiga (3) bidang, antara lain : bidang Pembinaan Iman,
bidang Pengamalan Iman dan bidang Pendidikan dan Rehabilitasi
Fisik. Antara lain :
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GAMBARAN UMUM
PAROKI ST. VINSENSIUS A PAULO BENLUTU

1. Sejarah Singkat : Dari Nama Pelindung Stu. Svoradus menjadi
Stu. Vinsensius a Paulo.

Berdirinya Gereja Katolik Benlutu awal mulanya adalah
sebuah Stasi dari Paroki Sta. Maria Mater Dolorosa SoE-TTS, dimana
munculnya penduduk daridistrik Oekusi, (sekarang Negara Timor
Leste) sebuah suku besar bernama suku Beunsila yang mengungsi
ke Benlutu kurang lebih tahun 1913. Dalam suku ini terdapat lima
suku kecil yakni : Bobo, Ban’afi, meko, Sikloti, sonus kaibahan.
Suku-suku ini dapat dikenal melalui marganya yakni : Elu,Fallo,
Abi, Oki, Kollo, Kefi. Merekalah perintis iman Katolik di Benlutu.
Menurut ceritera, kehadiran mereka diterima dan disambut dengan
baik oleh raja Nope di Niki-Niki dan diperkenankan menempati
tanah di wilayah Benlutu sejak tahun 1913-an.

Selanjutnya, sebagai umat Katolik saat itu, untuk kepentingan
peribadatan pada hari Minggu dan hari-hari raya besar Gereja, maka
bapak Zakarias Elu dan tokoh-tokoh adat setempat mendirikan
sebuahKapela sederhana di desa Benlutu. Bangunannya berdaun
alang-alang dan berdinding pelepah bambu di tanah milik bapak
Zakarias Flu. Kondisi ini mendorong para misionaris SVD yang
berkarya di paroki Sta.Maria Mater Dolorosa Soe pada masa itu
untuk menangani umat Katolik Benlutu menjadi sebuah Stasi
Pastoral. Maka pada tahun 1968, P. VincensiusLeckovic, SVD,
selaku pastor paroki Sta. Maria Mater Dolorosa Soe, mengambil
prakarsa untuk membangun sebuah kapela permanen. Kehadiran
P. Vincensius Leckovic, SVD di sambut baik oleh umat katolik di
desa Benlutu sehingga Bangunan Permanen berukuran 21 X 12 M
mulai dikerjakan oleh Bruder Beatus, SVD dan para tukang misi
saat itu.

Tepatnya tanggal 16 Oktober 1972, gereja Katolik Permanen
di Benlutu diresmikan oleh Bapa Uskup Dioses Kupang (MGR.
Gregorius Manteiro, SVD. Alm) dan diberi nama Kapela St.
SvoradusBenlutu. Di pihak lain kapela Stu. Svoradus Benlutu
sebenarnya telah dilayani sejaktahun 1960-an sampai tahun 2001
oleh para Imam misionaris yang bertugas di Paroki Sta. Maria Mater
Dolorosa Soe. Menurut catatan P. V. Lecko, “Kapela Benlutu adalah
induk lahirnya Kapela-Kapela lain di wilayah SoE-TTS”.
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Pada tahun 2001,hadirlah para Misionaris Claretian (CMF)
membangun rumah pembinaan calon religus (Noviciat). Sejak saat
itu pelayanan di Stasi Benlutu di percayakan kepada Kongregasi
Misionaris Claretian (CMF). Kehadiran Misionaris Claretian
sangat membantu umat di Paroki Benlutu untuk berkembang
menuju pembentukan sebuah Paroki baru. Dengan beberapa
bentukpelayanan pastoral, antara lain : pastoral keluarga, pastoral
kaum muda, anak dan remaja, ekumene dan pendidikan, secara
perlahan-lahan stasi benlutu dianggap layak berdiri menjadi sebuah
Kuasi paroki kemudian menjadi Paroki.

Pada tahun 2001, di masa P. Simon Suni, SVD selaku Pastor
Paroki SoE saat itu, RD. Kornelis Usboko dan RD. Arkingelius
Asa sebagai pastor Rekan dan Fr. Herman Hillers Penga sebagai
Frater TOP, YM. Uskup Agung Kupang (MGR. Petrus Turang)
memberikan petunjuk untuk mempersiapkan Kuasi Paroki Benlutu.
lewat kerja keras melalui pengumpulan data umat sebagai sebuah
bahan pertimbangan dan dibantu oleh beberapa katekis asal Benlutu
hasilnya terangkum dan dimasukan ke keuskupan.

Maka pada tahun 2002, Stasi Benlutu dinaikan statusnya
menjadi Kuasi Paroki Benlutu dengan pastor kuasi adalah P.
Damasus Sumardi, CMF hingga tgl. 15 Februari 2003 menjadi
Paroki di wilayah Keuskupan Agung Kupang oleh Yang Mulia,
Bapak Uskup Agung Kupang, Mgr. Petrus Turang dengan nama
santo pelindung Paroki adalah St. Vinsensius A Paulo.

Semenjak menjadi paroki, karya pelayanan pastoral ditangani
oleh para imam misionaris Claretian, antara lain : P. Damasus
Sumardi (tahun 2002 -2007), P. Siprianus Asa, CMF (2007-2010),
P. Walburga Poca (2010-2012), P. Damianus Tasaeb Lamak (2012-
2016) dan RD. Herman Hillers Penga (2016 -...) dan karya pastoral
akan terus berestafet dari satu Pastor ke Pastor yang lain demi
membangun iman akan seruan pertobatan dan Kerajaan Allah di
tanah Benlutu.

2. Kondisi Umum Paroki Benlutu :
1 Letak Geografis
Pusat Paroki terletak di Desa Benlutu, Kecamatan Batu
Putih. Luas Paroki benlutu dari segi pemerintah Daerah TTS,
meliputi : kecamatan Batu Putih, Kecamatan Mollo Selatan,
Kecamatan Mollo Barat, Kecamatan Amanuban Barat dan
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sebelas desa (Tupan, Koa, Boentuka, Benlutu, Hane, Tuakole,
Fatukoko, Salbait, Bes’ana, Biloto, Tubhue). Sebagai Paroki
yang berada dalam Reksa Pastoral Keuskupan Agung Ku-
pang, Paroki benlutupun memiliki 2 wilayah dan 8 KUB di
pusat paroki, serta 14 stasi atau kapela dan 1 Lingkungan
Kecil, yaitu:Kapela Bentuka, Kapela Fatumetan, Kapela Pan-
molo, Kapela Hane, Kapela Nekbaki, Kapela Taetimu, Kapela
Tuakole, Kapela Tepas, Kapela Koa, Kapela Fafioban, Kapela
Bes’ana, Kapela Ekanaek, Kapela Enopapi, Kapela Nik’anadan
lingkungan Bisene.

Batas-bataswilayah Pastoral Paroki Benlutu, antara lain :
Utara :berbatasan dengan Paroki Kapan

Selatan : berbatasan dengan Paroki Panite

Timur :berbatasan dengan Paroki SoE

Barat  :berbatasan dengan Paroki Noelmina

1 Topografis :

Secara umum, keadaan alam di wilayah Paroki St. Vin-
sensius A Paulo Benlutumeliputi dataran yang cukup luas,
diselingi oleh bukit-bukit dan 4 sungai besar (Noebesi, Bokong
Lelogama, Noeleke dan Noelmina). kondisi alam seperti ini
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan perkebunan dan
persawahan.

Tanaman yang memberikan penghasilan kepada umat
seperti : padi, sayur-sayuran, lombok, bawang putih, bawang
merah dan juga jeruk yang menjadi ciri khas penghasilan
masyarakat benlutu pada umumnya.

Wilayah ini beriklim sedang (tidak panas-tidak dingin)
dengan curah hujan yang cukup. Untuk mengairi persawahan
tentunya para petani menunggu sampai musim hujan dan ada
pula beberapa tempat yang memiliki mata air untuk men-
gairi sawah.

1 Demografis (Keadaan umat dan Pekerjaan)
Umat di wilayah Pusat Paroki St. Vinsensius A Paulo
Benlutu dan di jalur Timor Raya mayoritas beragama Katolik-
sedangkan di beberapa kapela jumlahnya sedikit.
Berdasarkan data tahun 2016, jumlah umat katolik di
wilayah Paroki Benlutu berkembang kurang-lebih 749 KK/
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3087 jiwa, dengan perincian : umat di Pusat Paroki berjumlah
161 KK/ 693jiwa dan di kapela-kapela 588 KK/ 2394 jiwa.
Umat berasal dari berbagai suku seperti: Timor, Flores, Belu,
Rote, Sulawesi, Kalimantan. Ciri khas umat Paroki St. Vinsen-
sius A Paulo Benlutu yakni : menjunjung tinggi tradisi/adat,
taatpada HirarkiGereja, memiliki kesatuan iman melalui keg-
iatan berkumpul bersama seusai ibadat dan Perayaan Sabda.

Mata pencaharian umat atau pekerjaan umat sebagian
besar bekerja sebagai petani ladang dan sawah sesuai musim.
Sebagian kecil bekerja sebagai Pegawai negeri sipil (PNS),
Honorer. Selain pekerjaan pokok, mereka juga menciptakan
usaha baru melalui berdagang, masuk anggota koperasi, kel-
ompok arisan, dan sebagainya.

Dari segi ekonomi, pada umumnya umat sangat men-
cukupi kebutuhan hidup. Mereka memiliki tanah yang luas
untuk berkebun dan mengolah sawah.

Dari segi kesehatan, Umat pada umumnya sudah sa-
dar akan pentingnya kesehatan. Hal tersebut dapat dilihat
dari kebersihan dan penampilan diri, rumah, pekarangan dan
lingkungan sekitar membawa dampak positif bagi kesehatan
pribadi dan lingkungan.

Kerukunan antar umat beragama sungguh terasa di
wilayah Paroki St. Vinsensius A Paulo Benlutu, dimana
tidak pernah terjadi pertikaian atau permasalahan akibat
kesalahpahamansebagai umatberagama.Salah satu contohnya
adalah antara umat terjalin kerja sama yang baik dan saling
membantu.

3. Pelayan Pastoral di Pusat Paroki dan Kapela-Kapela
1 Para Pelayan Pastoral yang Pernah Berkarya di Paroki

Benlutu :
No Nama Pastor Tahun Karya
1. |P. DamasusSumardi, CMF 2002-2007
2. |P. SiprianusAsa, CMF 2007-2010
3. |P. WalburgaPoca, CMF 2010-2012
4. |P. DamianusLamakTasaeb, CMF [|2012-2016
5. |RD. Herman Hillers Penga 2016-.......
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Juga ada beberapa misionaris Claretian yang sempat membantu
pelayanan, antara lain : P. Romaldus Nairun, CMF, P. Selestino
Panggara, CMF, P. Damianus Eko, CMF, Fr. Gunter, CMF, Fr. Robin,
CMF dan hingga kini P. Mansent Jemarut, CMF, P. Antimus Mali,
CMF, Fr.Asis, CMF serta para Frater Novis CMF yang selalu sedia
membantu karya pastoral paroki dengan rendah hati.

1 Kelompok Umat Basis, Pengurus dan Jumlah Umat :
Wilayah | : Heribertus Teme

1. KUB. Bunda Nirmala:
Ketua : Benedikta Fallo
Jumlah Umat : 12 KK/ 52 Jiwa

2. KUB. Stu. Paulus Rasul :
Ketua : Bonifasius Fallo
Jumlah Umat : 26 KK/ 98 Jiwa

3. KUB. Sta. Magdalena de Canossa:
Ketua : Yoseph Taek
Jumlah umat :17 KK/ 71 jiwa

4. KUB. Stu. Antonius Maria Claret :
Ketua : Lusiana Simo Lanang
Jumlah umat :19 KK/ 89 jiwa

Wilayah I : Petrus Narek

5. KUB. Stu. Petrus Rasul :
Ketua : Rensiana Kollo
Jumlah umat :28 KK/ 138 jiwa

6. KUB. Bunda Berdukacita:
Ketua : Mikhael Oematan
Jumlah umat :25 KK/ 113 jiwa

7. KUB. Sta. Elisabeth Lucitania :
Ketua : Paulus Kosat
Jumlah umat :15 KK/ 66 jiwa

8. KUB. Bunda Gereja:
Ketua : Markus Lenama
Jumlah umat :19 KK/ 66 Jiwa
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1 Kapela-Kapela, Guru Agama, DPK dan Jumlah Umat :

1. Kapela Stu. Yohanes Apostolus Boentuka :
Guru Agama Kapela  : Silvester Kollo

Jumlah Wilayah : 2 dan 6 KUB
Ketua Dewan Kapela  : Bpk. Martinus Tce
Jumlah umat :107 KK/ 411 jiwa

2. Kapela Sta. Maria Ratu Damai Panmolo :
Guru Agama Kapela  : Rudolf Tanu

Jumlah KUB :3

Ketua Dewan Kapela  : Ferdinandus Kefi

Jumlah umat : 36 KK/ 162 jiwa
3. Kapela Stu. Antonius Padua Fatumetan :

Guru Agama Kapela  : Laurensius Kollo

Jumlah KUB 4

Ketua Dewan Kapela  : Martinus Nino

Jumlah umat : 70 KK/ 309 jiwa

4. Kapela Stu. Zakarias Tubnua-Hane :
Guru Agama Kapela  : Melkisedek Fallo

Jumlah KUB 4

Ketua Dewan Kapela  : Mateos Eko

Jumlah umat : 63 KK/ 298 jiwa
5. Kapela Stu. Yohanes Pembabtis Nekbaki :

Guru Agama Kapela  : Vinsensius Soinbala

Jumlah KUB 1

Ketua Dewan Kapela  : Yakobus Bahan

Jumlah umat : 21 KK/ 76 jiwa
6. Kapela Stu. Antonius Padua Tuakole :

Guru Agama Kapela  : Yeremias Selan

Jumlah KUB 1

Ketua Dewan Kapela  :.......

Jumlah umat : 19 KK/ 58 jiwa
7. Kapela Stu. Simon Petrus Taetimu :

Guru Agama Kapela  : Simon Bahan

Jumlah KUB 2

Ketua Dewan Kapela  : Marselinus Selan

Jumlah umat : 23 KK/ 95 jiwa
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8. Kapela Sagrada Familia Fafioban :
Guru Agama Kapela  : Thomas A. S. Da Costa

Jumlah KUB 7
Ketua Dewan Kapela  :.......
Jumlah umat 116 KK/ 458 jiwa

9. Kapela Sta. Maria Teladan Kita Koa :
Guru Agama Kapela  : Alfonsa Wokal

Jumlah KUB 2
Ketua Dewan Kapela  : Mikhael Lo’o
Jumlah umat : 27 KK/ 88 jiwa

10.Kapela Bintang Timur Tepas :
Guru Agama Kapela  : Aloysius Lau (alm.) diganti

Robert Meo Gawe

Jumlah KUB D

Ketua Dewan Kapela  : Robertus Meo Gawe

Jumlah umat : 8 KK/ 30 jiwa
11.Kapela Sta. Maria Ratu Surga Ekanaek :

Guru Agama Kapela : Laurensius Banamtuan

Jumlah KUB 2

Ketua Dewan Kapela  : Yefta Merukh

Jumlah umat : 35 KK/ 153 jiwa

12.Kapela Stu. Arnoldus Janssen Enopapi :
Guru Agama Kapela  : Okto Tapatap

Jumlah KUB :3

Ketua Dewan Kapela  : Gaspar Kollo

Jumlah umat :43 KK/ 183 jiwa
13.Kapela Stu. Petrus Rasul Nik’ana :

Guru Agama Kapela  : Fabianus Loin dan Arsani

Banfatin

Jumlah KUB D

Ketua Dewan Kapela  : Edmundus Masu

Jumlah umat : 7 KK/ 30 jiwa
14.Kapela Stu. Fransiskus Asisi Bes’ana:

Guru Agama Kapela  : Fransiskus Musi

Jumlah KUB D

Ketua Dewan Kapela  : bpk. Neonufa

Jumlah umat : 9 KK/ 31 Jiwa

15.Lingkungan Bisene : 4 KK/ 12 Jiwa.
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Tak dapat disangkal bahwa dalam kehidupan umat beriman
yang bersekutu, sering pula terjadi pertentangan yang mengakibat-
kan pecahnya persekutuan. Hal itu terjadi pada Kapela Boentuka
yang terpecah menjadi 2 sejak tahun 2011 dengan alasan, pro kon-
tra Guru Agama yang dipilih umat sehingga sebagian besar umat
boentuka dengan inisiatif sendiri membentuk Kapela baru, namun
sejak tahun 2011 sampai dengan saat ini belum diakui menjadi
sebuah kapela oleh Yang Mulia, Bapak Uskup Agung Kupang, Mgr.
Petrus Turang,dengan alasan tempat tinggal atau kapela itu masih
bermasalah, jaraknya dekat dan Gereja tidak didirikan diatas per-
pecahan.

Sebagai hukuman atau efek jera umat di Kapela Bentuka 2
boleh menerima sakramen di Kapela manapun termasuk di Paroki
tetapi para Imam di larang untuk memimpin misa di Kapela Boentu-
ka 2. Dipihak lain RD. Hillers kembali menegaskan tidak ada kapela
baru di wilayah Boentuka. Umat boentuka dibagi menjadi 2 wilayah
saja dengan kapela induk adalah Boentuka. Akan tetapi tetap ada
kemauan keras umat yang belum segenap hati mendengarkan dan
mengikuti ajakan para pastor paroki. Umat berbuat semaunya saja.
Persoalan tetaplah menjadi persoalan namun pelayanan iman tetap
berjalan sehingga di 2 wilayah Boentuka, RD. Hillers terus-menerus
membina dan membimbing umat untuk kembali bersatu dan me-
layani umat di boentuka.

4. Dewan Pastoral Paroki dan Organisasi Gerejani
Paroki St. Vinsensius A Paulo Benlutu memiliki struktur
organisasi Dewan Pastoral Paroki dengan maksud baik untuk kerja
sama Imam-awam mengatur kehidupan rohani umat sesuai dengan
sistim Hirarki Gereja Katolik. StrukturdewanParoki St. VinsensiusA
Paulo Benlutu periode lewat masa bakti (2014-2016) adalah sebagai
berikut:

MW Penasihat : Bapak Edmundus Abi dan bapak Julius
Mbawo

» Ketua umum : Pastor Paroki

W Wakil I : Titus Abi

W Wakil II : ImaculataThius

W Sekertarisl : Melkisedek Oki

W Sekertaris II : HerminaTas au

»  Bendahara : Bapak Fransiskus Tolang
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DEWAN PLENO:

W  Para Guru Agama Kapela

W Para Ketua Dewan Pastoral Kapela

W Para Ketua Wilayah

W Para Ketua Komunitas Basis

W Para Ketua KelompokKategorial
SEKSI-SEKSI:

W Seksi Liturgi: Wensislaus Putra Wua

MW Seksi kerasulan Awam: Baltasar Dara

W Seksi Pembangunan: Bapak Silvester Abi

MW Seksi Ekonomi: Paulus Dusur

Kini, sementara dilakukan Penjaringan DPP yang baru Periode

2018-2023 oleh RD. Hillers bersama tim formatur dari para tokoh
umat.

Kelompok Kategorial rohani dan Caritatif atau Organisasi

rohani Gerejani lain yang hidup di Paroki benlutu yakni :

44

44
44

44

44

Legio Maria : 1 Kuria (Maria Pengantara Segala Rahmat), 5
Presidium Senior dan 4 Presidium Yunior

THS/THM : Ranting Paroki Benlutu

Anak Muda Claretian (AMC) dimana keanggotaannya terdiri
dari sebagian Orang Muda Katolik

Kopersasi Simpan Pinjam (KSP) Anggrek Mas :

Kopersasi Simpan Pinjam (KSP) Anggrek Mas merupakan salah
satu bentuk kesadaran umat akan pemberdayaan ekonomi
melalui koperasi yang memudahkan umat dalam memenuhi
kebutuhan baik dalam usaha maupun kebutuhan sekolah anak.
Namun karena karena terjadi kesalahpahaman antara pengurus
dan anggota maka koperasi hingga kini masih dalam keadaan
fakum, bermasalah dalam hal managemen bahkan “gulung
tikar”.

SerikatKepausanAnak-anakMisioner (SEKAMI) dan Remaja
Katolik (ARKABEN) :

Serikat Kepausan Anak-anak Misioner (SEKAMI) adalah kelom-
pok anak-anak dan remaja yang dibentuk dalam GerejaKatolik
untuk membina dan mendidik iman Katolik yang benar bagi
anak dan remaja. Sekami maupun Remaja (Arkaben) ditangani
oleh animator/ animatris dan para Frater Novis CMF.
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KONSEP - KONSEP PASTORAL
PAROKI STU. VINSENSIUS a PAULO BENLUTU - TTS
PERIODE MEI 2016 SAMPAI

RD. HERMAN HILLERS PENGA

SPIRITUALITAS
(KEROHANIAN)

1. Gerak Pastoral berlandaskan Konsili Vatikan II, Ajaran dokumen
“Amoris Levici”, tentang Peranan Maria dalam Gereja sebagai
Teothokos. Perlu Devosi kepada Bunda Maria.

2. Peranan Roh Kudus dalam Gereja sangatlah penting dan
diperkaya

3. Liturgi harus dilaksanakan dengan benar. Pastor tidak ada hak
untuk merubah liturgi. Yang bisa merubah adalah magisterium
(uskup setempat). Boleh ada tambahan dalam liturgi gereja tapi
tidak boleh merubah karena itu adalah aturan baku.

4. Kegiatan-kegiatan pastoral konkrit yangtidak punyajiwa RohKudus
akan selalu gagal. Roh dari Kristus yang adalah kebenaran, tidak
ada kaitan-kaitannya dengan gagasan-gagasan dasar duniawi.

5. Hubungan-hubungan yang ada kaitan dengan berdoa, mendoakan
dalam nama Kristus adalah kembali kepada sumber-sumber karunia
dari Allah yang MahaTinggi.

6. Langkah-langkah praktis untuk menghidupkan liturgi demi
menguduskan Gereja kita dan diri kitaadalah Roh Kudus. RohKudus
menjadi kekuatan dari doa kita imam yang lemah. Roh Kudus harus
menjiwai doa kita. Seorang imam harus membangun hubungan
dengan Allah secara benar dan berjuang untuk menemukan Roh
Kudus secara samar-samar.

7. Dosa melawan Roh Kudus adalah dosa sacralegi atau dosa yang tak
dapat diampuni.

8. Kita harus ajak anak-anak, OMK, orang tua untuk berdoa untuk
berdoa kepada Roh Kudus dana kita harus menjadi penyembah-
penyembah yang sejati yakni menyembah Roh dan Kebenaran
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Meditasi itu bukan untuk temukan halusinasi-halusinasi,
kemampuan-kemampuan.... kita meditasi untuk mengambil waktu
bertemu dengan Tuhan... juga lewat visitasi.

Doa itu praktis. Imam-imam harus berdoa bagi orang lain dan siapa
saja. Karena orang lain juga akan mendoakan kita. Doa dengan
pengantaraan Kristus adalah doa yang tidak egoistik

Imam-imam dipilih menjadi kepala umat, karena itu, doa kita
sangatlah istimewa dan khusus.

12. “Non ce presente ne futuro senza passato” tidak ada masa kini juga

masa depan tanpa masa lalu. >> tidak ada pastor yang baik tanpa
masa lalu yang buruk, dan tidak ada pastor yang buruk tanpa masa
depan yang baik.

FRATERNITAS
(PERSAUDARAAN)

Para imam harus memiliki kegembiraan iman supaya menggairah-
kan para imam sebagai pelayan untuk bergerak bersama

Di tempat pelayanan dan di manapun, imam tidak boleh
berkekurangan suatupun. Imam harus hidup sehat dengan
pelayanan yang sehat

Pelayan pastoral punya tanggung jawab besar untuk menghadapi
tantangan-tantangan

Hindari selfisme atau tidak mencari kesenangan sendiri. Pelayan
pastoral harus peka tapi tegas dan dengan sabar mendengarkan
umat

Jangan takut kalau punya hati yang baik dan jangan takut untuk
membuat program kerja

Kekudusan hidup kristiani harus menjadi bagian dari pelayanan
(doa dan ekaristi/misa) adalah sumber kekuatan Roh Kudus

Harus membangun persaudaraan iman umat agar berhasil dalam
karya pastoral. Jangan saling melecehkan

Pelayan harus sehat pastoral dan psikologis. Harus ada kerja sama
yang baik di antara pelayan. Jangan menjadi “monster” yang
menakutkan umat dan sesama pelayan
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9) Makan bersama, rencana bersama dan jangan kelauar dari
kebersamaan. Hal ini harus dijaga terlebih hubungan dengan Kristus
(spiritualitas-sosial)

10) Dasar pelayanan adalah kerelaan, jiwa mengampuni, ketentraman
yang aktif. Bukan kekuatan dan bukan juga dengan kecerdasan.
Kalau ada persoalan dalam paroki, harus diselesaikan dengan baik.
Imam datang untuk menyelamatkan. Aktif-dinamis.

11) Haruskembali kepada Kristus “jalan kebenaran dan hidup”. Mampu
jadi murid-murid dan belajar dari Kristus.

12) Dalam praktek pastoral, imam tetap mengutamakan saudara/iyang
miskin dan berkekuarangan

13) Pelayanan perlu mengutamakan keseimbangan pribadi dan
kematangan emosional. “orang lapar berpikir untuk hidup baik....
orang kaya tidak berpikir tentang orang lain”

14) Ingat!!! Bukan karena kita yang membuat paroki....tapi Kristus.
Jangan membuat paroki itu dia punya, itu dia salah. Kita imam
hadir di situ sebagai pelayan-pelayan saja. Mengenal orang dan
membangun kebersamaan.

15) Kalau ke Paroki atau tempat baru, jangan menjelekkan orang yang
kamu bantu. Itu berdosa besar. Dalam keterbatasan diri, kita harus
menemukan diri sebagai “mosaik”.

MOBILITAS DINAMIS
(MENGGERAKKAN DAN BERGERAK)

Peran aktif DPP dan kerja sama yang bersaudara

2. Tertib administrasi (perkantoran) : Data umat, Inventarisasi Paroki
dan pencatatan Buku induk pelayanan sakramen

3. Perhatian pada pembangunan fisik Gedung Gereja yang

baru, pastoran, taman Gereja, kebun/ sawah, perehaban, dan

pembangunan di kapela-kapela.

Perhatian pada pemeliharaan ternak dan tumbuhan di paroki

Administrasi Keuangan yang rapih : membuat pelaporan keuangan

(melalui pengumuman kepada umat2 bulan sekali dan ke keuskupan

3 bulan sekali), kas Bank dan kas Riil dalam brankas

6. Memperhatikan Liturgi (buku-buku liturgi dan perlengkapan liturgi

lainnya)

—

o1
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Merancang program iuran Gereja Mandiri

Merancang jadwal tourney atau patroli pastoral ke KUB, Wilayah,
Kapela dan stasi

Kerja sama dengan biara yang ada di paroki (CMF)

. Merancang program pelayanan pastoral dalam hal kursus,

pembekalan, pertemuan

Mencatat memori paroki (hal-hal yang berkesan di paroki)
Mengelola aset-aset paroki (tanah gereja dan lain-lain)

Membuat acara rekreasi bersama secara spontan maupun
terkoordinir. Juga pertandingan/ perlombaan untuk meningkatkan
persaudaraan iman umat

Perhatian pada pastoral kategorial (Sekami, OMK, Paguyuban
Rohani Gerejani). Khusus OMK dan Sekami bisa dibijaksanakan
dari derma 7 % setiap minggu.

Doa, salve, misa pagi dan opus manuale

Bicara singkat, padat dan jelas. Bicara sedikit...kerja yang rajin.
Jaga kesehatan, ketenangan dan keseimbangan pribadi

Santai dan rileks tapi serius dalam kerja

Perhatian pada sekolah-sekolah katolik (Wakil Pengurus Sekolah)
Geser (gerakan seribu rupiah) dan sejenisnya

Gerakan kemurahan Hati melalui UBU (Umat Bantu Umat)

Doa dan pelayanan yang tulus

Jangan membuat diri susah.

|

Santu Vinsensius A Paulo
(bapak untuk orang miskin)
Doakanlah kami

Hasil refleksi dengan rendah hati
25 April 2016
RD. Herman Hillers Penga
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I. Bidang Pembinaan Iman
(Liturgi, Musik Liturgi dan Pewartaan)

1.1. Liturgi Gereja dan Musik Liturgi :

Liturgi Gereja dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Umum
Misale Romanum (PUMR) dan Liturgi Pembaharuan dari
Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI) tahun 2005.

8 Jadwal tanggungan petugas Liturgi pada perayaan ekaristi hari
Minggu dan Hariraya (koor, lektor, misdinar dan membersihkan
Gereja) di pusat paroki, stasi dan kapela diatur sesuai kebijakan
terdahulu atau yang sementara berjalan selama ini. Sesekali
dapat berubah sesuai sikon.

8 Perlunya pembinaan iman secara berkala seperti : rekoleksi,
pembekalan untuk para guru agama stasi, kapela dan Perangkat
Pastoral Paroki.

8 Kombas-kombas yang ada di pusat paroki maupun di stasi dan
kapela hendaknya melaksanakan doa mingguan atau ibadat
keluarga dengan menentukan salah satu hari dalam satu minggu
sesuai kesepakatan umat di dalam masing-masing kombas.

8 Pelayanan sakramen dan sakramentali diatur sebagai berikut :
»” Sakramen Babtis : di Pusat Paroki, setiap bulan pada hari

sabtu minggu ke- 4. Orangtua anak serta wali babtis wajib
mengikuti pembinaan babtis selama + 1 hari. Sedangkan
untuk stasi dan kapela diatur sesuai sikon.

# Komunio Pertama : di Pusat Paroki, setahun sekali pada
Hari Raya Tubuh dan Darah Kristus. Sedangkan di stasi dan
kapela diatur sesuai sikon. Masa pembinaan dan persiapan
komunio pertama selama 2 bulan. Di akhir pembinaan, akan
dilaksanakan tes pengetahuan iman.

#” Sakramen Krisma : diatur sesuai sikon + 2 tahun sekali
dengan berkonsultasi pada Bapa Uskup. Tempat pelayanan
sakramen Krisma bagi seluruh calon Krisma yang berada di
Pusat Paroki, Stasi maupun kapela terpusatdi satu tempat
sesuai keputusan Pastor Paroki. Masa pembinaan dan
persiapan dilaksanakan selama 3 bulan. Di akhir pembinaan,
akan dilaksanakan tes pengetahuan iman.

» KursusPerisapan Perkawinan (KPP) dan Nikah Gereja : untuk
KPP normal diatur 1 kali setahun. Peserta KPP memperoleh
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sertifikat KPP berlaku selama 1 tahun untuk dipergunakan
saat pendaftaran nikah. Apabila selama 1 tahun tidak terjadi
pernikahan, maka dilaksanakan KPP ulang. Jadwal KPP
berlangsung selama + 1 minggu oleh tim KPP. Sedangkan
untuk KPP kilat dilaksanakan kapan saja sesuai permintaan
calon nikah, diluar masa Adventus dan Pra-Paskah.

»#” Permintaan pelayanan misa kategorial/ ibadat (syukuran
dan aneka pemberkatan/ sakramentali) bagi umat di dalam
wilayah Parokihendaknya disampaikan ke pengurus Kombas
terkait, pengurus stasi dan kapela lalu berkonsultasi atau
memberikan informasi ke Pastor Paroki. Kecuali pelayanan
misa/ ibadat untuk umat di luar Paroki Benlutu.

»” Permintaan pelayanan misa/ ibadat di paroki dibantu oleh P.
Antimus Mali, CMF dan P. Mansentus Jemarut, CMF. Umat
yang akan dilayani permintaan misa/ ibadat hendaknya
menjalin kerja sama yang bersaudara dengan pengurus
Kombas dan peran aktif umat di dalam Kombas untuk
pelayanan misa/ ibadat kategorial.

" Pendaftaran penerimaan Sakramen-Sakramen khusus untuk
umat di dalam Paroki Benlutu, hendaknya melalui pengurus
Kombas, Pengurus Stasi dan kapela.

38 Pengadaan sarana-sarana Liturgi sesuai kebutuhan (buku-buku,
kasula, pakaian ajuda, pakaian lektor, dll.) akan diatur dengan
bijaksana.

8 Misa Jumat Pertama setiap bulan dilaksanakan pada jam. 4 sore.
Setelah misa dilanjutkan dengan Salve (Penghormatan Sakramen
Maha Kudus). Dalam hal ini Salve terjadi sebulan sekali pada
jumat pertama.

8 HariMinggu/ HariRaya, tidakizinkan pelayanan misa kategorial
umat dan misa penguburan orang mati. Kecuali pelayanan ibadat
Sabda.

©8 Membuat jadwal misa Hari minggu/ Hari Raya setiap 3 bulan
sekali secara teratur untuk Pusat paroki dan beberapa kapela
yang selalu dilayani misa hari minggu dan Hari Raya. Membuat
Jadwal tourney atau patroli ke kapela yang berjarak jauh setiap
bulan, dan juga jadwal kunjungan bulan Maria Mei dan bulan
Rosario Oktober.

Refleksi Pelayanan Hamba Allah Menuju Kebijakan — Kebijakan Pastoral Paroki



e

Ratny
7 @ \*0411
< %
alr= t
37
N
N

karokafSaVinsensiusalaulodseniutul

Jin. Timor Raya Km.98, Desa Benlutu, Kec.Batuputih, Kab.TTS, NTT

1.2. Pewartaan dan Organisasi Gerejani :

(G4

(G4

3
(G4

(G4

Menghimpun dan membentuk tim Pewartaan iman yang
dikoordinir oleh seksi Pewartaan, yakni para katekis dalam
wilayah Paroki Benlutu, agar pembinaan iman umat (katekese)
dan kegiatan-kegiatan rohani dapat berjalan sebagaimana
mestinya.

Membuat pertemuan bersama tim katekis untuk membahas
jadwal katekese Bulan Kitab Suci Nasional, Adventus dan
Prapaskah secara berkala.

Tanggung jawabpenuhPastoral kategorial adalah Pastor Paroki

Wilayah parokiselalu memilikiruang terbukabagisetiap kegiatan
rohani baik ke dalam maupun keluar demi pengembangan iman
umat. Kecuali ada hal-hal tak terduga.

Organisasi-organisasi gerejani hendaknya aktif dalam kegiatan
gerejani sesuai program kerjanya, baik di Kombas, Wilayah,
Kapela, Stasi dan ditingkat Paroki

Moderator Orang Muda Katolik (OMK), THS/THM, Anak Muda
Claretian(AMC) dipercayakan kepada P. Mansentus Jemarut,
CMF yang bersedia membantu paroki dalam pastoral kaum
muda. Juga seksi kepemudaan dan tim katekis paroki.

Pembina SEKAMI di pusat Paroki di percayakan kepada ibu
Bernadetha Abi dan ibu Imacullata Thius dibantu oleh Pembina
SEKAMI lain yang punya kerelaan hati. Pembina SEKAMI di
Kapela-Kapela dipercayakan kepada guru Agama Kapela/Stasi
dan seksi pewartaan.

Dalam perayaan Ekaristi hari minggu maupun hari Raya, anak
SEKAMI yang belum menerima Komunio mendapat berkat dan
mengajak mereka untuk berderma sesuai moto SEKAMI 2D2K.

Pembimbing Rohani Legio Mariae kuria Maria pengantara segala
rahmat dan organisasi kategorial lainnya menjadi tanggung
jawab Pastor Paroki

Organisasi-organisasi gerejani hendaknya pula terlibat aktif
dalam kegiatan-kegiatan gerejani di Kombas, Wilayah, Kapela
dan Stasi.
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Il. BIDANG PENGAMALAN IMAN
(Sosial Ekonomi, Keluarga, Kaum Perempuan, HAK, Kea-
dilan dan Perdamaian)

2.1. Perangkat Pastoral (DPP, DPS, DPK, Wilayah, Kombas) :

8 Pastor Paroki adalah Gembala umat, pemimpin rohani
yangbertanggung jawab penuh terhadap iman umat dalam
karya pastoral Paroki kepada YM. Uskup Agung Kupang.

8 Guru Agama Kapela, DPP, DPK, Pengurus wilayah dan Kombas
adalah perangkat pastoral dan “perpanjangan tangan” dariPastor
Paroki dan hendaknya selalu melaksanakan fungsi konsultatif
terhadap segala kegiatan Gerejani di tingkat basis.

8 Perangkat pastoral hendaknya selalu santun dalam kegiatan
pewartaan, setia dan taat dalam melaksanakan hal-hal yang
menjadi nasehat, pertimbangan pastor paroki. Bukan menjadi
pemicu persoalan, tidak menjadi pembangkang terhadap hal-
hal yang menjadi keputusan bersama.

8 Perangkat pastoral yang dipilih harus memiliki kecakapan dalam
akhlak dan moral yang baik. Sabar dalam menangani perkara-
perkara iman, tidak cepat dipengaruhi (memiliki prinsip), tidak
cepat tersinggung, emosional dan menghindari pemikiran
negatif dalam pelayanan iman.

8 Perangkat Pastoral dan setiap umat berperan aktif dalam karya
pastoral Paroki.

8 Penjaringan dan penyaringan DPP akan dilaksanakan di bulan
November 2016 ?

8 Pertemuan atau rapat berkala rutin dilaksanakan dua (2) bulan
sekali bersama perangkat pastoral dan para tokoh umat.

8 Seksi-seksi pada DPP merancang program kerja dan anggaran
kerja sebagaimana mestinya.

2.2. Administrasi Paroki dan Keuangan Gereja :

8 Administrasi Paroki dikelolah oleh pastor Paroki dan dibantu
oleh seorang pegawai Sekertariat Paroki

8 Syarat-syaratadministrasiParokidapat diketahui di Sekretariat
Paroki

8 Derma misa hari minggu /hari raya dan misa kategorial sebagai
berikut:
»” Derma misa di pusat Paroki disetor ke Paroki dan dikelolah

Refleksi Pelayanan Hamba Allah Menuju Kebijakan — Kebijakan Pastoral Paroki



Ratny
7 @ \*0411
< %
alr= t
37
N
N

e

karokafSaVinsensiusalaulodseniutul

Jin. Timor Raya Km.98, Desa Benlutu, Kec.Batuputih, Kab.TTS, NTT

7

7

R N VY

A

oleh PastorParoki

Derma misa hari minggu di Kapela/Stasi diatur sebagai
berikut:

Untuk Kapela-Kapela yang selalu dilayani misa setiap
Minggu, derma minggu I, II, III disimpan sebagai kas Kapela.
Sedangkan minggu IV dan ke-V (kalau ada bulan yang
lima minggu) dan hari-hari raya (Natal,Paskah, Kenaikan,
Pentekosta) disetor ke Paroki menjadi kas Paroki.

Keuangan Paroki dan Kapela hendaknya ditabung pada
Bank/ Koperasi sebagai kas tetap setiap bulan.

Untuk Kapela-Kapela yangjauh dermanyalangsung dibawah
oleh Pastor ketika ada pelayanan misa.

Derma misa kategorial sesuai dengan permintaan dan
kebutuhan umat langsung disetor ke Paroki.

Sarana-sarana untuk Kapela/Stasi yaitu lilin, hostia dan lain-
lain, selain anggur misa diatur secara mandiri oleh Kapela/
Stasi dari kas Kapela yang diambil dari derma.

Ikatan persaudaran umat pusat Paroki dan Kapela-Kapela
atau sebaliknya diusahakan terjalin dengan baik.Dan menjadi
satu kesatuan yang tak terpisahkan.

8 luran Gereja Mandiri, sebagai berikut :

7

7

IGM untuk setiap KK perbulan sebesar Rp. 10.000, disetor ke
pengurus Kombas (Bendahara) dan setiap bulan wajib disetor
oleh pengurus Kombas ke Pastor Paroki atau sekretariat
Paroki setiap tanggal 10 dalam bulan.

IGM adalah partisipasi umat untuk mendukung kebutuhan-
kebutuhan hidup Pastoran Paroki yang dikelola oleh Pastor
Paroki

8 Pelayanan misa kategorial sesuai permintaan dan kebutuhan
umat baik diPusat Paroki maupun di Kapela/Stasi dalam hal
intensi misa dan stipendium perlu disiapkan secara pantas dan
layak dengan gembira dan tulus.

8 Stipendium pelayanan misa hari minggu di Kapela/Stasi diatur
sesuai kebijakan Kapela/Stasi

o8 Intensi misa/ibadat/doa adalah hak pemimpin misa/ibadat/
doa. Standar intensi misa adalah Rp.10.000 ke atas.

8 Aksi-aksi wajib,disetor ke Keuskupan 100% pun aksi Rosario
Mei dan Oktober setor 100% ke Keuskupan. Kebijakan internal
paroki adalah aksi Rosariodari Kombas, Kapela/Stasi disetor

Refleksi Pelayanan Hamba Allah Menuju Kebijakan — Kebijakan Pastoral Paroki



2.3.

batokifSvinscnsiusialBaulolieniu CuliFzms
KeuskupanyAtsungiKupangll
D i

Jin. Timor Raya Km.98, Desa Benlutu, Kec.Batuputih, Kab.TTS, NTT

ke paroki, sedangkan derma Rosarionya disetor setengah (50%)
ke paroki; setengah disimpan sebagai kas di Kombas, Kapela/
Stasi

8 Aksi dan derma Rosario disetor pada misa penutupan bulan

(G4

o3

Rosario. Standar Aksi-Aksi Wajib adalah Rp. 20.000/ KK.

Iuran Tahta Suci setiap Jiwa untuk satu tahun sebesar Rp. 2000
dan gerakan seribu rupiah dari kebijakan paroki untuk setiap
jiwa. Sehingga setiap tahun setiap jiwa mulai dari bayi yang baru
lahir sampai orang lanjut usia wajib menyetor Rp. 3000. Dengan
pembagian : Rp. 2000 disetor ke Keuskupan dan Rp. 1000 sebagai
Geser (Pembangunan Gereja KAK).

Laporan keuangan dibuat 3 bulan atau 6 bulan sekali secara
transparan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan.
Kepada pengurus koperasi Paroki “ Anggrek Mas” perlu
membuat rapat anggota koperasi untuk mencari jalan keluar
terhadap persoalan koperasi Paroki.

Umat hendaknya memiliki semangat berkoperasi dengan
menjadi anggota koperasi. Sebagai wujud nyata peningkatan
sosial- ekonomi umat.

Gerakan Pemberdayaan Sosial Ekonomi juga melalui kotbah dan
motivasi dari Pastor Paroki/ pastor rekan bagi umat beriman
untuk membentuk atau masuk kelompok tani/ ternak dan
perluasan lahan kebun/ sawah demi mengatasi rawan pangan,
utang-piutang di antara umat beriman.

Merayakan misa/ ibadat ekologis di sumber mata air “mamar”
benlutu setiap tahun bagi umat di pusat Paroki, kapela Tubnua-
Hane, kapela jalur Timor Raya.

Mengajak umat untuk hidup sehat dengan menjaga/ merawat
lingkungan hidup, baik di sumber mata air, pekarangan rumabh,
memiliki MCK di rumah-rumah umat.

Merayakan syukur panen pada hari sabtu sebelum perayaan
pentekosta dan selalu siap mengutus wakil umat untuk
berpartisipasi dalam perayaan Hari Pangan sedunia.

Kesetiakawanan Sosial, Keadilandan Perdamaian (Rekonsili-
asi):

o3

Perayaan Natal, Paskah, pesta dan acara-acara gerejani hen-
daknya dibentuk panitia khusus (ad hoc). Dana dikelola sesuai
ketetapan panitia dari sumbangan umat.
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(G4

(G4

(G4

Pemekaran Kombas dapat terjadi apabila umat didalam Kombas

tersebut sudah mencapai 30-an KK.

Standar jumlah umat untuk sebuah Kombas/ KUB adalah 15 KK

ke atas.

Domisili/tempat tinggal umat dalam satu Kombas atau satu

Kapela/Stasi letaknya berdekatandan mudah dijangkau. Tidak

sesuka hati mencari Kombas atau Kapela yang jauh letaknya

lantaran adanya persoalan pribadi.

Umat di Kapela/Stasi hendaknya memiliki ikatan batin dan

ikatan iman dengan umat di pusat Paroki atau sebaliknya dan

selalu berkonsultasi dengan Pastor Paroki. Persekutuan umat
beriman tidak berjalan sendiri sesuai pikiran sendiri melainkan
hidup bersama dan bersaudara sebagai satu keluarga.

Apabila terjadi persoalan menyangkut hal iman di tingkat umat

basis, hendaknya diselesaikan dalam suasana cinta kasih dan

persaudaraan di umat basis dan dengan hati seperti Allah Bapa
yang berbelaskasih (misericordes sicut Pater) tidak mengucilkan
umat beriman, tidak menyesatkan umat beriman.

Rasa solidaritas, keadilan dan perdamaian selalu terpelihara

dengan baik melalui semangat belas kasih, saling mengampuni,

murah hati seperti Allah Bapa (Misericordes Sicut Pater), melalui
beberapa perkara iman:

# Sangsitidakbolehmenerimakomunihanyadibebankanuntuk
suami-istri yang belum menerima sakramen perkawinan.
Sedangkan orang tua dan keluarga besar yang terkait boleh
menerima komuni.

# Tindakan penyelewengan (perempuan yang hamil diluar
nikah dan laki-laki yang menghamilinya tapi tidak
bertanggung jawab) dengan sendirinya harus tau dan sadar
untuk tidak menerima komuni sampai urusan selesai, baru
diizinkan untuk menerima sakramen perkawinan.

# Bagi umat yang tidak bertanggung jawab dalam hal
penyelewengan perkawinan tidak boleh menerima komuni
sampai urusan selesai secara adat/ kekeluargaan dan
disampaikan ke Pastor Paroki. Jika urusan sudah diselesaikan
maka diizinkan untuk mengaku dosa dan menerima
komuni.

# Persoalan perkawinan dalam keluarga katolik (suami-
istri) karena tidak setia atau adanya satu dan lain hal yang
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mengakibatkan perpisahan, mohon dikonsultasikan ke
Pastor Paroki supaya dipertimbangkan dan diambil kebijakan
khusus.

# Anak-anak dari keluarga yang belum menikah diizinkan
untuk menerima sakramen Baptis, Ekaristi dan Krisma

»” Diharapkan agar keluarga-keluarga yang belum menerima
sakramen Perkawinan terbuka hati untuk mempersiapkan
diri untuk menikah.

8 Pelayanan sakramen Minyak Suci sesuai permintaan si sakit atau
keluarga.

8 Perlunya pelayanan komuni orang jompo yang tidak bisa ke
Gereja dan bagi yang sakit khusus di pusat Paroki.Sedangkan di
stasi dan kapela apabila ada permintaan.

8 Persoalan-persoalan iman dalam Kombas, Wilayah dan Kapela/
Stasi diselesaikan bersama-sama secara kekeluargaan dalam
semangat iman dengan menghindari pikiran negatif dan tujuan-
tujuan kepentingan pribadi.

8 Setiap jam 6 pagi, jam 12 siang dan jam 6 sore umat diajak untuk
berdoa Angelus. Dan aktif dalam kegiatan doa bersama di
Kombas.

11l. BIDANG PENDIDIKAN DAN REHABILITASI FISIK

Pembangunan iman dan pembangunan fisik diupayakan berjalan
seimbang, lancar dan bersaudara secara efisien (tepat guna) dan
efektif (tepat sasar) pada setiap tahunnya sebagai aksi nyata umat
paroki.

Pastor Paroki menjadi wakil pengawas sekolah (WPS)Yaswari untuk
sekolah katolik diwilayah Paroki.

Bentuk perhatian Pastoral di bidang Pendidikan dari paroki dalam
rupa solidaritas dan subsidiaritas baik dalam bentuk materi maupun
moril seadanya.

Kepada keluarga-keluarga katolik, wajib menyekolahkan anak usia
sekolah pada sekolah katolik yang ada di wilayah Paroki sebagai
bentuk partisipasi umat di bidang pendidikan katolik. Pun tanggung
jawab umat terhadap keberadaan sekolah katolik.

Diharapkan agar sekolah-sekolah katolik (TKK dan SDK) dalam
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10.

11.

12.

13.

14.

wilayah Paroki merancang program khusus untuk pembinaan iman
katolik seperti: misa di sekolah, rekoleksi dan lain-lain.

Orang tua dan para guru hendaknya memotivasi anak-anaknya
agar berprestasi di sekolah.

Pembangunan, perehapan fisik bangunan gereja dan lain-lain yang
berkaitan dengan aset paroki; entah di pusat Paroki maupun di
Kapela-Kapela harus diketahui dan berada dalam pengawasan
Pastor Paroki bersama DPP, DPK, DPS.

Menghindari perpecahan diantara umat beriman soal pembangunan
fisik. Gerakan umat bantu umat (UBU) dalam bentuk material
maupun moril harus ditumbuh kembangkan melalui semangat
berkoperasi, menabung, kelompok tani/ ternak, memberikan
semangat sebagai motivasi dan kerjasama.

Inventaris barang-barang bergerak maupun tak bergerakyang
menjadi aset (milik) Paroki harus dijaga bersama secara bertanggung
jawab. Peminjaman atau penggunaan inventaris paroki oleh umat
wajib disampaikan, diketahui dan mendapatkan izin Pastor Paroki.

Pinjam-pakai aset paroki seperti Kursi dan perlengkapan lainnya
memiliki beban biaya yang dikelola sebagai usaha paroki melalui
bendahara DPP. Kecuali untuk kepentingan umum kegiatan Gereja
tidak ada beban biaya.

Tidak melayani pengunaan aset paroki untuk kepentingan pribadi.
Hanya digunakan untuk kepentingan bersama yang dianggap
penting.

Aset paroki yang di pinjam - pakai, jika rusak di bebankan kepada
peminjam sebagai resiko. Bukan menjadi tanggung jawab Paroki,
kecuali penggunaannya untuk kepentingan bersama.

Inventaris aset paroki dalam wilayah paroki, entah di pusat
paroki sampai kapela/stasi hendaknya tercatat rapi dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Dalamsebuah ParokiterdapatPastoransebagaitempat tinggal Pastor
dan beberapa orang turut tinggal bersama sehingga membentuk
satu Komunitas Pastoran. Kepala Rumah Tangga Pastoran adalah
Pastor Paroki juga Pastor Rekan. Orang yang tinggal bersama para
pastor disebut Anak Pastoran yang lazim disebut sebagai karyawan/
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karyawati Paroki. Untuk itu segala hal menyangkut perlindungan,
kesejahteraan, kenyamanan anak Pastoran menjadi tanggung jawab
Para pastor dan turut pula umat beriman sebagai warga paroki.
Di pihak lain, keluarga inti dari anak pastoran pun turut aktif dan
penuh tanggungjawab.

15. Melakukan pendataan/sensus umat paroki untuk mengetahui
pertumbuhan umat katolik di wilayah paroki sesuai Format dari
Paroki maupun Format Keuskupan setiap tahun.

Benlutu, 03 Juli 2016
Pastor Paroki
Stu. Vinsensius A Paulo Benlutu

2N

RD. HERMAN HILLERS PENGA
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LAMPIRAN BIAYA ADMINISTRASI

NO ADMINISTRASI RUPIAH
| PENDAFTARAN SAKRAMEN-

SAKRAMEN:

1 PERMANDIAN RP. 25.000/ SEMEN 1 SAK

2 | KOMUNI RP. 25.000/ SEMEN 1 SAK

3 'KRISMA RP. 50.000

4 | KURSUS PERSIAPAN PERKAW-
INAN
‘KURSUS PERSIAPAN PERKAW- | RP. 400.000/ KURSI 1 PASANG
INAN KILAT
KURSUS PERSIAPAN PERKAW- | RP. 300.000/KURSI 1 PASANG
INAN BIASA/ NORMAL

11 SURAT-SURAT :

1. | SURAT NIKAH RP. 30.000

2. | SURAT BAPTIS RP. 15.000

3. | SURAT KETERANGAN/ RP. 15.000
REKOMENDASI

4. | STATUS LIBER RP. 15.000

5. |PENGESAHAN AKTE/ RP. 10.000
LEGALISIR

Catatan :

8 Sumbangan berupa semen atau kursi bagi calon penerima
sakramen dari Pusat Paroki diserahkan ke paroki, sedangkan
dari kapela/ stasi diserahkan ke kapela/ stasi.

8 Pendaftaran calon penerima sakramen ke sekretariat paroki
hendaknya melalui dan diketahui oleh pengurus Kombas,
Kapela/ stasi.
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Kebijakan-Kebijakan Pastoral Paroki Lainnya

1. INVENTARIS PAROKI :

8 Benda bergerak maupun tak bergerak, jenis barang pecah-
belah, kain, perlengkapan dapur, perlengkapan liturgis, alat
musik, sound, penerangan (generator), ternak piaraan, aneka
jenis tumbuhan yang diusahakan baik oleh umat sebagai donasi
(sumbangan) maupun oleh Pastor Paroki untuk keperluan
paroki yang terinventarisir maupun tak terinventarisir menjadi
milik Paroki dan dikelola oleh Pastor Paroki

8 Pinjam pakai barang Paroki oleh umat harus sepengetahuan
dan diizinkan oleh pastor paroki. Apabila rusak atau hilang
maka dibebankan kepada si-peminjam untuk mengganti. Bila
dianggap perlu maka ada “bukti” ucapan terimakasih

8 Umat dalam wilayah Paroki termasuk dalam data inventaris
Paroki (data umat), domisilinya jelas dan hendaknya aktif dalam
hidup menggereja.

2. KEUANGAN DAN UJUD DOA UMAT :

8 Derma dalam perayaan ekaristi adalah ujud doa pribadi dari
setiap umat beriman yang dipersembahkan dengan segenap
hati. Prinsipnya “memberi dengan tangan kanan tidak perlu
diketahui tangan kiri”.

8 Ujud doa (intensi misa) adalah permohonan doa dari umat
beriman untuk suatu maksud tertentu. Ujud doa tersebut sebagai
persembahan khusus untuk setiap pemimpin yang merayakan
misa atau ibadat.

8 JuranGerejaMandiri (iuranParoki) merupakanbentuk partisipasi
umat Paroki demi kepentingan pelayanan Pastoral paroki. [uran
Paroki disetor ke Paroki secara lancar setiap bulan paling lambat
tanggal 10.

8 Laporan pertanggung jawaban keuangan Paroki dibuat setiap
tiga (3) bulan atau 6 bulan, secara transparan, dapat dipercaya
(credible) dan bertanggung jawab (accuntable).

3. URUSAN KEMATIAN :
8 Urusan kematian umat dilaporkan ke pengurus kombas dan
diinformasikan oleh pengurus kombas ke pastor paroki
8 Umat yang meninggal dunia akan dilayani misa/ ibadat malam
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jaga, hari penguburan dan misa/ ibadat mengenang kematian
sesuai permintaan keluarga duka yang mana telah berkonsultasi
dengan pengurus kombas terkait dan sudah ada persiapan yang
mantap sesuai kesepakatan.

8 Dari hari kematian sampai pada hari penguburan diizinkan dua
kali (2 X) 24 jam. Dijelasan yakni, malam jaga terhitung mulai hari
meninggal sebagai hari pertama, dilanjutkan sampai pada hari
berikutnya dan pada hari ketiga jenasah dikuburkan. Singkatnya
tidak lebih dari 3 hari jenasah berada di keluarga duka.

8 Kematian membuat orang mengalami rasa susah. Maka perlu
saling membantu untuk mengatasi kesusahan itu. Kehadiran kita
untuk meringankan beban kesusahan bukan membuat keluarga
duka semakin susah.

8 Hari Minggu, Hari Raya Natal, Tri Hari suci masa Pra-Paskah,
Paskah tidak melayani misa pemakaman. Khusus Hari Minggu
bisa dilayani ibadat pemakaman pada sore hari sesuai sikon.

4. PELAYANAN MISA/ IBADAT KATEGORIAL :

8 Pelayanan misa kategorial sesuai kebutuhan dan permintaan
umat dilayani setiap saat di luar hari minggu dan disesuaikan
dengan sikon dari pastor yang melayani

8 Diizinkan ibadat kategorial pada hari minggu setelah misa

8 Umat yang minta pelayanan selalu berkonsultasi dengan
pengurus Gereja dimana ia berdomisili

5. KEHIDUPAN IMAN UMAT DAN PENGHAYATAN LITURGIS :

8 Keluarga - keluarga katolik hendaknya mengatur waktu untuk
doa bersama dan membaca Kitab Suci dalam keluarga setiap
hari.

8 Umat diajak untuk menghayati dan menimba kekuatan rahmat
Tuhan melalui ekaristi sebelum melaksanakan pekerjaannya
melalui hadir misa harian pada pagi hari pukul 05.30 Wita.

8 Umat diajak untuk setiap jam 06.00 pagi, jam 12.00 siang dan jam
18.00 menjelang malam berdoa Angelus.

8 Seluruh umat kombas, kapela atau stasi dalam wilayah paroki
hendaknya melaksanakan doa mingguan bersama sesuai hari
yang telah disepakati di kombasnya

8 Umat hendaknya menghindari perseteruan atau pertentangan,
berpikir positip, santun, ramah dan saling menghargai dalam
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kehidupan menggereja sebagai warga Paroki yang baik.
Mengutamakan hidup rukun dan damai, setia kawan dan
prihatin dalam semangat cinta kasih yang tulus. Singkatnya
berbicaralah yang jujur, benar tanpa niat-niat terselubung.

8 Umat hendaknya aktif dan kompak dalam kegiatan - kegiatan
Gerejani di kombas, kapela, stasi dan paroki.

PROGRAM PAROKI BERDASARKAN PADA KEBIJAKAN
PASTORAL DALAM 4 ASPEK IMAN :

T Leitorgia (Liturgi) :

©38 Doa di dalam KUB dan Keluarga

8 Kerukunan dan damai dalam hidup umat katolik

8 Misa pagi setiap hari pada pukul 05.00 wita

8 Misa Jumad Pertama dan salve setiap bulan pada pukul 16.00
wita

8 Misa sabtu pertama untuk Legio Mariae

8 Mengatur dan membuat jadwal petugas Liturgi untuk hari
minggu dan hari Raya di Pusat Paroki

8 Misa patroli/ kunjungan Pastor Paroki di Stasi/ Kapela yang
jauh setiap Bulan

8 Misa Pembukaan dan Kunjungan pada bulan Maria-Mei dan
Rosario-Oktober

8 Perayaan Agung Natal, Tri Hari Suci, Paskah dan Perayaan
Lain

8 Misa Peringatan Arwah Orang Beriman (2 November) misa di
Tempat Pemakaman Umum Katolik.

8 Perayaan Keluarga Paroki (Pesta Family) pada HUT Paroki
berdasarkan Nama Pelindung, 27 September

8 Berkat untuk anak-anak dalam perayaan ekaristi dan mengajak
anak-anak untuk budaya berderma sebagai derma untuk
kegiatan Sekami

T Kerygma (Pewartaan) :
8 Pelayanan Komuni untuk orang sakit dan jompo pada hari senin
pagi setiap minggu
3 Katekese Adventus, APP, Litugi (Mei), BKSN (September)
8 Pembinaan Iman Persiapan Sakramen babtis pada minggu ke-3
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setiap bulan, satu hari sebelum menerima babtisan

©8 Pembinaan iman persiapan Komuni Pertama selama dua bulan
dan komuni Pertama pada Hari Raya Tubuh dan Darah Kristus
setiap tahun

8 Pembinaan iman persiapan Krisma sesuai kebutuhan umat dan
konsultasi dengan Uskup

8 Kursus Persiapan Perkawinan normal sekali setahun pada bulan
Juli selama kurang lebih 1 minggu. Dan kursus Kilat sesuai
permintaan umat.

8 Rekoleksi dan pertemuan Iman bagi Pengurus Gereja Paroki
juga bagi Umat Paroki pada masa Persiapan Natal dan Paskah

8 Kursus-kursus Keterampilan sesuai kebutuhan Paroki secara
berkala

8 Menghadiri doa dan Rapat Kuria Legio Maria Paroki
(membawakan alukusio)

8 Pembinaan sekami di paroki maupun di kapela dilaksanakan
pada hari minggu setelah misa atau setelah ibadat, juga di waktu-
waktu luang lainnya oleh animator/ animatris dan dibantu oleh
para Frater TOP, Novis CMF.

T Diakonia (Pelayanan) :

8 Mengajak umat untuk berkorban dalam pelayanan yang tulus
dan murni serta menghindari pikiran dan prasangka negatif

8 Komunio orang sakit dan jompo setiap minggu pada hari senin

8 Pelayanan misa/ ibadat kategorial sesuai permintaan dan
kebutuhan umat

8 Pelayanan minyak suci sesuai permintaan dan kebutuhan umat

8 Pelayanan administrasi Paroki setiap hari kerja (senin sampai
Sabtu) mulai jam 09.00 sampai 13.00 wita di Sekretariat Paroki

8 Membuat Laporan Pertanggungjawaban Keuangan setiap 3 bu-
lanatau 6 bulan kepada umat dan keuskupan secara transparan,
dipercaya dan dipertanggungjawabkan

8 Pelayanan untuk mengatasi aneka masalah kehidupan bersama
umat beriman yang terjadi di pusat paroki dan stasi/ kapela.

8 Wakil Pengawas Sekolah (WPS) untuk sekolah katolik dalam
wilayah Paroki

8 Mewajibkan umat katolik untuk menghidupkan sekolah katolik
dimana anak katolik usia sekolah wajib bersekolah di sekolah
katolik yang ada dekat tempat tinggal anak.
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©8 Memperhatikan pendidikan iman katolik siswa katolik pada
sekolah pemerintah/ swasta non-katolik

T Koinonia (Persaudaraan) :
8 Menghidupkan organisasi Gerejani di Paroki dalam kerja sama
erat antara gembala dan umat, seperti :
»” DPP (akan dipilih secara bijaksana dengan mekanisme yang
bijaksana)
" OMK AMC, THS/THM (moderator adalah P. Mansen,
CMF)
s Sekami (Moderator dan animatris adalah ibu Bernadetha Abi
dan ibu Imacullata Thius) dibantu oleh Frater.
" Legio Mariae, dll Pembimbing Rohani adalah Pastor Paroki
8 Rapat DPP dan Pengurus Umat Beriman dilaksanakan dua bulan
sekali
8 Pertemuan berkala dan pembinaan iman untuk organisasi
Gerejani
8 Memperhatikan kesejahteraan hidup anak pastoran, karyawan-
karyawati paroki
©8 Membentuk tim katekis paroki
8 Memperhatikan pembangunan fisik Gereja dalam bentuk
perehaban atau bangunan baru di pusat paroki dan stasi/ kapela
secara berkala setiap tahun
8 Menghidupkan pra-koperasi anggrek mas paroki yang lagi
mengalami kredit macet melalui pendekatan dan motivasi
kepada badan pengurus
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PROGRAM PAROKI RIIL TAHUN JUNI 2016-2019

TEMA:
PERTOBATAN, KELUARGA DAN
KESETIAKAWANAN SOSIAL

Strategi-Strategi Pastoral yang akan dilaksanakan selama Tahun Juni

2016- 2019 :

1) Pertobatan dan Pastoral keluarga :

1. kunjungan persaudaraan ke keluarga katolik dalam wilayah
Paroki

2. Motivasi bagi keluarga-keluarga katolik yang belum menerima
sakramen Pernikahan

3. Motivasi untuk menjaga lingkungan hidup.

4. Pastoral komuni orang jompo dan sakit serta pelayanan sakramen
orang sakit.

5. Mengajak umat agar tekun berdoa dan membaca Kitab Suci secara
pribadi, dalam kelaurga maupun dalam Kelompok Umat Basis.

6. Mengajak umat beriman agar berperan aktif dalam meningkatkan
liturgi Gereja. Juga peran aktif para katekis paroki dalam hal
pembinaan-pembinaan iman.

2) Penjaringan Dewan Pastoral Paroki (akan disepakati bersama Para
Majelis atau tokoh umat di akhir tahun 2017)

3) Pembentukkan Panitia Paskah dan Natal setiap tahun

4) Katekese APP 2017 dengan tema : Keluarga Berwawasan Ekologis,
dan seterusnya

5) Pembinaan dan Penerimaan Sakramen :

1. Babtis setiap 2 bulan

2. Komuni Pertama mulai pertengahan April sampai Pertengahan
Juni dan Perayaan Komuni Pertama di Pusat Paroki Pada Hari
Raya Tubuh dan Darah Kristus.

3. Tobat/ rekonsiliasi pada masa PraPaskah, Adventus dan
permintaan pribadi

4. Menyusun bahan-bahan pembinaan (babtis, komuni dan KPP)
secara kreatif pada tahun 2017.

5. Rekoleksi untuk DPP, Para Guru Agama Kapela dan Dewan
Pastoral Kapela (akan disepekati bersama di bulan November
2017 dan 2018)

Refleksi Pelayanan Hamba Allah Menuju Kebijakan — Kebijakan Pastoral Paroki
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6. Membuat Dena Paroki di tahun 2017

Pendampingan yang aktif bagi Organisasi Gereja (DPP, OMK, AMC,

Legio Mariae, THS/ THM, Sekami) dan kreatif supaya menghasilkan

pertumbuhan iman yang baik dalam kehidupan berparoki secara

efisien dan efektif serta partisipatif mulai tahun 2017 dst.

Perhatian pada kapela-kapela dalam wilayah paroki, antara lain :

1. Santunan dana secara bergilir ke kapela-kapela yang adil dan
merata, dikelola dari Derma minggu ke—4 dan 5 dari kapela-
kapela

2. Memotivasi kapela-kapela yang sementara membangun dan
akan membangun.

3. Kapela-kapela yang akan membangun di tahun 2017 adalah :
kapela Fatumetan, Tepas dan Enopapi. Kapela-kapela yang
sementara berjalan dalam pembangunan adalah : Kapela
Boentuka, Hane, Taetimu, Ekanaek, Panmolo, Enopapi, Nekbaki.
Dana dari swadaya umat dan juga terbuka bantuan spontanitas
dari donator.

4. Membangun solidaritas di antara umat kapela agar jangan

sampai dengan membangun justru merusak kesetiakawanan
dan persaudaraan

Membangun semangat solider di antara umat beriman dan kerja

sama yang baik dengan kongregasi Claretian di Benlutu.

Pembangunan fisik secara sederhana melalui : Menata Keindahan

Ekologis di Pusat Paroki dengan melibatkan semua umat, antara

lain :

8 Mengecat/ Oker Gedung Gereja Paroki tahun 2017 oleh Panitia
Natal dan Paskah serta OMK.

8 Menata taman Pastoran dan Gereja dengan mengajak umat
untuk menanam bunga, dlIL

8 Membangun 1 ruangan untuk Pengembangan Pastoran Darurat,
plafon kamar tidur dan pemasangan keramik.

8 Melengkapi perlengkapan Pastoran (tempat tidur, meja, lemari,
perkakas dapur)

8 Memelihara hewan ( Babij, ikan, anjing) untuk aset paroki.

8 Pembangunan Perluasan Teras Gereja paroki, pemasangan
keramik di tahun 2018.

8 Lanjutan pembangunan Aula Paroki (oleh DPP yang baru tahun
2018 dst.)

8 Membangun Gapura di Pusat Paroki tahun 2018 dan pagar
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permanen lingkungan Paroki serta lapangan Futsal dan Foli
yang baik kurang lebih tahun 2019
8 Instalasi ulang Listrik di Gereja dan Pastoran
10) Keuangan Paroki yang menjadi kas paroki akan dijaga dengan cara
menabung pada Bank mulai Juni 2016 hingga tahun 2019. Sehingga
Paroki pun memiliki modal dasar yang cukup untuk pelayanan
Pastoral.
11) Inventarisasi Aset Paroki mulai tahun 2018
12) Solidaritas dan Pastoral Pendidikan melalui :
8 Mengajak keluarga katolik agar wajib menyekolahkan anak usia
sekolah pada sekolah katolik
8 Mengunjungi sekolah-sekolah katolik dalam wilayah paroki dan
memotivasi tenaga didik untuk melayani dengan tulus hati.
©8 Memberikan perhatian pendidikan berupa santunan solidaritas
setiap semester bagi anak usia sekolah.
8 Memberi perhatian pada Penyuluh Non-PNS yang ada di
Paroki
8 Memberi perhatian kesejahteraan hidup pada Karyawan/ wati
(anak Pastoran) dengan sukarela.

POS PEMANFAATAN KEUANGAN GEREJA

|. DERMA HARI MINGGU PUSAT PAROKI DAN KAPELA :
1. Keperluan Liturgi Gereja (Hostia, Anggur dan Lilin,dll)
2. Transportasi Pelayanan Pastoral
3. Setoran Aksi-Aksi Wajib ke Keuskupan
4. Bantuan Pembangunan Kapela (dari DERMA KAPELA)
5. 5 % untuk kegiatan Kategorial (OMK dan Sekami)

Il. DERMA KATEGORIAL :
1. Keperluan kegiatan umum dan tak terduga
2. Keprihatinan Sosial Gereja
3. Perbaikan dan Perawatan kendaraan Pastoral.

Il. IURAN GEREJA MANDIRI :

Konsumsi Pastoran

Perlengkapan Pastoran

Pulsa Listrik dan BBM Genset

Rejeki 1 Karyawati dan Stipendium Anpas
Taktis Riil ( Pengeluaran Tak Terduga )

SAR el
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lll. ADMINISTRASI PAROKI :
1. Stipendium Pegawai Sekretariat Paroki
2. Stipendium Para Pembina Kursus Bina Iman
3. Pengadaan ATK dan Lain-lain

IV. AKSI-AKSI WAJIB, IURAN TAHTA SUCI DAN DERMA TANGGAP
DARURAT : Disetor ke Keuskupan
1. Aksi wajib dan Iuran Tahta Suci disetor 100%
2. Derma Tanggap Darurat, setiap bulan di setor 3%

V. KAS TABUNGAN : Ditabung setiap Bulan pada BRI Cabang SoE +
Rp. 2.000.000 setiap bulan dari Pos Derma Hari Minggu Pusat Paroki
dan Kapela + Administrasi Paroki.

Benlutu, 22 Januari 2017
Salam Hormat
Pastor Paroki

RD. Herman Hillers Penga
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KEPRIHATINAN SOSIAL GEREJA
( Pijak Refleksi Ajaran Sosial Gereja )

1. Air (sumber hidup bagi makhluk hidup)

Di wilayah benlutu, sumber air banyak namun masih menjadi
masalah bagi banyak orang khususnya umat beriman. Umat
kekurangan air. Sumber air masih jauh.

Selama ini, umat di wilayah seputaran Gereja bersyukur bahwa
melalui biara CMF, umat dapat menimba air denganjarak yang dapat
dijangkau. Persoalannya, terkadang mesin dinamo di sumber mata
air rusak dan juga biaya rekening listrik yang melonjak dibebankan
kepada biara CMF. Memang mata air adalah milik bersama dan kita
bersyukur bahwa biara CMF sungguh membantu umat.

Keprihatianannya, bisakah kita memiliki hati untuk bersatu
melalui keprihatinan dan sumbangsih kita bersama bagi biara?
Walau bantuan kita tidak seberapa akan tetapi menjadi tanda
solidaritas (setia kawan) kita. Bisakah kalau ada kegiatan di biara,
kita tetap menopang mereka?

2. Koperasi.

Mari kita bersama berperan aktif lagi untuk menghidupkan
pra-koperasi paroki kita. Yang masih punya kredit..... tolong
diingat kewajiban untuk cicilannya. Koperasi yang telah ada sulit
dipulihkan managemen dan butuh managemen yang baik.

3. Pembangunan fisik.

Di Pusat Paroki dan stasi/ kapela ada banyak hal yang masih
harus menjadi kewajiban kita sebagai umat untuk membangun
gedung Gereja. Tentu umatpun merasa terbeban berat dengan
keputusan tentang dana pembangunan yang besar. Bisakah kita
berpikir tentang pembangunan fisik, dengan prinsip petuah kuno
“sedikit demi sedikit lama-lama menjadi bukit” melalui dana yang
kecil dalam geser (gerakan seribu rupiah) atau gedur (gerakan
dua ribu rupiah) bagi setiap jiwa mulai dari bayi sampai orang tua
setiap semester (6 bulan) atau satu tahun? Atau melalui kolekte
pembangunan pada setiap hari minggu (2 kali berderma) ?

4. Usaha Paroki.
Ada banyak aset yang memungkinkan usaha paroki. Dimana
dapat diupayakan untuk pengembangan dan pembangunan iman
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di Paroki kita. Apakah ada kemungkinan dengan tanah sawah,
kebun, pepohonan produktif yang hendaknya dikelola? Jikalau
ada.... Bagaimanakah itu hendak dikelola?

5. Perdamaian dan Persaudaraan.

Kita tidak bisa maju kalau hidup kita statis atau berjalan rata-
rata dan tetap di tempat saja. Bisakah kita meninggalkan sikap egois
kita lantas kita tidak hanya omong bagus dan mantap melainkan
kita menggerakkan diri kita melalui UBU (umat bantu umat) Secara

nyata ?

manakah kualitas kita sebagai umat beriman? Harap jangan
cepat-cepat berkomentar miring ya..... atau menafsir secara
negatif.......

6. Kerasulan Awam (Kerawam).
Gerak Pastoral Paroki pun terarah pada Sumber Daya Manusia
di mana potensi-potensi yang ada dalam diri setiap umat beriman
dikembangkan dan diarahkan pada pembentukan mental dan
kepribadian yang utuh agar hadirlah kader-kader Gereja masa depan
yang berkualitas. Perlunya kerasulan awam agar wajah gereja dan
misi gereja diwartakan di tengah masyarakat manusia yang tampil
untuk memimpin dalam Gereja dan dalam masyarakat secara adil
dan merata, cinta damai dan mengusahakan persaudaraan di tengah
dunia yang majemuk. Mampukah kita menghindari perseteruan

politis yang melibatkan Gereja?

7. Kemiskinan dan Anak terlantar.

Sungguh memprihatinkan bila saudara-saudari yang miskin
dan berkekurangan tidak diperhatikan dalam hidup ini. Pantaslah
arah pikiran pastoral berpihak pada kaum miskin dan anak-anak
terlantar dengan berbuat sesuatu sebagai aksi nyata keprihatinan
sosial Gereja di masa pra-paskah atau waktu-waktu lain melalui :
bedah rumah, bantuan sembako, dan lain-lainnya. Gereja janganlah
hadir dengan menambahkan beban berat di pundak kaum miskin....
Gerja kita adalah kumpulan kaum miskin. Wah..... terasa berat juga
nihhhh..... tapi mampukah kita berbuat hal ini?

8. Anak-anak dan Orang Muda Katolik.
Gereja kaya dalam kuantitas manusia. Pertumbuhan dan
angka kelahiran anak-anak dan pertumbuhan OMK dalam Paroki
pantas disyukuri. Mereka pantas dibimbing, diajarkan agar belajar
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memberidiri dalam keaktifan di Gereja dan belajar berdoa, berderma,
berkurban dan bersaksi seperti Yesus Kristus supayamereka
bertumbuh menjadi militan atau tangguh dalam semangat hidup
100% Katolik, 100% Indonesia. Mereka belajar untuk diam, tenang,
mendengarkan dan tanggap. Mereka perlu belajar untuk tidak iri
hati, keras kepala, berbicara negatif dan harus mampu menerima diri
dan teman. Belajar???? Ah di sekolah kami belajar, di rumah kami
belajar, dikampus kami belajar.... Kok masih kurang belajarnya?
Yah.... Karena hidup ini adalah belajar sampai tua...

9. HAL- HAL PRAKTIS DALAM KEHIDUPAN IMAN UMAT
(NASEHAT PASTORAL):

(Hasil Refleksi)

3 Gereja ini milik Yesus Kristus, kami hanyalah pelayan-pelayan
yang mengerjakan pekerjaan sesuai yang dikehendaki oleh
Yesus Kristus yakni sukacita dan persaudaraan di antara umat
beriman di muka bumi ini.

8 Sedikit bicara dan banyak berbuat amal. Amal yang tulus tidak
perlu diketahui oleh banyak orang.

8 Kerukunan dan persaudaraan dapat tercapai dalam hidup
menggereja, salah satunyaapabilasetiap orangsalingmenghargai
privasinya dan tidak super sibuk atau tidak repot dengan privasi
sesamanya.

8 Berpikir positip, janganlah saling menghakimi atau mengadili
sesama manusia. Jika ada persoalan, selesaikanlah persoalan itu
dengan baik-baik dan bersama-sama. Janganlah menggunakan
ukuran menghakimi sesuai dengan pikiran kita dengan sistim
lama “gigi ganti gigi dan mata ganti mata.”

8 Bergandeng tangan atau bersama-sama untuk mengatasi konflik
(kekerasan) tanpa kekerasan. Jangan menghadirkan musuh
sebagai “benalu” dalam kehidupan umat beriman.

3 Hiduplah dalam Kasih Persaudaraan Yang tulus

8 Bertekunlah dalam doa dan berkanjang dalam perbuatan hidup
yang baik

8 Belajar selalu beripikir positif agar namamu tercatat di dalam
Surga
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3 “Jika ada kemarahan atau emosi yang tidak beraturan,
tersenyumlah dengan dirimu dan orang lain, minumlah seceret
air, masuklah ke ruang hening dan duduk diam-diam di situ
sampai merasa nyaman atau pulih.”

8 Sabar itu subur.

8 Memaafkan jauh lebih berharga sebagai bentuk cintakasih dan
tanda pertobatan.

Tuhan memberkati.
Benlutu, 07 September 2016
Salam dan Hormat
PASTOR PAROKI
STU. VINSENSIUS A PAULO BENLUTU

RD. Herman Hillers Penga
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Awal Kegiatan Pastoral
HASIL — HASIL KEPUTUSAN RAPAT
BERSAMA UMAT.
(Minggu, 03 Juli 2016)

|. PEMBANGUNAN PASTORAN DARURAT

8 Tanggung jawab pembangunan dipercayakan kepada: Bpk.
Niko Niti, Bpk. Silvester Abi dan Bpk. Pit Abi.

8 Pengerjaan fundasi hingga selesai mulai pada hari senin tanggal
04 Juli 2016

8 Pengumpulan sumbangan untuk pastoran darurat adalah
swadaya umat Rp. 50.000/KK mulai dari pusat Paroki sampai
Kapela/Stasi

8 Kapela Panmolo menanggung satu kubik kayu dan satu reit
pasir

8 Kapela Enopapi tiga reit pasir. Transportasi ditanggung oleh
Paroki

8 Batas pengumpulan tanggal 30 juli 2016

Il. KEHIDUPAN BERPAROKI :

8 Peran aktif DPP. Kita yang punya kerelaan hati adalah tanda
kehadiran DPP untuk mencari Kerajaan Allah dan nama tercatat
di surga. DPP masih aktif sampai akhir tahun 2016

8 Penjaringan dan penyaringan DPP yang baru direncanakan 6
bulan kedepan (bulan November)

8 Perlu adanya rekoleksi, pembekalan untuk guru agama Kapela/
Stasi dan perangkat Pastoral

8 [uran tahkta suci sebesar Rp. 3000/jiwa pertahun. Batas akhir
setoran ke Paroki bulan September

8 [uran Gereja Mandiri sebesar Rp. 10.000/KK perbulan. Wajib
disetor setiap bulan oleh pengurus Kombas, Kapela/Stasi
dengan perinciaan: untuk konsumsi pastoran, listrik dan BBM
dan taktis

8 IGM sebesar Rp. 10.000/KK mulai berlaku bulan Agustus 2016
dan seterusnya

8 Akan dibuat jadwal kunjungan Pastor Paroki untuk sosialisasi
kebijakan pastoral Paroki ke Kombas dan Kapela/Stasi

8 Pemekaran Kombas dapat terjadi apabila dalam kombas itu
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sudah mencapai 30-an KK

8 Tidak aktifnya ketua Kombas Sta. Elisabeth Lucitania. Ketua
wilayah II hendaknya mendekati seluruh anggota Kombas Sta.
Elisabeth Lucitania untuk mengadakan pertemuan bersama
menentukan ketua Kombas yang baru setelah itu disampaikan
ke Pastor Paroki.

8 Intensi dan stipendium untuk pelayanan misa kategorial di atur
sepantas dan selayaknya

8 Stipendium untuk perayaan misa hari minggu di Kapela/Stasi
diatur sesuai kebijakan Kapela/Stasi

HASIL PERTEMUAN DENGAN
PARA KATEKIS PAROKI
(Minggu, 17 Juli 2016)

I. PENGANTAR SINGKAT (Pastor Paroki) :

Katekis-katekista adalah agen Pastoral yang mana dengan
sukacita turut mewartakan Kerajaan Allah membantu para
Gembala tertahbis. Katekis-katekista adalah penyuluh= orang yang
membawa suluh/ obor untuk menerangi umat yang masih berada
dalam kegelapan.

Seorang Pastor sadar bahwa dalam mengemban tugas
memimpin dan mengembalakan umat Allah yang dipercayakan
Uskupkepadanya,iatidak dapathidup sendiri dan bekerjasendirian.
Seorang pastor membutuhkan rekan/ teman untuk bersama-sama
mewartakan Kerajaan Allah dan menyerukan pertobatan. Maka
saya membutuhkan saudara-saudari sebagai katekis-katekista
untuk bersama-sama dengan saya membangun iman umat sesuai
dengan maksud dari Bapa Uskup Agung Kupang.

Kita berkumpul di sini sebagai agen pastoral untuk kembali
menguatkan dan mempererat persaudaraan umatberiman, bersama-
sama membaharui serta menguatkan tugas kita sebagai satu tim
katekis dalam peran aktif kita di paroki ini.

Il. SHARING PENGALAMAN BEBERAPA KATEKIS :
8 Bpk. Benediktus Abi :
Dulu Paroki ini masih stasi dengan 6 Kombas dan + ada 147 KK
di masa P. Yulius Bere, SVD
Perlunya pendataan ulang umat
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Tim katekis ini diharapkan memiliki tugas khusus selan tugas
di DPP

3 Ibu Bernadetha Abi :
Katekis juga adalah guru agama di sekolah-sekolah
Katekis jadi Pembina sakramen-sakramen Gereja
Perlunya pendataan para katekis yang ada di paroki
Perlu dibuat program kerja tim katekis

©8 Ibu Ima Thius :
Diharapkan agar paroki membuat program penerimaan
sakramen

8 Sdri. Selvi Oki : perlunya susunan kerangka materi Bina
Sakramen

PENDATAAN KATEKIS :

Katekis yang tinggal di Kombas dan kapela, sebagai berikut :

8 Kombas Bunda Nirmala : Tarsi Abi

o3 Kombas Paulus Rasul : Alexius Sudarsi, Maria Teme

8 Kombas Magdalena de Canosa : Bonifasius Fallo, Benediktus
Abi, Bernadetha Abi, Ernawati Abi, Arnoldus Yansen Abi

8 Kombas Antonius Maria Claret: Moymir Fallo, YovitaDominggas
Malo

o8 Kombas Petrus Rasul : Gabriel Narek, Ambros Babu,

o3 Kombas Bunda Berdukacita : Ima Thius, Wens Putra Wua, Selvi
Oki, Mariana Peni Lanang, Sari Thius, Bpk. Mundus Abi

8 Stasi Hane : Moses Baunsele

3 Stasi Fatumetan : Adriana Kollo, Flaviana Leu

8 Kapela Panmolo : Yohanes Silla, Mundus Kollo

Total Katekis-katekista di Paroki Stu. Vinsensius A Paulo
Benlutu adalah 23 orang.

PEMBAGIAN TUGAS KATEGORIAL UNTUK KATEKIS-
KATEKISTA :

Organisasi Gerejani :

@38 Sekami : Ibu Bernadetha Abi, Ibu Ima Thius, dibantu oleh Sekami
Senior

8 Orang Muda Katolik : Sdri. Selvi Oki, sdri. Mariana Peni Lanang,
bpk. Wens Putra Wua
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Tugas Pembinaan Sakramen :

8 Sakramen Babtis : Ibu Bernadetha Abi, ibu Ima Thius, bpk.
Benediktus Abi

8 Sakramen Komunio I (Ekaristi) dan Krisma : sdri. Selvi Oki, sdri.
Mariana Peni Lanang, bpk. Bonifasius Fallo, sdri. Sari Thius,ibu
ernawati Abi, ibu Maria Teme, bpk. Tarsi Abi

8 Kursus Persiapan Perkawinan : bpk. Alexius Sudarsi, bpk.
Mundus Abi, bpk. Bene Abi, bpk. Ambros Babu, bpk. Wens Putra
Wua. Ditambah dengan bpk. Paskalis Muga, bpk. John Lanang.

V. MATERI BINA SAKRAMEN :
Sakramen Babtis

NO MATERI PEMBINAAN

1 |Mengenal 7 Sakramen Dalam Gereja Katolik dan Sakramen
Inisiasi (Babtis, Krisma dan Ekaristi)

2 |Sakramen Babtis :

1. Pengertian Sakramen Babtis

2. Dasar Hukum (Kan.849)

3. Pembabtisan dalam Kitab Suci

4. Perlunya Pembabtisan (Fungsi dan Tujuan)

5. Praktek Gereja tentang Pembabtisan

6. Jenis Babtisan

7. Tanda dan Lambang

3 |Pembabtisan Bayi/ Anak-Anak :

1. Pentingnya Babtisan untuk Bayi dan Anak-Anak

2. Pemberian Nama Kristiani untuk Bayi/ Anak-Anak

3. Tanggungjawab Orang Tua dan Wali Babtis

4. Babtisan Kristiani adalah Kelahiran Baru dalam Roh

5. Babtis adalah Imamat Umum (sebagai Imam, Nabi dan Raja)

Upacara Pembabtisan Bayi/ Anak (Liturgi Babtis) :

1. Materi dan Forma Pembabtisan

2. Pelayan Babtis

3. Mengenal Doa-Doa Gereja (Aku Percaya, Doa Tobat, Bapa
Kami, Salam Maria, Doa Angelus)

4. Pembabtisan Darurat/ Sakratul Maut.
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Sumber :
& lkutllah Aku, Warta Gembira Untuk Calon Babtis (PANKAT
KAS), Kanisius 1986
«  Bahan Buna Iman Sakramen Babtis, Paroki Sta. Maria Assumpta
Walikota Kupang, Januari 2002
& Sumber lain dari Pembina.

Sakramen Ekaristi (Komuni ) dan Krisma

NO MATERI PEMBINAAN

1 Aku Percaya/ Credo Para Rasul
Empat Perkara Iman Yang Terbesar
Allah, Bapa Kita

Tuhan Yesus Kristus

Roh Kudus

Allah TriTunggal MahaKudus
Malaekat

Manusia

Gereja Katolik

Persekutuan Para Kudus

. | Pengampunan Dosa

. | Perkara Akhir

S B 0®NO U W

2 Mengenal 7 Sakramen dalam Gereja Katolik :
Pengertian Sakramen secara Umum

Arti, tujuan dan Fungsi Sakramen Inisiasi

Arti, tujuan dan Fungsi 4 Sakramen Sesuai Kebutuhan
Umat dalam Gereja Katolik

PN =

3 Mengenal Perayaan Ekaristi/ Krisma :
Pengetahuan Umum Tentang Ekaristi/ Krisma
Makna Ekaristi/ Krisma

Bahan Utama Ekaristi/ Krisma

Mengenal Perlengkapan Misa :

1. Bejana-Bejana Suci

2. Kain-Kain Pelengkap Bejana Suci

3. Pakaian Liturgi—Ibadat

4. Warna Liturgi

5. Bagian Gereja dan Perlengkapannya

Ll
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NO MATERI PEMBINAAN
Penjelasan Tentang Misa/ Ekaristi
Sikap-Sikap Liturgi

7. | Menghafal dan Menghayati Doa-Doa Harian Resmi dalam
Gereja Katolik (Pokok-Pokok Ajaran Katolik) :
Aku Percaya

Bapa Kami dan Salam Maria

Kemuliaan

Doa Tobat

Sepuluh Perintah Allah

Lima Perintah Gereja

Doa Iman

Doa Pengharapan

9. Doa Cinta

10. Doa Angelus

11. Ratu Surga (Angelus Paskah)

8. |Praktek Doa-Doa Gereja :

Bapa Kami

Salam Maria

10 Perintah Allah

5 Perintah Gereja

Doa Iman

Doa Harap

Doa Kasih

Doa Rosario dan Peristiwa Rosario

9. Sembayang Pagi

10. Sembayang Malam

9. | Persiapan Menerima Sakramen Ekaristi (Komuni I)/
Krisma :

1. Persiapan Untuk Menerima Sakramen Pengakuan Dosa
2. Cara Pemeriksaan Bathin

3. Doa Tobat

4. Latihan Pengakuan Dosa

AL

PN PN =

PN DN =

10. | Latihan Cara Menerima Komuni I/ Krisma :
1. Doa Sebelum Sambut/ Krisma

2. Pembaharuan Janji Babtis

3. Doa Sesudah Menerima Komuni/ Krisma
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Sumber :
»  Katekismus Komuni Pertama, Arnoldus Ende Flores, 1996
" Bahan Pembinaan Komuni Pertama, Paroki Stu. Yoseph Naikoten-
Kupang.

Kursus Persiapan Perkawinan (KPP)

NO MATERI PEMBINAAN

Perkawinan Sebagai Sakramen

Liturgi Perkawinan Katolik

Hukum dan Moral Perkawinan Katolik

Pendidikan Iman, Doa, Kitab Suci dalam Keluarga Katolik
Undang-undang Perkawinan RI

Ekonomi Keluarga dan Koperasi

Kesehatan Keluarga/Reproduksi dan KBA (Keluarga Beren-
cana Alamiah)

KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)

9 |Spiritualitas Keluarga (Pastoral Keluaga)

N O Wi

Qo

Sumber :
#” Kursus Persiapan Perkawinan, Keuskupan Agung Kupang, Buku
Panduan, Komisi Keluarga KAK, Gita Kasih, 2008

Benlutu, 17 Juli 2016
Salam dan Hormat

RD. HERMAN HILLERS PENGA
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PERMENUNGAN SINGKAT
PERKEMBANGAN GEREJA PAROKI
STU. VINSENSIUS A PAULO BENLUTU DI TAHUN 2017

“UsiaKu sudah Tua”

Kristus telah mendirikan Gereja-Nya di dunia ini dan dalam
keyakinan kristiani, Gereja tidak akan dikuasai oleh alam maut atau
kematian. Hal ini berarti di dalam Gereja Kristus ada kehidupan.

Melihat ke masa lampau, tentang keberadaan Gereja Katolik
yang kini disebut Paroki Santu Vinsensius a Paulo Benlutu, tentu
memiliki masa-masa kelam perjuangan dari segelintir umat beriman
katolik di wilayah benlutu bersama para misionaris asing “penabur”
benih Sabda Allah di tanah Timor. Dahulu, Gereja katolik Benlutu
adalah sebuah Kapela kecil bagian dari wilayah Paroki Santa Maria
Mater Dolorosa SoE-TTS. Jarak Desa benlutu ke arah SoE + 11 Km.
umat katolik di benlutu pada awal mula berasal dari distrik Oekusi
yang kini telah menjadi Negara Timor Leste. Awal kedatangan umat
perdana benlutu diperkirakan * tahun 1913. Mereka disebut suku
beunsila dan terbagi menjadi rumpun-rumpun, antara lain Bobo,
Ban’afi Meko, Sikloti, juga Sonus, Kaibahan. Semenjak kedatangan
umat, bersemilah iman katolik di desa benlutu yang kecil ini. Umat
semakin berkembang seiring adanya pelayanan iman dari misionaris
yang saat itu datang dari keuskupan atambua hingga berdirinya
paroki SoE.

Salah satu misionaris yang sangat dikenal oleh umat benlutu
adalah P. Vincent Leckovic, SVD hingga mendirikan sebuah gedung
permanen stasi Benlutu. Menurut ceritera lisan, pembanguan
gedung gereja stasi permanen tersebut mulai dilaksanakan berkisar
+ tahun 1968 dan selesai serta dipergunakan tanggal 16 Oktober
1972. Dulu sewaktu masih stasi, sistim umat basis diketuai oleh 3
majelis yakni : majelis Flu, majelis Fallo dan majelis Koa. Mereka
adalah awam perdana di benlutu dengan semangat membara, jatuh-
bangun memimpin umat katolik saat itu. Mereka adalah Zakarias
Elu, Mikhael Fallo, Philipus Koa, Petrus Abi, dll. Yang kini selalu
dikenang dalam doa-doa oleh keluarga mereka.

Lebih lanjut tentang pembangunan Gereja stasi benlutu,
walaupun umat sedikit dalam kekecilan dan dalam Karya Roh
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Kudus, mereka mampu membangun sebuah gedung yang
diprakarsai oleh P. Vincent Leckovic, SVD dan misionaris lainnya.
Menurut cerita lisan, umat benlutu dahulu mengambil tanah putih
di Nunumeu SoE dengan berjalan kaki mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa, pasir di ambil dari sungai kecil benlutu arah SoE dan
pasir itu dicuci supaya bisa dipakai mencampur semen. Sungguh
luar biasa perjuangan umat kecil dan sedikit di stasi benlutu saat
itu.

Selaras perkembangan zaman, umat benlutu semakin
bertumbuh dan berkembang hingga pada akhirnya di tahun 2002
stasi benlutu dinaikan statusnya menjadi Kuasi Paroki Benlutu oleh
Uskup Agung Kupang, YM. Petrus Turang dengan Pastor Kuasi
adalah P. Damasus Sumardi, CMF. Kemudian tepatnya tanggal
15 Februari 2003, menjadi paroki otonom dengan nama Pelindung
adalah Santu Vinsensius a Paulo. Nama Vinsensius dipilih oleh
umat untuk mengenang misionaris kebanggaan umat benlutu
asal Cekoslowakia P. Vincent Leckovic, SVD yang akrab disapa
Pater Lecko. Sejak berdiri sebagai Paroki Benlutu dan bedirinya
Noviciat CMF di benlutu bersama Para Misionaris Claretian yang
dipercayakan menggembalakan umat paroki benlutu, pemahaman
iman, karya-karya kerasulan Injili menyadarkan umat benlutu
dalam kekecilan dan kesederhanannya berkembang selaras zaman
hingga kini.

Gedung gereja Paroki benlutu sampai kini masih tetap berdiri
kokoh. Sebuah gedung kecil sederhana bergaya gothik luar negeri
yang termakan usia hingga tahun 2017 berusia 45 tahun, hasil
perjuangan 3 majelis umat katolik diatas dan tentunya butuh
sentuhan pemugaran atau renovasi. Zaman 3 majelis telah berlalu,
kini zaman anak-cucu untuk memugar dan merenovasinya....
Tentu membutuhkan tekad yang baik dari generasi masa kini
melalui kesadaran iman akan kemandirian umat paroki benlutu di
tahun 2017 genap berusia 14 tahun menjadi paroki. Kemandirian itu
dapat tercapai... apa bila umat memiliki semangat doa yang teguh,
rajin membaca dan merenungkan Kitab Suci, bersatu, bersaudara
mengamalkan cinta kasih untuk merenovasi Gedung Stasi dulu
kala hingga masih dipergunakan sebagai gedung Gereja paroki
masa kini.

Kini dan di sini adalah masa Generasi Penerus 3 majelis
bersama dengan seluruh umat Paroki benlutu untuk memiliki tekat
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kuat. Kini dan di sini, Gedung paroki tua ini perlu “mempercantik”
diri dengan menarik sedikit bangunan ke depan, melebarkan sayap
agar terlihat besar dan panjang sehingga mampu menampung
jumlah umat yang datang untuk berdoa di Gedung Gereja Pusat
Paroki. Menjadi pertanyaan bagi umat Pusat Paroki : mengapa umat
yang jumlahnya sedikit di kapela atau stasi dalam wilayah paroki
mampu merenovasi gedung gereja tua kapela atau stasi lantas
umat pusat paroki belum? Butuh seorang motivator, butuh seorang
creator, butuh seorang yang lemah untuk memulai. Kuncinya
adalah banyak berdoa, berharap pada karya Roh Kudus, bersatu,
bergandeng tangan, bersaudara, itulah jawabannya.

Selanjutnya, dalam mewartakan Injil sebagai karya kerasulan
di semua aspek pembinaan, pengembangan dan penghayatan
iman. Gedung Tua Paroki Santu Vinsensius a Paulo benlutu dan
pembangunan fisik pun menjadi satu kriteria penilaian akan
keasadaran pertumbuhan umat beriman. Bangunan Paroki awal
berbentuk leter T oleh sang arsitek P. Lecko bersama bruder SVD
kala itu, dipadu desain mirip sebuah bahtera (Perahu), di bagian
altar lebar dan di bagian pintu depan sempit, sungguh luar biasa.
Leter T bila diartikan mungkin maksudnya Tuhan atau Tuan atau
Timor atau boleh jadi Terang. Jikalau boleh umat masa kini dapat
merenovasi bentuknya menjadi leter I. I boleh diartikan sebagai
Iman atau Ikatan atau Ilahi. Bangunan Gereja tua dan kuno ini
tetaplah dipertahankan bentuk aslinya karena menjadi cagar Budaya
peninggalan sejarah misionaris asing bersama para pendahulu atau
3 majelis tua dan umat.

Kini, giliran anak-cucu 3 majelis hendaknya merenovasi
bangunan gereja. Bentuk asli dipertahankan sehingga umat
melanjukan sambungan gedung lama di bagian depan dan kalau
boleh di bagian samping kiri dan kanan untuk memperpanjang
dan memperlebar bangunan gereja tua dipadu dengan Gapura dan
pagar Gereja demi memperindah bangunan. Memang butuh dana
yang cukup..... semua itu bisa jikalau anak-cucu dari 3 majelis ini
tau dan mau mengumpulkan “pundi-pundi” rejekinya dengan
sukarela dan sukacita.

Akhirnya, menurut saya, “Dalam membangun sebuah
gedung gereja yang diutamakan adalah luas bangunan itu untuk
menampung umat beriman yang datang berdoa dan mendengarkan
Sabda Tuhan, kemudian memperindah bangunan itu.” Sebelum
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kita memiliki Dewan Pastoral Paroki yang baru, saya mengajak
para tetua di benlutu atau anak-cucu 3 majelis ini untuk berbuat
sesuatu. Tentunya ada program-program DPP yang ditindaklajuti
dengan seksama nantinya. Dalam permenungan saya, kita pasti
bisa berbuat untuk untuk Gereja tua atau Rumah Tuhan di Tanah
Benlutu ini tanpa meninggalkan harpan suatu bangunan baru yang
memakan anggaran miliaran rupiah seiring kenaikan harga setiap
tahunnya.

Inilah sejenak permenungan dalam karya pastoral saya sebagai
Hamba Allah yang hina-dina, sederhana dan tak berarti setelah saya
berada di Paroki Benlutu sudah satu tahun. Tuhan Memberkati. RD.
Hillers Penga.

Tampak Gedung Dulu dan Kini
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Tampak Gedung Dulu
Leter T (Bahtera/Perahu)

Teras

Ruang Gereja

o | I I

e Sakristi K. Tidur R. Tengah| K. Tidur

4 |
R. Tamu (8)

K. Tidur R. Rekreasi K. Makan
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Tampak Perencanaan
Leter I (Tugu Lingkaran)

< 10-12 M >
|
|
I Teras
I N
= | o
ol Sakristi
I Teras
| 4x4 M
Tangga
99 ; Tangga
l' __'»‘\
/ \
! 5
H ‘
N A}
l' - ‘\
; Ruang Gereja
] A}
I \ )
1 1
L 1
1 \
1 1
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1 1
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14 1
1 1
’ 1
” | | |
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@é Ruang Doa K. Tidur R. Tengah| K. Tidur
66
|
X |
K. Tidur R. Rekreasi K. Makan |R. Tamu )
- I—
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TAMPAK ATAP DEPAN
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Model-Model Teras Gereja :

OOV CRRRRENN Y
R o Shh L Nte
O \\_\ NS O \\:\\ 0

Karikatur
Paroki Stu. Vinsensius A Paulo Benlutu

ORI
‘. .:g‘ \\‘ ‘\:'
AR

Karikatur
Paroki Stu. Vinsensius A Paulo Benlutu
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Karikatur
Paroki Stu. Vinsensius A Paulo Benlutu

SKET PAROKI BENLUTU

U] B | [ Iy "
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Tampak Depan dan Atap Teras Depan

V
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MODEL1 MODEL 2

Karikatur | Karikatur
Paroki Stu. Vinsensius A Paulo Benlutu Paroki Stu. Vinsensius A Paulo Benlutu

Karikatur
Paroki Stu. Vinsensius A Paulo Benlutu

Bila Masih Mungkin....jikalau Tuhan Berkenan....pasti Ada Rahmat
Roh Kudus ....utuslah Orang Yang Mau Berbuat Baik
Bagi Pembangunan Gereja-Mu Di Dunia Ini.
Kami Ingin Damai Dan Tentram Dalam Rumah-Mu.
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Wilayah Kerja
Paroki Stu.Vinsensius a Paulo Benlutu
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RANCANGAN
STRUKTUR DEWAN PASTORAL PAROKI
BENLUTU TAHUN 2018 -2023

I. Pelindung : Uskup Agung Kupang
II. DPP Inti :
1. Ketua Umum : Pastor Paroki
2. Penasehat : 4 Orang (dipilih dari antara para orang tua)
3. Pengurus/Pelaksana Harian :
A. Ketua : 1 Orang

B. Wakil Ketua : 1 Orang
C. Sekertaris :2 Orang (1 org adalah sekertaris Paroki)
D. Bendahara :1 orang

III. DPP Lengkap
A. Dewan Pleno :
1. Para Guru Agama Kapela
Para Ketua Dewan Pastoral Kapela
Para Ketua Wilayah
Para Ketua Komunitas Basis
5. Para Ketua Klp. Kategorial

B. Seksi - Seksi
1. Bidang/satuan Pembinaan dan Pengembangan Iman :

LN

A. Seksi Liturgi  :2 Orang
B. Seksi Musik Liturgi :2 Orang
C. Seksi Pewartaan dan Kitab Suci  : 2 Orang
D. Seksi Misioner KKI  :2 orang
E. Moderator/ Ketua Kuria Legio Mariae :1 Orang
F. Moderator/ Ketua THS/ THM : 1 Orang
G. Moderator/ Ketua Anak Muda Claretian: 1 Orang
2. Bidang/ Satuan Pastoral Pewartaan/ Pengamalan Iman :
A. Seksi Komunikasi Sosial (Komsos): 1 Orang
B. Seksi Keluarga, Gender dan Perempuan : 1 orang/ 1
pasangan suami-isteri
C. Seksi Kepemudaan (OMK) dan Keluarga Mahasiswa

Katolik (KMK) : 1 orang.
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3. Bidang/ Satuan Pastoral Kemanusiaan dan Pembangunan

Fisik :

A. Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) - PPMS : 1
Orang

B. Seksi Kerasulan Awam (Kerawam) : 1 orang/ 1 pasang
suami-istri

C. Seksi Pendidikan : 1 orang

D. Seksi Hubungan Antar Agama dan Kerukunan (HAAK)/
Keadilan dan Perdamaian (J&P)/ Migran dan Peran-
tauan : 2 Orang

E. Seksi Perdhaki : Orang ( dari Kesehatan)

F. Moderator Polri dan TNI : 2 orang (anggota Polri dan
TNI)

G. Seksi Pembangunan Fisik : 3 Orang.

IV. Pembagian Tanggungjawab Bidang/ Satuan Tugas Pastoral :

1. Bidang/ Satuan Pembinaan dan Pengembangan Iman dan
Bidang/ Satuan Pastoral Pewartaan/ Pengamalan Iman.......
Dikoordinir oleh Ketua Pelaksana DPP

2. Bidang/ Satuan Pastoral Kemanusiaan, Pembangunan Fisik
dan Usaha Dana....dikoordinir oleh Wakil Ketua Pelaksana
DPP

V. Penjabaran Tugas (Job Discrition)
1 Ketua umumy/ Pastor Paroki:
1. Penanggung jawab umum berdasarkan hukum KANON
2. Bertanggung jawab kepada YM. Uskup Agung Kupang

[1 Penasehat DPP:

1. Menghadiri Rapat DPP secara berkala

2. Memberikan nasehat dan motivasi secara bijaksana kepada
Ketua Pelaksana, Wakil Ketua Pelaksana dan Seksi-Seksi
DPP

3. Merangkul seluruh DPP untuk menjaga persaudaraan
dalam DPP dan kehidupan umat beriman

4. Bersama Pastor Paroki dan DPP Inti mencari solusi atau

jalan keluar demi memecahkan perkara-perkara iman dalam
Paroki.
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] Ketua Pelaksana:

1.

2.

[}
=S Now

N

4.
5.

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan DPP baik keluar
maupun ke dalam.

Mewakili umat Paroki atas nama DPP ke dalam maupun
keluar.

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi memantau dan
mengevaluasi seluruh kegiatan DPP.

Tugas khusus mengkoordinir bidang pembinaan dan
Pengembangan iman dan Bidang Pewartaan/ Pengamalan
iman.

Tugas khusus mengkoordinir stasi-stasi

Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki

Bertanggung jawab kepada Pastor Pasroki.

akil Ketua :

Mewakili umat Paroki atas nama DPP ke dalam maupun
kelar bila ketua berhalangan.

Bersama ketua , merencanakan, mengorganisir, mengawasi,
memantau dan mengevaluasi kegiatan DPP.

Tugas khusus mengkoordinir bidang Kemanusiaan dan
Pembangunan fisik.

Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki.

] Sekretaris I :

1.

N

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi seluruh kegiatan administrasi dan manajemen
sekretariat DPP.

Memimpin kegiatan administrasi dan manajemen DPP
sehari-hari.

Melancarkan seluruh kegiatan administrasi dan manajemen
kegiatan bidang pembinaan/Pengembangan iman dan
pengamalan iman, bidang Kemanusiaan dan Pembangunan
fisik.

Mendata aset-aset milik Paroki/ Inventarisasi.
Bertanggung jawab ke pada Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada ketua dan Wakil Ketua DPP.
Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki
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1 Sekretaris II :

1.

>

5.
6.

7.

Bersama sekretaris 1 merencanakan, mengorganisir, men-
gawasi, memantau dan mengevaluasi seluruh kegiatan ad-
ministrasi dan manajemen sekretariat DPP.

Bersama sekretaris 1 memimpin kegiatan administrasi dan
manajemen DPP sehari-hari.

Melancarkan seluruh kegiatan administrasi dan manajemen
Kantor Sekertariat Paroki serta membantu Sekertaris 1
apabila berhalangan

Mendata aset-aset milik Paroki/ Inventarisasi.
Bertanggung jawab ke pada Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada Sekertaris I, Ketua dan Wakil
Ketua DPP .

Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.

] Bendahara :

1.

@ N

5.
6

7.

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi seluruh penerimaan dan pengeluaran keuan-
gan DPP.

Menginventarisir penyewaan asset-aset Paroki
Melaksanakan tugas-tugas pembangunan dan pengemban-
gan program DPP.

Mengelola asset-aset Paroki yang benilai ekonomi sebagai
sumber keuangan Paroki.

Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada ketua dan wakil ketua DPP.

[ Dewan Pleno :
# Guru Agama Kapela/ stasi :

1.

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan Rohani (ibadat,
sakramentali dan pembinaan iman) yang dilaksanakan
dalam kapela/ stasi.

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan DPP yang di
laksanakan dalam kapela/ stasi.

Mewakili umat Paroki/atas nama DPP kedalam maupun
keluar kapela/ stasi.

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi seluruh kegiatan DPP dalam stasi.
Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.
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6.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki.

1 Dewan Pastoral kapela/ Stasi :

1.

2.

]

_A SO

4.
5.

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan DPP yang di
laksanakan di kapela/ Stasi.

Mewakili umat Paroki/atas nama DPP kedalam maupun
keluar Kapela/ stasi.

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi seluruh kegiatan DPP dalam kapela/ Stasi.
Menjaga dan memelihara aset milik kapela/ Stasi.
Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki.

etua Wilayah dan KUB :

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan DPP yang di
laksanakan dalam Wilayah maupun KUB.

Mewakili umat Paroki/atas nama nama DPP kedalam
maupun keluar di wilayah maupun KUB.

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi seluruh kegiatan DPP/stasi dalam wilayah
maupun KUB.

Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki.

[ Kelompok kategorial lainnya :

1.

Menjadi penghubung atau jembatan Paroki, DPP dengan
organisasi gerejani baik di lingkungan Paroki dan keluar
lingkungan Paroki.

Membina kerja sama antara Paroki dengan kegiatan
organisasi gerejani di dalam lingkungan Paroki maupun di
luar lingkungan Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki, ketua dan Wakil
Ketua DPP.

) Bidang/ Satuan Pembinaan dan Pengembangan Iman :
" Liturgi dan musik liturgi :

1.

2.

Mengatur tata laksana liturgi pada tingkat Paroki, stasi dan
kapela/KUB.
Menciptakan suasana liturgi yang baik dan benar sesuai
dengan tata laksana liturgi sehingga menarik dan
mengesankan.
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3.
4.

7.

8.

Mempersiapkan perlengkapan liturgi.

Menyusun pedoman pelaksaan kegiatan liturgi sesuai
dengan kalender liturgi gereja untuk di laksanakan di Paroki
, Stasi dan Kapela/KUB.

Melakukan pembinaan, pengembangan, pelatihan dan
pendampingan bagi setiap koor, dirigen, lektor dan misdinar
yang ada di wilayah Paroki.

Mengatur pembagian tugas pemberisahan gereja dan warta
mimbar setiap minggu.

Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan liturgi dan musik
liturgi.

Bertanggung jawab ke pada Pastor Paroki dan ketua DPP

1 Pewartaan dan kitab suci :

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Menyiapkan materi dan memberi pembekalan/pelatihan
bagi fasilitator katekese umat.

Menjadi moderator dan Koordinator Tim Katekis Paroki.
Menyiapkan materi, membimbing dan memantau kegiatan
katekese/KS umat baik di tingkat Paroki, Stasi dan Kapela/
KUB.

Menyiapkan materi bagi calon baptis, komuni pertama dan
khursus persiapan perkawinan.

Menyiapkan materi bagi pembinaan dan pendampingan
katekumen bagi orang dewasa.

Bertanggung jawab ke pada Pastor Paroki dan ketua DPP

1 Misioner KKI (Sekami) :

1.

2.

3.

4.

Menjabar program sekami KKI sehingga sesuai dengan
situasi Paroki.

Membina, mengembangkan dan memantau kegiatan
SEKAML

Menyiapkan materi pembinaan SEKAMI sesuai dengan
situasi Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki dan ketua DPP.

) Kelompok kategorial lainnya (Legio Mariae, THS-THM,) :

1.

Menjadi penghubung atau jembatan Paroki, DPP dengan
organisasi gerejani baik di lingkungan Paroki dan keluar
lingkungan Paroki.

Membina kerja sama antara Paroki dengan kegiatan
organisasi gerejani didalam lingkungan Paroki maupun di
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3.

luar lingkungan Paroki.
Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki dan ketua DPP.

] OMK dan AMC:

1.

2.

3.
4.

Membinadanmengembangkanseluruhpotensikepemudaan
OMK dan remaja pada tingkat stasi dan Paroki
Mengkoordinir dan memfasilitasi kegiatan pembinaan
kepemudaan OMK pada tingkat stasi dan Paroki.
Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki dan Ketua DPP
Khusus AMC, bertanggung jawab kepada Moderator
Delegasi AMC

[ Bidang/ Satuan Pastoral Pewartaan/ Pengamalan Iman :

&

1.

»

e

N

L N

N

3.

Komunikasi Sosial (Komsos) :

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi memantau
dan mengevaluasi seluruh kegiatan, yang membidangi
Komsos.

Memberikan informasi atau penyiaran yang benar, singkat,
padat dan jelas kepada umat

Mendukung inovasi baru media-media social pewartaan
demi karya pewartaan yang memadai selaras zaman
Tugas-tugas lain ditunjuk oleh Pastor Paroki dan DPP
Bertanggungjawab kepada Pastor Paroki dan Ketua DPP

Keluarga, Gender dan Perempuan :

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi seluruh kegiatan, pemberdayaan Keluarga
Katolik dalam Paroki, gender dan Perempuan Serta
masalahnya.

Membantu menangani masalah kekerasan dalam rumah
tangga demi keadilan, kebenaran, perdamaian danHAM.
Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki dan ketua DPP.

Kepemudaan dan KMK :
Membinadanmengembangkanseluruhpotensikepemudaan
OMK, remaja maupun KMK pada tingkat stasi dan Paroki
Mengkoordinir dan memfasilitasi kegiatan pembinaan
kepemudaan OMK dan KMK pada tingkat stasi dan
Paroki.

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki dan Ketua DPP
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[ Bidang/ Satuan Pastoran Kemanusiaan dan Pembangunan
Fisik :

&

1.

2.

3.
4.

&

1.

2.

3.

4.

o

&

o1

&

1.

2.

3.

Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) - PPMS :
Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi seluruh kegiatan, yang membidangi sosek.
Mengkoordinir stasi dan KUB yang memiliki usaha Bersama
(UB) dan koperasi.

Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki.
Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki dan ketua Wakil
Ketua DPP.

Seksi Kerasulan Awam (Kerawam) :

Mempersiapkan kader-kader awam yang tangguh untuk
Gereja dan Negara.

Merencanakan, mengorganisir, mengawasi, memantau dan
mengevaluasi kegiatan di bidang Kerawam

Memberikan pelatihan-pelatihan kehidupan menggerejadan
bernegara yang benar dan baik kepada Pemuda Katolik.
Tugas-tugas lain ditunjuk oleh Pastor Paroki
Bertanggungjawab kepada Pastor Paroki dan Wakil Ketua
DPP

Seksi Pendidikan :

Memberikan motivasi bagi orangtua dan anak usia sekolah
Melibatkan diri dalam karya Pendidikan dan berusaha
mengatasi permasalahan pendidikan seturut kemampuan
dan andil Gereja

Menjadi jembatan/ penghubung bagi sekolah-sekolah
Katolik yang ada maupun non katolik dalam membantu
melancarkan kegiatan pendidikan

Tugas-tugas lain ditunjuk oleh Pastor Paroki
Bertanggungjawab kepada Pastor Paroki dan wakil ketua
DPP

Seksi Hubungan Antar Agama dan Kerukunan (HAAK)/
Keadilan dan Perdamaian (J&P)/ Migran dan Perantauan :
Menjalin hubungan baik dalam hal tolerasi di antara umat
beragama

Kerja sama yang rukun dengan para pemimpin umat
beragama dan organisasi keagamaan

Mengusahakan keadilan dan perdamaian sebagai misi
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o1

Gereja mengatasi persoalan-persoalan di tengah kehidupan
umat beriman

Mengorganisir dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan sosial
secara khusus para mingran dan perantauan serta persoalan-
persoalan terkait.

Tugas-tugas lain di tunjuk oleh Pastor Paroki,

Bertanggung jawab kepada Pastor Paroki dan Wakil ketua
DPP

Seksi Perdhaki :

Memberikan motivasi serta informasi-informasi tentang
kesehatan bagi umat beriman.

Berkerja sama dengan para tenaga kesehatan dalam hal
Penyuluhan kesehatan maupun kegiatan pelayanan
kesehatan kedalam dan keluar atas nama Gereja
Mengorganisir dan mengevaluasi kegiatan-Kegiatan yang
berhubungan dengan kesehatan masyarakat dan kesehatan
lingkungan dalam kehidupan Gereja

Tugas-tugas lain ditunjuk oleh Pastor Paroki
Bertanggungjawab kepada pastor paroki dan wakil ketua
DPP

s~ Moderator Polri dan TNI :

1.

2.

o1

Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dari Gereja
dengan pihak Polri maupun TNI

Mengkoordinir dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan
keamanan dalam perayaan Gereja yang berkaitan dengan
Polri maupun TNI

Mengkoordinir, mendampingi, mengarahkan para anggota
Polri dan TNI yang beragama Katolik sebagai umat beriman
yang baik

Tugas-tugas lain ditunjuk oleh Pastor Paroki
Bertanggungjawab kepada Pastor Paroki, Ketua dan wakil
ketua DPP

" Seksi Pembangunan Fisik :

1.

2.

Merencanakan dan mengorganisir, mengawasi, memantau
dan mengevaluasi seluruh kegiatan penataan, pemeliharaan
pembangunan/ Perehaban gedung dan atap gereja Paroki,
kapela dan gua Maria.

Menjalin koordinasi, komunikasi dan kerjasama dengan
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panitia pembangunan kapela dan gua Maria.
3. Bertanggungjawab kepada Pastor Paroki, Wakil Ketua
DPP.
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NAMA-NAMA CALON DPP
DARI KELOMPOK UMAT BASIS 2018

. KUB. BUNDA NIRMALA
1. Tarsisius Abi
2.  Emanuel Fallo
3. Modesta Abi

ll. KUB. PAULUS RASUL
1. Benediktus Abi
2. Paulus Dusur
3. Alexius Sudarsi
lll. KUB. MAGDALENA DECANOSA
1. Petrus Abi
2. Yoseph Taek
3. Adriana Ratamage
4. Bernadeta Abi

IV. KUB. ANTONIUS M. CLARET
1. Yulius Mbawo
2. Baltasar Dara

3. Vinsensius Fallo
4. Silvester Abi

V. KUB. PETRUS RASUL
1. Nikolas Nitti
2. Samuel Kaunan
3. RensiKollo

VI. KUB. BUNDA BERDUKACITA
1. Frans Tolang
2. Rudi Kosat
3. Wens Wua
4. DPetronela Neka

VII. KUB. ELISABETH LUCITANIA
1. -
2. -

VIII.KUB. BUNDA GEREJA
1. Thadeus Jelman
2.  Martinus Lanang
3. Helena Lenama
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IX. TAMBAHAN :

Selviana Oki

Anton Boikope

Hermina Tas’au

Damianus Kollo

Mariana Peni Neonsae

Yovita Ceme (Ibu Baltasar Dara)
Maria Imacullata Thius

Niko Teme

John Lanang

10 Ferdinandus Garang (Adi) Lanang
11. Marsel Baran

RN DN
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HIDUPLAH DALAM

YAN

BERTEKUN

DAN BERKANJAN

HIDUP

BELAJAR SELALU BERIPI

TERCATAT DI
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PERTRANSIIT BENEFACIENDO

USKUP AGUNG KUPANG

Archbishop of Kupang
JI. Thamrin, Oepoi, Kupang 85111, Timor, NTT,
Indonesia. Telp. (82-380) 833331

SYARAT-SYARAT ANULASI PERKAWINAN
KEUSKUPAN AGUNG KUPANG 2017

1. Surat pernyataan bersama penggugat dan tergugat (tanda tangan
asli dari keduanya di atas meterai 6.000)
2. Riwayat Perkawinan :
MW Sejarah Keluarga Penggugat
MW Perkenalan Awal
W Riwayat Pacaran
W Riwayat Tunangan
W Keputusan Menikah :
# Adat
& Gereja
MW Seputar Hari Nikah : perasaan dan malam Pengantin
MW Kehidupan keluarga Suami/ Isteri
MW Perpisahan
MW Kerinduan terakhir saat ini

Catatan untuk diperhatikan ;
a) Tulis secara mendetil kejadiannya !
& Apa?
~ Melibatkan siapa - siapa ?
” Dimana?
# Kapan?
»” Bagaimana ?
b) Lebih banyak menulis pengalaman sebelum menikah sampai
berkat di gereja
¢) Yang dibutuhkan hal-hal yang negatif/ jelek
d) Persoalan-persoalan sesudah berkat di gereja hanya untuk
tambahan. Tetapi akar persoalannya terbaca dan sudah terjadi
sebelum berkat nikah di gereja.
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3. Dokumen yang harus disiapkan :
a) Surat Pengantar Anulasi dari pastor paroki ke Tribunal KAK
dan surat Votum tidak ada skandal.

b) Surat Permohonan Penggugat kepada Tribunal KAK
c) Copy Surat Permandian terbaru.
d) Copy Surat Nikah

Dokumen-dokumen lain :

Copy Surat Cerai Adat/ Copy Surat Cerai Sipil

Surat Pelimpahan wewenang di mana pasutri melangsungkan
pernikahan (jika diproses lintas Keuskupan).

g) Foto Kopi KTP dari ketiga saksi dan nomor HP

N> lRCS

4. Pastor paroki datang ke hadapan Bapa Uskup untuk menyampaikan
alasan-alasan mendasar : mengapa perkawinan mereka diajukan
untuk proses anulasi.

5. Pengisian Formulir dari Tribunal KAK (tanda tangan pastor paroki
dan cap paroki).

6. Proses anulasi perkawinan di Tribunal Keuskupan Agung Kupang
tidak dipungut biaya.

Kupang, September 2017
Mengetahui,
Hakim Utama,
ttd. — stample ttd. - stample
Mgr. Petrus Turang RD. Yeremias Siono
Uskup Keuskupan A. Kupang Ketua Tribunal KAK
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TEMU OMK PAROKI
STU. VINSENSIUS A PAULO BENLUTU
(3-5 dan 9-12 November 2017)

Paroki Stu. Vinsensius a Paulo Benlutu terletak kurang-lebih
11 Km arah kota soE. Singkatnya berada di jalan menuju kota SoE.
Walaupun paroki ini adalah sebuah Paroki kecil namun karya
pastoralnya bejalan dengan lancar sesuai dengan sikon umat demi
kabar gembira (Injil). Salah satu kegiatan yang dilaksanakan di
tahun 2017 adalah Temu Orang Muda se- Paroki yang baru pertama
kali diselenggarakan dan dikoordinir oleh P. Mansen Jemarut, CMF
selaku moderator bersama pengurus OMK Pusat Paroki dengan
tema : Berjalan, Menemani, dan Menyembah.

Kegiatan Temu Orang Muda Katolik (TOMKA) Paroki ini
melibatkan sebagian OMK dari kapela-kapela, antara lain : kapela
Fatumetan, Panmolo, Boentuka, Hane, Taetimu, Nekbaki dan OMK
Pusat Paroki. Inilah suatu kegiatan akbar atau ajang pertemuan
Orang Muda yang mau menumbuhkembangkan iman, harapan dan
kasih dengan hidup terbuka, saling mengenal, saling bersaudara
dalam setiap derap langkah membangun kebersamaan umat
beriman Paroki. TOMKA yang dikemas dengan berbagi kegiatan
seperti : Pertandingan Volly Putra dan Putri, Perlombaan Mazmur
Tanggapan, Kuis Kitab Suci, Natoni adat dan Tarian Tradisional
Kreasi yang baru pertama kali ini pantas diacungi jempol bagi
kaum muda. Mereka bertemu, mereka saling mengenal dan mereka
bersaudara.

Selain pertandingan dan perlombaan, ada juga pembinaan
iman, outbond atau games yang dikemas untuk menghadirkan
kegembiraan bagi kaum muda katolik. Semunya demi kemuliaan
dan kebesaran nama Tuhan di bumi ini sekaligus menjadikan orang
muda di paroki Benlutu memiliki mental percaya diri, menjadi
terang bagi sesama dan memiliki harkat serta martabat yang luhur.
Ada pun kegiatan TOMKA demi menemukan kreatifitas orang
muda katolik Benlutu seperti : menemukan minat dan bakat lantas
mengembangkannya dalam tim Volly OMK, melestarikan kearifan
lokal yakni Natoni dan tarian serta mulai menata struktur Badan
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Pengurus OMK khususnya di kapela-kapela agar rapih.

Kegiatan yang dikemas dengan jiwa gembira kaum muda
tersebut adalah kegiatan Paroki dengan ide utama adalah pastor
Paroki (RD.HillersPenga) dandilaksanakan olehP.MansentJemarut,
CMF tersebut mengajak kaum muda agar mulai mempersiapkan
diri sejak dini untuk melanjutkan tongkat estafet orang tua dalam
Gereja. Di pihak lain, masih ada kekurangan-kekurangan seperti :
belum semua OMK terlibat seperti di pusat paroki, kapela-kapela
wilayah mollo, kurang memperhatikan hal-hal kecil yang sungguh
membantu Paroki, kurang melibatkan orang tua atau tokoh umat,
kurang konsultasi dengan Pastor Paroki sehingga terkesan OMK
berjalan sendiri dan membangun kekuatan sendiri melalui senior-
Junior, dll. Adalah hal yang perlu dibenahi kedepannya dengan
harapan banyak OMK agar kegiatan seperti ini terus dilanjutkan
di tahun-tahun mendatang pun melalui rekoleksi bersama masa
Adven, Prapaskah, natal bersama, valentine day dan sebagainya.

Itulah kelebihan dan kekurangan yang ditemukan dan masih
ada harapan untuk dipersiapkan lagi secara lebih baik. TOMKA
sudah berlalu..... hasil TOMKA juga perlu ada melalui nilai-nilai
iman yang diperoleh yakni persaudaraan dan kegembiraan Injil
sambil lebih memperhatikan hal-hal kecil melalui arahan/ petuah
pastoral agar dibuatlah pakta/ perjanjian OMK yang sungguh
bertanggung jawab untuk Gereja. Oleh karena itu, Pastor Paroki RD.
Hillers Penga membingkai dan menggarisbawahi seluruh kegiatan
TOMKA Paroki sejak tanggal 3-5 dan 9-12 November 2017, sebagai
berikut :

1. Melaluikegiatan TOMKA ini, OMK diutus untuk mulai sekarang
ini hidup dalam kasih persaudaraan, mewartakan perilaku
hidup yang beretiket (sopan-santun), saling menghargai, saling
mendengar dan damai supaya dapat berjalan bersama Yesus,
menemani Yesus, dan menyembah Tuhan.

2. Untuk OMK di kapela-kapela dan juga di pusat Paroki setelah
kegiatan ini harus aktif dan kreatif. Merancang kegiatan-
kegiatan OMK yang dijiwai iman, membentuk struktur badan
pengurus OMK mulai tingkat KUB, Kapela, dan Paroki secara
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10.

11.

efisien dan efektif.
Kegiatan TOMKA dalam pertimbangan Pastoral Kum Muda
perlu dilanjutkan di tahun-tahun berikut demi sasaran
pembinaan iman.

Kegiatan-kegiatan OMK harus mempunyai tujuan yang jelas
yakni sadar sebagai warga Paroki, membantu paroki dalam
berbagai hal, tidak membuat gap generation (senior-junior),
selalu bekerja sama dengan berbagai pihak.

Perlunya pertemuan berkala secara bersama-sama melalui :
rekoleksi bersama, misa OMK paling kurang sebulan sekali,
kerja bersama di paroki dan kapela-kapela atau bakti sosial
lainnya yang mempererat hubungan OMK.

OMK baik di pusat paroki maupun kapela, dengan daya
upaya yang imaginatif, kreatif beraksi untuk memiliki modal/
Kas OMK yang memadai demi kelanjutan kegiatan-kegiatan
bersama.

OMK hendaknya mempertahankan kearifan lokal (budaya)
sebagai warisan luhur di ajang TOMKA.

Menemukan bakat dan kemampuan yang ada pada OMK serta
mengembangkan bakat dan kemampuan seperti : membentuk
Tim Volly, sepak bola OMK; membentuk sanggar tari, drama
dan musik untuk pengembangan diri.

OMK wajib bertumbuh dalam kesadaran iman yang benar dan
dewasa melalui Doa, membaca Kitab Suci dan melaksanakan
ajaran-ajaran Gereja dalam hidup sehari-hari.

Pengkaderan OMK Paroki hendaknya terus dilanjutkan dalam
bimbingan Orang tua, Para Pastor dan semua umat beriman.

OMK hendaknyarendah hati, selalu berkonsultasi dengan badan
pengurus OMK di setiap tingkat, berkonsultasi dengan pastor
moderator, berkonsultasi dengan pastor paroki dan selalu siap
mendengar arahan atau nasehat pastor paroki.
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12. Setiap kegiatan OMK hendaknya dipikirkan secara baik dan
benar, dikemas dengan benar dan mempunyai sasaran serta
tujuan pembinaan iman, penyadaran hidup menggereja dan
pengorbanan yang penuh kasih kepada Tuhan dan Gereja.
Kalau tidak demikian akan sia-sia.

13. Setiap kegiatan OMK berkahir dengan sebuah Pakta/ Perjanjian
OMK yang terarah pada semangat pertobatan, kemurahan hati,
belaskasih, dan hidup baik dan benar dalam Gereja maupun
masyarakat.

14. OMK hendaknya memiliki semangat pantang menyerah
untuk menggapai cita-cita atau masa depan yang baik demi
kesejahteraan hidup melalui upaya kerja pribadi, semangat
belajar dan tidak ingat diri.

15. OMK hendaknya saling menjalin hubungan cintakasih yang
baik, benar, saling menjaga diri dengan baik demi perkembangan
Gereja.

Demikianlah refleksi kegiatan Temu OMK se-Paroki dan
beberapa nilai bagi OMK Paroki demi kebaikan bersama sebagai
umat beriman yang mencintai Tuhan dan Gereja. Semua ini untuk
dilaksanakan dengan baik. Tuhan memberkati.

RDHP.
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PAUS FRANSISKUS

Jorge Mario Bergoglio (Argentina)
Vatikan, 13 Mart 2013
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